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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanaman delapan belas 
nilai pembentuk karakter bangsa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan model 
penelitian studi kasus. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru pembina 
kegiatan ekstrakurikuler, dan siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan model Miles & Huberman, 
yang terdiri dari: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pendidikan karakter menurut warga 
SMA Negeri 8 Yogyakarta yaitu pendidikan yang dapat membuat seseorang 
memiliki kepribadian yang lebih baik agar dapat mempersiapkan diri dalam 
masyarakat. Penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta dilakukan dengan melakukan 
pembiasaan, nasehat, serta disisipkan dalam rangkaian kegiatan ekstrakurikuler. 
Nilai karakter yang diutamakan yaitu nilai kedisiplinan, bertanggung jawab, 
bersahabat dan komunikatif. Faktor yang mendukung dalam penerapan nilai 
karakter yaitu: Adanya partisipasi dari guru pembina kegiatan ekstrakurikuler, 
alumni dan kepala sekolah dengan membuat kegiatan terkait penanaman nilai 
karakter serta adanya partisipasi siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut. Adanya 
slogan dan visi serta misi yang mendukung penanaman nilai karakter di sekolah 
serta sarana prasarana yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler. Faktor 
penghambat dalam penerapan nilai karakter di SMA Negeri 8 Yogyakarta yaitu: 
banyak kegiatan yang dilaksanakan di sekolah selain kegiatan ekstrakurikuler 
yang diikuti siswa, sehingga siswa kesulitan mengatur waktu untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler tepat waktu, masih adanya siswa yang kurang 
mendengarkan nasehat guru dan kurangnya kontrol pada diri siswa sehingga 
masih ada siswa yang melakukan hal-hal yang kurang baik. Strategi yang 
dilakukan sekolah untuk menanggulangi hambatan dalam penerapan nilai karakter 
adalah: dengan memberi nasehat dan keteladanan pada siswa dengan cara 
menyambut dan memberikan salam pada siswa setiap pagi di gerbang sekolah, 
memberikan motivasi, sekolah sudah mulai membuat perencanaan program yang 
berkaitan dengan penanaman beberapa nilai karakter. 
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A. Latar belakang 
Pendidikan merupakan salah satu modal utama yang harus dimiliki 
setiap manusia untuk meningkatkan harkat, martabat, serta kualitas hidup 
manusia karena dengan diperolehnya pendidikan seseorang akan 
mendapatkan pengetahuan yang dapat dikembangkan dan digunakan untuk 
melanjutkan hidupnya kelak. Seperti yang dikatakan oleh Fatchul Mu’in 
(2011: 21) bahwa pendidikan masih dipandang sebagai cara untuk membuat 
manusia menjadi lebih baik, bijak, dan pendidikan menghasilkan manusia-
manusia yang mendukung berjalannya masyarakat yang ideal. Sedangkan 
menurut Ary H. Gunawan (1985: 1) pendidikan adalah proses memanusiakan 
manusia secara manusiawi. 
Pendidikan juga dapat digunakan sebagai suatu sarana pembentukan 
karakter  peserta didik karena dalam kegiatan pendidikan disisipkan nilai-nilai 
karakter yang secara tidak langsung disampaikan kepada siswa. Pendidikan 
karakter diberikan agar dapat terbentuk karakter peserta didik yang 
berkualitas, positif, beriman dan bertanggung jawab serta kreatif. Berdasarkan 
pada UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 
berbunyi;  
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.” 
  
UU tersebut menekankan bahwa peserta didik sebaiknya memiliki nilai 
karakter yang berakhlak mulia, berilmu, kreatif dan mandiri serta beberapa 
karakter lainnya yang akan membawa manfaat dalam kehidupan jika 
karakter-karakter tersebut diterapkan dengan baik. Namun hal tersebut berbeda 
pada kenyataan pada saat ini, terutama dalam dunia pendidikan. 
Kenyataan saat ini, banyak peserta didik memiliki karakter yang 
kurang baik. Peserta didik juga memiliki kecenderungan untuk mengisi 
waktunya dengan kegiatan yang dapat merugikan kehidupan mereka, hal ini 
dapat disebabkan karena peserta didik kurang memaksimalkan waktunya 
dengan mengikuti kegiatan yang bermanfaat. Ini terlihat dari maraknya kasus 
kenakalan remaja dan perilaku kurang baik yang dilakukan para peserta didik. 
Banyak penyelesaian masalah yang cenderung diakhiri dengan tindakan 
anarkis. Aksi demonstrasi mahasiswa dan masyarakat seringkali melewati 
batas ketentuan, merusak lingkungan, bahkan merobek dan membakar 
lambang-lambang negara yang seharusnya dijunjung dan dihormati. (Endah 
Sulistyowati, 2012: 6-7). Salah satunya seperti disampaikan dalam Warta 
warga Universitas Gunadarma Jakarta yang menulis beberapa fakta mengenai 
penurunan etika dan moral pelajar yang didapat dari berbagai masyarakat: 
1. 15-20 persen dari remaja usia sekolah di Indonesia sudah melakukan 
hubungan seksual di luar nikah. 
2. 15 juta remaja perempuan usia 15-19 tahun melahirkan setiap tahunnya. 
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3. Hingga Juni 2009 telah tercatat 6332 kasus AIDS dan 4527 kasus HIV 
positif di Indonesia, dengan 78,8 persen dari kasus-kasus baru yang 
terlaporkan berasal dari usia 15-29 tahun. 
4. Diperkirakan terdapat sekitar 270.000 pekerja seks perempuan yang ada di 
Indonesia, di mana lebih dari 60 persen adalah berusia 24 tahun atau 
kurang, dan 30 persen berusia 15 tahun atau kurang. 
5. Setiap tahun ada sekitar 2,3 juta kasus aborsi di Indonesia di mana 20 
persen diantaranya adalah aborsi yang dilakukan oleh remaja. 
6. Berdasarkan data kepolisian, setiap tahun penggunaan narkoba selalu naik. 
Korban paling banyak berasal dari kelompok remaja, sekitar 14 ribu orang 
atau 19% dari keseluruhan pengguna. 
7. Jumlah kasus kriminal yang dilakukan anak-anak dan remaja tercatat 1.150 
sementara pada 2008 hanya 713 kasus. Ini berarti ada peningkatan 437 
kasus. Jenis kasus kejahatan itu antara lain pencurian, narkoba, 
pembunuhan dan pemerkosaan. 
8. Sejak Januari hingga Oktober 2009, Kriminalitas yang dilakukan oleh 
remaja meningkat 35% dibandingkan tahun sebelumnya, Pelakunya rata-
rata berusia 13 hingga 17 tahun. (Syukron Jazilah, 2014. 
http://syukronjazilah.blogspot.com/2014/04/vbehaviorurldefaultvmlo_3. 
html).  
Selain itu adanya era globalisasi memberikan pengaruh terhadap 
pembentukan perilaku peserta didik, seperti kurang adanya tata krama atau 
unggah-ungguh siswa terhadap orang yang lebih tua dan mulai 
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menghilangnya sikap empati serta kekeluargaan terhadap lingkungan dan 
teman sebaya yang merupakan salah satu budaya bangsa Indonesia. Senada 
dengan yang dikutip dari Bernas Jogja bahwa: 
“Proses globalisasi yang terjadi akhirnya akan membuat seisi dunia 
menjadi seragam. Yang lebih parah globalisasi akan sedikit demi 
sedikit menghapuskan identitas serta jati diri  semua bangsa yang ada.” 
 (Bernas Jogja, 8 November 2012: 5). 
Hal ini dapat merugikan tidak hanya masing-masing peserta didik, 
tetapi juga dapat berdampak pada pencitraan sekolah serta dapat mempersulit 
pihak sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ini karena kurang 
adanya kekompakan peserta didik untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
sekolah tersebut. Melihat fakta-fakta mengenai penurunan etika dan moral 
pelajar di atas, maka pendidikan karakter menjadi hal yang sangat perlu untuk 
diberikan pada peserta didik. 
Salah satu acuan yang dibuat pemerintah untuk ditanamkan dalam 
pendidikan karakter yaitu ditetapkannya 18 nilai karakter yang dikembangkan 
dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa yang antara lain: 1) Religius; 2) 
Jujur; 3) Toleransi; 4) Disiplin; 5) Kerja keras; 6) Kreatif; 7) Mandiri; 8) 
Demokratis; 9) Rasa Ingin Tahu; 10) Semangat Kebangsaan; 11) Cinta Tanah 
Air; 12) Menghargai Prestasi; 13) Bersahabat/Komunikatif; 14) Cinta Damai; 15) 
Gemar Membaca; 16) Peduli Lingkungan; 17) Peduli Sosial; 18) Tanggung 
Jawab (Pusat Kurikulum dan Pembukuan, 2011: 8). Nilai-nilai pembentuk 
karakter bangsa ini berguna bagi pribadi seseorang terutama peserta didik 
karena peserta didik merupakan generasi penerus bangsa yang sebaiknya 
tidak hanya memiliki kecerdasan akademik namun juga memiliki perilaku 
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dan kepribadian yang baik sebagai bekalnya di kehidupan kelak. Melalui 
penanaman 18 nilai karakter pembentuk karakter bangsa ini, diharapkan dapat 
menanggulangi berbagai pengaruh dari era globalisasi dan hal-hal yang 
bersifat negatif serta dapat menumbuhkan kembali nilai-nilai karakter bangsa 
dalam diri peserta didik, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa di sekolah. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Yogyakarta yang 
beralamatkan di jalan Sidobali No.1 Muja Muju Yogyakarta. Ditengah 
maraknya perubahan perilaku dan kasus kenakalan yang dilakukan para 
pelajar saat ini, siswa-siswi SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki perilaku 
yang cukup baik. Berdasarkan hasil pra observasi yang telah dilakukan 
peneliti, perilaku baik siswa terlihat saat siswa yang menyambut ramah saat 
berpapasan dengan peneliti dan bertanya mengenai keperluan peneliti. Siswa 
juga selalu mencium tangan saat berpapasan dengan guru. Ini menunjukkan 
bahwa siswa memiliki karakter bersahabat dan komunikatif. Siswa juga sudah 
memiliki sikap mandiri yang cukup baik, ini terlihat dari para siswa yang 
tetap melaksanakan kegiatan latihan Paduan suara walau tanpa dibimbing 
oleh pembina. Selain itu siswa-siswi SMA Negeri 8 Yogyakarta cukup sering 
meraih prestasi dalam kegiatan beberapa kegiatan perlombaan baik tingkat 
daerah maupun tingkat nasional, hal ini terlihat dari banyaknya piala yang 
terpajang di koridor sekolah. 
Pihak sekolah juga memberikan sarana yang cukup baik untuk siswa 
agar menyalurkan bakat dan menggunakan waktunya dengan baik yaitu 
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dengan menawarkan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah seperti 
kegiatan ekstrakurikuler, sehingga siswa dapat mengisi waktunya dengan 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. Sekolah ini memiliki dua puluh enam 
kegiatan ekstrakurikuler yang dibagi menjadi enam bidang kegiatan yaitu 
bidang olahraga, bidang keterampilan berbahasa, bidang kesenian, bidang 
keahlian, bidang sosial kemasyarakatan dan kegiatan ekstrakurikuler 
tambahan. Dalam kegiatan ekstrakurikuler juga ditanamkan 18 nilai 
pembentuk karakter bangsa seperti nilai cinta tanah air, kedisiplinan, religius, 
peduli lingkungan, dan nilai-nilai karakter lainnya. Seperti dalam kegiatan 
PBB dan Pleton Inti, nilai karakter yang paling ditonjokan yaitu nilai 
kedisiplinan. Untuk kegiatan jurnalistik, nilai karakter yang diterapkan 
bermacam-macam, sesuai dengan modul yang dibuat oleh guru pembina pada 
awal semester yang kemudian diterapkan ke dalam hasil karya tulis siswa 
seperti artikel yang bertemakan tentang nilai karakter yang sudah ditetapkan 
di dalam modul. Selain itu ditanamkannya prinsip “Act Locally Think 
Globally” yang mengajarkan siswa untuk bersikap berdasarkan nilai-nilai 
lokal namun memiliki wawasan luar secara global yang diterapkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ESC. Ditanamkannya nilai-nilai karakter dalam 
kegiatan ekstrakurikuler ini ini dilakukan agar dapat menumbuhkan karakter 
yang baik dalam diri peserta didik selain melalui pembelajaran formal. 
Melihat hal-hal tersebut menjadikan alasan peneliti untuk memilih SMA 
Negeri 8 Yogyakarta sebagai setting dalam melaksanakan kegiatan penelitian 
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mengenai bagaimana penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah yang berkaitan dengan pendidikan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta tersebut antara lain : 
1. Kurang maksimalnya aktivitas atau kegiatan yang dilakukan siswa dapat 
menyebabkan siswa menggunakan waktunya untuk kegiatan-kegiatan yang 
kurang bermanfaat. 
2. Dampak dari adanya era globalisasi dapat mempengaruhi perilaku perserta 
didik serta dapat mengikis budaya lokal dan karakter bangsa. 
3. Penanaman nilai-nilai karakter perlu ditanamkan dalam diri peserta didik 
di sekolah. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti membatasi penelitian ini pada penanaman 18 nilai pembentuk 
karakter bangsa dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan atas batasan masalah di atas, yang menjadi rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa dalam 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
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2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat penanaman karakter dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
3. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam penerapan nilai-nilai karakter 
di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagi berikut : 
1. Mendeskripsikan proses penanaman 18 nilai karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung penanaman karakter 
dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
3. Mendeskripsikan strategi atau cara untuk menanggulangi hambatan-
hambatan yang dihadapi dalam menerapkan nilai-nilai karakter di SMA 
Negeri 8 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Secara Teoritis 
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran bagi civitas akademika Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta dalam memberikan informasi mengenai 
penanaman nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA 





2. Secara Praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi salah satu 
pertimbangan dan salah satu acuan dalam mengambil sebuah kebijakan 
dalam kegiatan pendidikan terutama dalam pendidikan karakter di 
sekolah. 
b. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta dapat menjadi bahan 
evaluasi oleh pihak sekolah terkait mengenai pengelolaan dan 
penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. 
c. Bagi Prodi Kebijakan Pendidikan 
Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah informasi mengenai 
implementasi pendidikan terutama dalam pengembangan pengajaran 
pendidikan karakter. 
d. Bagi Peneliti 
Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah 
referensi peneliti mengenai pembentukan karakter serta penanaman 
nilai-nilai karakter terutama 18 nilai pembentuk karakter bangsa di 







A. Pengertian Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Pendidikan 
Henderson mengemukakan bahwa pendidikan merupakan suatu 
proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaksi individu 
dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang 
hayat sejak manusia lahir (Uyoh Sadulloh, 2011: 5). Dalam arti 
sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat 
dan kebudayaan (Hasbullah, 2005: 1). Dalam UU No. 20/2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, tercantum pengertian pendidikan : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya, sehingga memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”(Wiji Suwarno, 
2009: 21-22). 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian pendidikan yaitu suatu proses perkembangan manusia 
agar memiliki kemampuan yang diperlukan dirinya. Pendidikan dapat 
mempengaruhi kepribadian yang terjadi karena adanya interaksi dengan 
lingkungan dan berlangsung sepanjang hayat.  
2. Pengertian Karakter 
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah: 
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“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 
personalitas, sifat, tabiat, tempramen, watak.” 
Karakter berasal dari kata yunani  yang berarti “to mark” atau 
menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebajikan 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku sehingga orang yang tidak jujur, 
kejam, rakus, dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter 
jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral 
disebut dengan berkarakter mulia (Sofan Amri dkk. 2011: 3). 
Lickona mengemukakan bahwa karakter merupakan sifat alami 
seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami itu 
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, 
jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia 
lainnya (Agus Wibowo, 2012: 32).  Aristoteles mendefinisikan karakter 
yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang 
benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain. Menurut 
Lickona karakter yang baik terdiri dari mengetahui hal yang baik, 
menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik kebiasaan 
dalam cara berfikir, kebiasaan dalam hati, dan kebiasaan dalam tindakan. 
Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan suatu kehidupan moral; 
ketiganya ini membentuk kedewasaan moral (Thomas Licktona, 2012: 
81-82). 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengertian karakter adalah sifat seseorang yang 
 12 
 
sudah diberikan dan dapat berubah sesuai dengan keinginan individu. 
Karakter yang terbentuk dapat menjadi seseorang yang berkarakter baik, 
atau berkarakter buruk. 
3. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja 
untuk mengembangkan karakter yang baik (good Character) 
berlandaskan kebajikan–kebajikan inti (core virtues) yang secara objektif 
baik bagi individu maupun masyarakat. Kebajikan-kebajikan inti disini 
merujuk pada dua kebajikan fundamental dan sepuluh kebajikan esensial 
sebagaimana telah diuraikan di atas kebajikan fundamental yaitu rasa 
hormat dan tanggung jawab. Sedangkan kebajikan esensial yaitu 
kebijaksanaan, keadilan, ketabahan, pengendalian diri, kasih, sikap 
positif, kerja keras, integritas, penuh syukur, dan kerendahan hati 
(Saptono, 2011: 23). 
Pendidikan karakter merupakan proses yang berkelanjutan dan tak 
pernah berakhir (never ending process), sehingga menghasilkan 
perbaikan kualitas yang berkesinambungan (continuous quality 
improvement), yang ditujukan pada terwujudnya sosok manusia masa 
depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa (E. Mulyasa, 2013: 1-
2). Pendidikan karakter yaitu suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
dan kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut 
(Rohinah M. Noor, 2012: 55). 
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Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga 
mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan mempraktikkan 
dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai anggota masyarakat 
dan warga negara. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua 
komponen pemangku kepentingan atau stakeholders harus dilibatkan; 
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau 
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktifitas 
atau kegiatan kokurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan 
dan etos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Dengan demikian, 
pendidikan karakter juga bisa dimaknai sebagai suatu perilaku warga 
sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikannya dilandasi dengan 
karakter (Agus Wibowo, 2012: 36). 
Tujuan pendidikan karakter menurut Jamal Ma’mur Asmani 
(2011: 42-43) tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam 
diri peserta didik dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih 
menghargai kebebasan individu. Pendidikan karakter juga bertujuan 
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah 
yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar 
kompetensi lulusan. Akhmad Muhaimin Azzet (2011: 16) menyampaikan 
bahwa pendidikan karakter bertujuan membentuk setiap pribadi menjadi 
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insan yang mempunyai nilai-nilai yang utama. Insan yang mempunyai 
nilai-nilai yang utama ini, terutama dinilai dari perilakunya dalam 
kehidupan sehari-hari, bukan pada pemahamannya. 
Pendidikan karakter memiliki beberapa fungsi. Menurut Endah 
Sulistyowati (2012: 27), pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama 
yaitu pengembangan, perbaikan, dan penyaring. Fungsi pertama berperan 
untuk mengembangkan potensi siswa yang telah memiliki sikap dan 
perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa. Fungsi 
perbaikan yaitu memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk 
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi siswa yang lebih 
bermartabat; dan fungsi penyaring untuk menyaring budaya bangsa 
sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa yang bermartabat. Fungsi pendidikan 
karakter menurut Kemendiknas yaitu: 1) membangun kehidupan 
kebangsaan yang multikultural; 2) membangun peradaban bangsa yang 
cerdas, berbudaya luhur, dan mampu berkontribusi terhadap 
pengembangan kehidupan umat manusia; mengembangkan potensi dasar 
agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta keteladanan 
baik; 3) membangun sikap warga negara yang cinta damai, kreatif, 
mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam 
suatu harmoni. 
Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang 
membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: 1) 
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mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik, 
berpikiran baik, dan berperilaku baik; 2) membangun bangsa yang 
berkarakter Pancasila; 3) mengembangkan potensi warga negara agar 
memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta 
mencintai umat manusia (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2011:7).  
Pendidikan karakter sangat penting diberikan karena dengan 
adanya pendidikan karakter, peserta didik akan mendapatkan bimbingan 
serta arahan dan pedoman mengenai karakter yang baik untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pentingnya pendidikan karakter juga tertera dalam tujuan dan 
fungsi pendidikan nasional menurut UUSPN No.20 tahun 2003 Bab 2 
Pasal 3 yang berisi :  
 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 
mulai, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Dharma 
Kesuma dkk. 2011: 6). 
 
Sebagai salah satu penunjang penanaman nilai karakter, Pusat 
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 
Pendidikan Nasional dalam publikasinya yang berjudul Pengembangan 
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (2010) menyatakan bahwa  
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa bersumber pada empat nilai 
yaitu nilai agama, nilai tujuan pendidikan nasional, nilai pancasila dan 
nilai budaya. Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut teridentifikasi 
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18 nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter 
bangsa yang antara lain: 
1. Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2. Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan. 
3. Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
4. Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja keras : Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
6. Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7. Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8. Demokrasi: Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
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9. Rasa ingin tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10. Semangat kebangsaan: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
11. Cinta tanah air: Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
12. Menghargai prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat dan komunikatif: Tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
14. Cinta damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15. Gemar membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
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17. Peduli sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18. Tanggung jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara 
dan Tuhan Yang Maha Esa. (Kementrian Pendidikan Nasional, 2010: 
9-10). 
18 nilai pembentuk karakter bangsa ini dapat dijadikan acuan 
yang baik untuk diterapkan ke dalam pendidikan karakter di sekolah 
dikarenakan bersumber dari nilai-nilai yang menghasilkan nilai-nilai 
karakter yang sangat berguna dalam kehidupan manusia di 
lingkungannya. Pendidikan karakter yang ideal menurut Samsuri (2011: 
8) yaitu pendidikan karakter hendaknya mencakup aspek pembentukan 
kepribadian yang memuat dimensi nilai-nilai kebajikan universal dan 
kesadaran kultural dimana norma-norma kehidupan itu tumbuh dan 
berkembang. Ringkasnya, pendidikan karakter mampu membuat 
kesadaran transendental individu mampu terejawantahkan dalam perilaku 
yang konstruktif berdasarkan konteks kehidupan di mana ia berada: 
memiliki kesadaran global, namun mampu bertindak sesuai konteks lokal. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan oleh 
manusia secara sengaja agar dapat mengembangkan nilai karakter yang 
baik. nilai karakter yang baik meliputi komponen pengetahuan, 
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kesadaran dan kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut yang berguna sebagai bekal dalam kehidupan manusia dalam 
masyarakat kelak. 
B. Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan informal 
di sekolah selain kegiatan kokurikuler dan kegiatan intrakurikuler. 
Menurut Rohinah M. Noor (2012: 75) kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk 
membantu perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewangan di sekolah/madrasah. Endah 
Sulistyowati (2012: 87) mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pendidikan di luar mata peajaran untuk membantu 
pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
mereka. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar 
mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 
dengan kebutuhuan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan 
yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 
Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat mengembangkan 
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kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi 
peserta didik (Masnur Muslich, 2011: 86-87). 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas, kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu kegiatan informal diluar mata pelajaran. Kegiatan 
ekstrakurikuler bertujuan untuk membantu perkembangan peserta didik 
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik. 
2. Pentingnya Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang penting untuk 
diadakan di sekolah agar siswa dapat menyalurkan minat dan bakat yang 
dimiliki. Menurut Rohinah M. Noor (2010: 94) sekolah biasanya 
menyarankan siswa mengikuti ekskul yang menjadi pilihannya setelah 
diadakan tes penyaluran minat dan bakat oleh tim psikologi yang 
ditunjuk oleh sekolah. Dari hasil tes itulah siswa diminta memilih ekskul 
sesuai saran dari hasil psikotes yang dibagikan kepada orangtua siswa. 
Tujuannya adalah mengasah keterampilan dan/atau soft skill siswa. Bisa 
dalam bidang kesenian, olahraga, agama, bahasa, dan lain-lain. 
Berdasarkan Permendikbud nomor 81A pasal 2 tahun 2013 
lampiran III tentang implementasi kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki fungsi dan tujuan sebagai berikut : 
a. Fungsi  
Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan memiliki 
fungsi pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karir. 
 21 
 
1) Fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta 
didik melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan 
pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter dan 
pelatihan kepemimpinan.  
2) Fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
memperluas pengalaman sosial, praktek keterampilan sosial, dan 
internalisasi nilai moral dan nilai sosial. 
3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
dilakukan dalam suasana rileks, menggembirakan, dan 
menyenangkan sehingga menunjang proses perkembangan 
peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat menjadikan 
kehidupan atau atmosfer sekolah lebih menantang dan lebih 
menarik bagi peserta didik.  
4) Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik 
melalui pengembangan kapasitas.  
b. Tujuan  
Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan 
pendidikan adalah:  
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1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik.  
2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan 
minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju 
pembinaan manusia seutuhnya. (Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia, 2013) 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Siswa SMA negeri 8 Yogyakarta selalu aktif dalam berkegiatan di 
sekolah, sehingga siswa tidak memiliki waktu luang untuk melakukan 
hal-hal yang kurang baik. Hal ini terlihat dari banyaknya kegiatan 
ekstrakurikuler serta kegiatan-kegiatan organisasi yang dapat dipilih 
umtuk diikuti oleh siswa. Berdasarkan data hasil pra observasi, terdapat 
dua puluh enam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah 
ini yang terbagi menjadi enam  bidang kegiatan yang antara lain: Bidang 
olahraga yang terdiri dari kegiatan PBB, base ball/softball, vollyball, 
futsal, basket ball, bulutangkis, dan bridge. Bidang Keterampilan 
Berbahasa yang terdiri dari bahasa Perancis dan bahasa Jepang, english 
Study Club (ESC) serta debat. Bidang kesenian yang terdiri dari kegiatan 
paduan suara, teater, karawitan, nasyid, seni baca Al-Quran, seni tari, 
seni lukis, dan graffiti. Bidang Keahlian yang terdiri dari kegiatan Karya 
Ilmiah Remaja (KIR), majalah dinding/jurnalistik, fotografi, dan robotic. 
Terakhir dalam bidang sosial-kemasyarakatan yang terdiri dari kegiatan 
pecinta alam, Pramuka dan PMR. 
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Selain kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di atas, sekolah ini juga 
memiliki kegiatan ekstrakurikuler tambahan yaitu Pramuka yang wajib 
diikuti oleh seluruh siswa kelas X serta ekstrakurikuler Cheerleader yang 
dapat dipilih siswa. Peneliti mencoba menggali data dari satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang mewakili setiap bidang kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang akan menjadi sumber data dalam 
penelitian ini yaitu Pramuka yang mewakili bidang ekstrakurikuler 
tambahan dan bidang sosial kemasyarakatan, ekstrakurikuler ESC yang 
mewakili bidang keterampilan berbahasa, ekstrakurikuler Tonti yang 
mewakili bidang olahraga, ekstrakurikuler jurnalistik yang mewakili 
bidang keahlian, dan ekstrakurikuler paduan suara yang mewakili bidang 
kesenian. Kegiatan ekstrakurikuler yang akan diteliti ini adalah kegiatan 
ekstrakurikuler yang banyak diikuti siswa serta cukup banyak meraih 
prestasi dan cukup sering mengikuti ajang perlombaan sehingga peneliti 
tertarik untuk menjadikan kegiatan ekstrakurikuler ini untuk menjadi 
narasumber dalam penelitian ini. 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Sarini (2012) yang membahas mengenai “Kebijakan 
Pendidikan Karakter Pada Rintisan Sekolah bertaraf Internasional di SMP N 
1 Galur”. Hasil dari penelitian ini yaitu pengembangan kebijakan pendidikan 
karakter di SMP N 1 Galur ini sangat beragam dan kebijakan tersebut dibuat 
untuk menunjang pelaksanaan pendidikan karakter yang berkaitan dengan 
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Tuhan, pesan moral dan kearifan, kurikulum, dan yang berkaitan dengan nilai 
kebangsaan. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain tadarus Alquran, sholat 
Dhuha, bersama, Sholat Dhuhur bersama. Faktor pendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter di SMP N 1 Galur ini terdiri dari faktor internal dan 
eksternal. Faktor Internalnya yaitu; 1) adanya peraturan/tata tertib sekolah 
dan kultur sekolah yang sudah berjalan dengan baik; 2) dukungan dan 
kerjasama antar warga sekolah; 3) dukungan dari alumni Keluarga Besar Satu 
Galur (KASAGA); 4) dukungan dari keluarga siswa; dan 5) kunci sukses 
yang selalu ditanamkan oleh Bapak Kepala Sekolah  SMP N 1 Galur. Upaya 
untuk mengatasi hambatannya adalah dengan memberikan teladan dan 
dorongan berupa motivasi kepada siswa. 
Penelitian ini membahas mengenai penanaman 18 nilai pembentuk 
karakter bangsa dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
peneliti juga menggali data mengenai faktor penghambat serta strategi yang 
dilakukan dalam menanggulangi hambatan yang dijumpai dalam penanaman 
nilai karakter tersebut. 
D. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan hal yang sangat perlu untuk diberikan kepada 
setiap individu karena dengan adanya pendidikan, individu dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam pendidikan juga perlu ditanamkan 
nilai-nilai karakter seperti bertanggung jawab, berilmu, kreatif dan mandiri 
serta beberapa karakter lain yang dapat berguna dalam kehidupan karena 
dengan adanya karakter yang baik dalam diri manusia maka akan semakin 
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baik pula diri manusia tersebut karena pendidikan karakter dilakukan untuk 
perbaikan diri menuju pribadi dan perilaku yang lebih baik. Perlunya 
penanaman nilai-nilai karakter ini berdasar pada UU No 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional yang di dalamnya tertera bahwa salah satu 
fungsi pendidikan nasional membentuk karakter mengembangkan potensi 
siswa agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri 
serta bertanggung jawab.  
Kenyataan pada saat ini perubahan perilaku sudah banyak terjadi pada 
peserta didik dimana saat ini banyak peserta didik yang memiliki perilaku 
yang kurang sesuai dengan budaya dan sesuai dengan nilai yang berlaku di 
masyarakat. Seperti mulai berkurangnya rasa peduli terhadap lingkungan 
sekitar dan berkurangnya rasa sosial serta banyaknya perilaku-perilaku 
menyimpang yang dilakukan pelajar saat ini. Ini terjadi karena pengaruh era 
globalisasi. Seperti yang ditulis dalam Kompas.com bahwa Menurut Paloh, 
ada krisis kebanggaan pada budaya lokal yang terjadi di masyarakat. Dampak 
dari kurangnya apresiasi terhadap seni dan budaya lokal, menurut Paloh, juga 
menjadi penyebab sikap masyarakat yang lebih berorientasi pada kesibukan 
yang terkait langsung dengan nilai materialistis sebagai konsumsi fisik. 
(Kompas.com, 2013. http://nasional.kompas.com/read/2013/09/30/0152092/ 
artikel-detail-komentar-mobile.html). Selain itu seperti yang ditulis oleh Riza 
Afandi bahwa seiring dengan perkembangan zaman, tingkah laku para remaja 
kian berubah dari waktu ke waktu. Rasa hormat terhadap orang yang lebih tua 
secara terang-terangan sering kali tak ditunjukkan. Datangnya kebudayaan 
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dari barat sangat mempengaruhi nilai-nilai tradisional bangsa Indonesia, 
sehingga semakin lama nilai tradisional Negara kita sendiri semakin pudar. 
Para remaja Indonesia kian mengikuti dan mencontoh kebudayaan luar negeri 
dan melupakan nilai-nilai tradisional Negara sendiri, seperti contohnya 
kesopanan.  (Riza Afandi, 2013. http://rizanurafandi.blogspot.com/2013/05/ 
sikap-sopan-santun.html). Dengan globalisasi, budaya dari luar seperti 
budaya Barat yang cenderung individualis, kurang memiliki rasa sosial, dan 
acuh terhadap lingkungan sekitar mudah masuk dan mempengaruhi budaya 
dan karakter yang dimiliki peserta didik, mengingat usia peserta didik tingkat 
SMP dan SMA merupakan usia dimana peserta didik sedang melalui tahap 
pencarian jati diri, sehingga mudah terpengaruh dengan adanya perubahan 
dan mengikuti sesuatu yang dianggapnya bagus dan keren untuk diikuti. 
Seperti yang dikutip dari Kompasiana bahwa globalisasi memberikan dampak 
negatif yang antara lain: 
1. Gaya hidup kebarat-baratan. Tidak semua budaya barat baik dan cocok 
diterapkan di Indonesia. Budaya negatif yang mulai menggeser budaya asli 
adalah anak tidak lagi hormat pada orang tua, kehidupan bebas remaja dan 
lain-lain. Hampir 50% dari remaja dunia terutama kaum perempuan, sudah 
kehilangan mahkota paling berharga miliknya. Dan 80% sudah berani 
mencoba dan menggunakan obat-obatan terlarang (narkotika). Itulah yang 
sangat kita sayangkan dari remaja kini, yang seharusnya mereka menjadi 
peran penerus pahlawan bangsa. 
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2. Semakin lunturnya nilai-nilai politik yang berdasarkan semangat 
kekeluargaan musyawarah mufakat, dan gotong royong. 
3. Semakin sedikit generasi muda yang melestarikan musik, tarian, dan 
budaya tradisional kita. 
4. Remaja mengikuti cara berpakaian yang cenderung tidak memperlihatkan 
kesopanan. (Kompasiana, 2012. http://muda.kompasiana.com/2012/02/19/ 
pengaruh-globalisasi-terhadap-remaja-436599.html). 
Guna menanggulangi hal tersebut, Kemendiknas merumuskan 18 nilai 
pembentuk karakter bangsa yang sesuai dengan kebuTuhan masyarakat yang 
dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan pendidikan karakter bagi peserta 
didik di sekolah. Nilai–nilai karakter yang ditanamkan dalam Permendiknas 
ini yaitu antara lain: 1) Religius; 2) Jujur; 3) Toleransi; 4) Disiplin; 5) Kerja 
keras; 6) Kreatif; 7) Mandiri; 8) Demokratis; 9) Rasa Ingin Tahu; 10) Semangat 
Kebangsaan; 11) Cinta Tanah Air; 12) Menghargai Prestasi; 13) 
Bersahabat/Komunikatif; 14) Cinta Damai; 15) Gemar Membaca; 16) Peduli 
Lingkungan; 17) Peduli Sosial; 18) Tanggung Jawab (Kementrian Pendidikan 
Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan Pembukuan, 
2011: 8). 
Nilai-nilai karakter ini dapat ditanamkan dalam pengembangan dan 
penanaman nilai karakter yang dapat diberikan melalui berbagai kegiatan di 
sekolah. Namun peneliti memilih meneliti pendidikan karakter yang 



















Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir di atas, maka 
pertanyaan penelitiannya adalah:  
1. Bagaimanakah proses penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 
2. Apakah terdapat aturan-aturan khusus terkait dengan penanaman nilai-
nilai pembentuk karakter bangsa dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
Pendidikan Karakter Di SMA Negeri 8 
Yogyakarta dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
Faktor penghambat,  
faktor pendukung, solusi 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
Pendidikan karakter 
18 nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan budaya 







3. Faktor penghambat atau kendala apa saja yang sering dihadapi dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut? 
4. Strategi apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 
menanggulangi faktor penghambat dalam proses pelaksanaan program 
kegiatan tersebut ? 






A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif. Metode deskriptif yaitu suatu metode dalam meneliti 
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Moh. Nazir, 2005: 54). 
Penelitian kualitatif memiliki beberapa model. Menurut Cresswell 
model penelitian kualitatif yaitu antara lain: model biografi, etnografi, 
fenomenologi, grounded theory, dan studi kasus. Model penelitian kualitatif 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model studi kasus. Creswell (1998) 
menyatakan bahwa studi kasus (Case Study) adalah suatu model yang 
menekankan pada eskplorasi dari suatu “sistem yang berbatas” (Bounded 
System) pada suatu kasus atau beberapa kasus secara mendetail, disertai 
dengan penggalian data secara mendalam yang melibatkan beragam sumber 
informasi yang kaya akan konteks. Salah satu ciri khas studi kasus adalah 
adanya “sistem yang berbatas” (bounded system). Hal yang dimaksud dengan 
sistem yang berbatas adalah adanya batasan dalam hal waktu dan tempat serta 
batasan dalam hal kasus yang diangkat (dapat berupa program, kejadian, 




adalah keunikan dari kasus yang diangkat. Dalam studi kasus, kasus yang 
diangkat biasanya kasus-kasus yang memiliki keunikan, kekhasan tersendiri. 
(Haris Herdiansyah, 2011: 76). Waktu penelitian dibatasi dari bulan Maret 
hingga bulan Mei 2014 dan tempat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 8 
Yogyakarta. subjek penelitian dibatasi pada Kepala Sekolah, koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler, Pembina kegiatan ekstrakurikuler dan siswa peserta 
kegiatan ekstrakurikuler. Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini 
yaitu mengenai penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meninjau penanaman 18 
nilai pembentuk karakter bangsa dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA 
Negeri 8 Yogyakarta. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif dengan model penelitian deskriptif studi kasus. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat tahapan-tahapan penelitian yang 
dilakukan. Lexy J. Moleong (2005: 127) menyampaikan bahwa terdapat tiga 
tahapan penelitian secara umum yang antara lain: 
1. Tahap Pra-Lapangan 
Peneliti mengadakan penelitian pra skripsi untuk memperoleh 
data sebagai penunjang data dalam latar belakang penelitian serta 
mencari data mengenai ekstrakurikuler apa saja yang dilaksanakan di 





2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Peneliti melakukan pengumpulan data secara mendalam sebagai 
langkah lanjutan dari tahap pra lapangan. Penelitian dilakukan pada 
bulan Maret hingga Mei 2014. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data 
tambahan dalam melakukan tahap analisis data. 
3. Tahap Analisis Data 
Peneliti melakukan analisis data hingga memperoleh gambaran 
mengenai hasil penelitian yaitu mengenai penanaman 18 nilai pembentuk 
karakter bangsa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di 
SMA Negeri 8 Yogyakarta. Tahap analisis data yang dilakukan peneliti 
yaitu menggunakan adaptasi dari teknik analisis Miles & Huberman yang 
antara lain: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga bulan Mei di 
SMA Negeri 8 Yogyakarta yang berlamatkan di jalan Sidobali No.1 Muja 
Muju Yogyakarta. 
C. Subjek Penelitian 
Seperti yang dikatakan oleh Marguerite G. Lodico dkk. (2006: 140) 
Qualitative researchers select their participants based on their 
characteristics and knowledge as they relate to the research questions being 
investigated yang intinya yaitu dimana penelitian kualitatif mencari partisipan 




ceritakan mengenai pertanyaan penelitian yang diselidiki. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru pembina kegiatan ekstrakurikuler, 
koordinator kegiatan ekstrakurikuler dan siswa peserta kegiatan 
ekstrakurikuler. Subjek kegiatan tersebut dirasa cukup untuk mewakili 
seluruh kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah, karena setiap 
bidang menerapkan nilai karakter yang sama. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
diteliti antara lain PBB/Pleton Inti, ESC, Paduan Suara, jurnalistik, dan 
Pramuka. Pemilihan sumber data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
purposive sampling atau sampel bertujuan dengan teknik sampling bola salju. 
Dalam teknik ini setiap satuan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas 
informasi yang telah diperoleh terlebih dahulu, sehingga dapat 
dipertentangkan atau diisi adanya kesenjangan informasi yang ditemui. Dari 
mana atau dari siapa ia mulai tidak menjadi persoalan, tetapi bila hal itu 
sudah berjalan, maka pemilihan berikutnya bergantung pada apa keperluan 
peneliti (Lexy J. Moleong, 2005: 224).  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan menggunakan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Mortis mendefinisikan observasi sebagai aktifitas mencatat suatu 
gejala dengan bantuan instrument-instrument dan merekamnya demi 
tujuan-tujuan ilmiah atau tujuan lain (Norman K. Denzin dan Yvonna S. 




suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Dari segi proses pelaksanaan 
pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Participant observation (observasi partisipatif) yaitu dalam 
observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang sedang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. 
b. Non participant observation (observasi non partisipan) yaitu 
observasi yang mana peneliti tidak terlibat, hanya sebagai pengamat 
independen (Sugiyono, 2010: 203).  
Berdasarkan pendapat di atas peneliti akan mencoba menggali 
data dengan melakukan pengamatan terkait dengan pendidikan karakter 
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di lingkungan sekolah 
SMA Negeri 8 Yogyakarta. Adapun aspek-aspek yang ingin diteliti yaitu: 
sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler, 
penanaman nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler serta 
jalannya kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Peneliti 
menggunakan metode observasi non partisipan dimana peneliti hanya 
mengamati kondisi serta jalannya beberapa kegiatan ekstrakurikuler 
tanpa mengamati keseluruhan kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh 






Wawancara dilakukan di lingkungan sekolah SMA Negeri 8 
Yogyakarta dengan peneliti sebagai pewawancara. Peneliti memberikan 
serangkaian pertanyaan kepada subjek penelitian yang antara lain: 
Kepala Sekolah, guru pembina kegiatan ekstrakurikuler, koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler dan siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler. 
Waktu dan tempat dilaksanakannya wawancara disesuaikan dengan 
permintaan subjek yang akan diwawancarai. 
Peneliti menggunakan pedoman wawancara terstruktur. Peneliti 
membuat daftar pertanyaan yang akan ditanyakan pada narasumber untuk 
menggali data tentang pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilakukan di SMA Negeri 8 Yogyakarta, faktor apa 
saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam penanaman 18 nilai 
pembentuk karakter bangsa. Wawancara dilakukan dengan bantuan alat 
perekam suara dan kamera digital sebagai alat dokumentasi serta dengan 
catatan tertulis yang berisi hasil wawancara secara garis besar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan sumber-sumber 
tertulis dari sekolah, seperti arsip sekolah, profil sekolah, data sarana 







E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian yang akan dilakukan ini yaitu 
peneliti sendiri dimana peneliti sendiri yang membuat pedoman-pedoman 
serta menentukan hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian. Instrumen 
utama pengumpulan data pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri atau apa yang disebut sebagai human instrument. Instrument 
penelitian disusun dengan maksud mendapatkan data penelitian dengan 
tingkat ketercukupan data tertentu sesuai dengan fokus masalah penelitian 
(Sudarwan Danim, 2002: 135-136). Instrumen yang digunakan untuk 
mendukung penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara 
yang dibuat berkaitan dengan penelitian tentang penanaman 18 nilai 
karakter budaya bangsa dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 
Yogyakarta, dan pedoman dokumentasi sebagai acuan dalam kegiatan 
dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Menentukan tehnik analisis data yang akan digunakan, harus 
diketahui dulu jenis data apa yang akan diperoleh dari penelitian ini. Data 
yang akan diperoleh harus sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 
dicapai. Dalam penelitian ini, data yang akan diperoleh adalah data berupa 
gambaran deskriptif mengenai penanaman 18 nilai pembentuk karakter 
bangsa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA Negeri 
8 Yogyakarta yang dilanjutkan dengan menginterpretasikan mengenai 




Berikut ini merupakan adaptasi gambar teknik analisis data 









Gambar 2. Teknik Analisis Data Adaptasi Miles & Huberman (Hamid 
Patilima, 2007: 98). 
 
Langkah-langkah analisis data ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Dalam kegiatan pengumpulan data, data yang diperoleh dalam 
penelitian yaitu yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Data 
ini mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara yaitu 
pengamatan terlibat, wawancara semi terstruktur, dan selanjutnya diproses 
melalui rekaman, pencatatan, pengetikan, tetapi analisis kualitatif tetap 
menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang 
diperluas. 
2. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi, data 







yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. 
3. Penyajian data 
Menurut Matthew dan Michael, penyajian data yaitu sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Kesimpulan-kesimpulan penarikan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan hanya sebagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Pembuktian kembali atau verifikasi dapat dilakukan 
untuk mencari pembenaran dan persetujuan sehingga  validitas dapat 
tercapai. (Hamid Patilima, 2007: 96-97). Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan triangulasi data dengan membandingkan data pengamatan 
dengan data hasil wawancara juga membandingkan jawaban responden 
yang satu dan responden yang lain. Dengan demikian tujuan akhir dari 
triangulasi adalah dapat membandingkan informasi tentang hal yang sama, 
yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan 
menghindari subjektivitas dari peneliti, serta mengkroscek data di luar 






G. Keabsahan Data 
Proses pengujian yang digunakan peneliti untuk memeriksa 
keabsahan data tersebut antara lain: 
1. Ketekunan/Keajegan pengamat yang bertujuan untuk menemukan ciri-
ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci. 
2. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
3. Uraian rinci. Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil 
penelitiannya, sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti dan secermat 
mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian 
diselenggarakan (Lexy J. Moleong, 2005: 329-337). 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 
2012: 127). Peneliti menggali data dari sumber berbeda yang meliputi 
Kepala Sekolah, guru pembina kegiatan ekstrakurikuler, guru koordinator 
kegiatan ekstrakurikuler, dan siswa. Data yang diperoleh dari sumber-
sumber tersebut kemudian diolah dan dikategorisasikan hingga 





Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2012: 127). 
Triangulasi teknik yang dilakukan peneliti yaitu dengan tehnik wawancara, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 8 Yogyakarta yang 
beralamatkan di jalan Sidobali No. 1 Muja-muju Yogyakarta. Sekolah ini 
merupakan salah satu sekolah menengah atas yang memiliki predikat 
cukup baik di Yogyakarta. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 235/O/1973 tertanggal 18 Desember 
1973 Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan (SMPP) di Indonesia 
sejumlah 34 buah sekolah (termasuk SMPP 10 Yogyakarta) Pada hari 
Selasa Pahing tanggal 8 Januari 1974 kegiatan belajar mengajar SMPP 10 
Yogyakarta dengan menempati gedung baru berlantai dua. Sebagai 
penyelenggara kegiatan proses belajar mengajar diserahkan SMA Negeri 5 
Yogyakarta yang  waktu itu dipimpin oleh Bapak R. Muh. Solihin, dengan 
jumlah siswa 196 orang terbagi dalam 5 kelas. Pada tanggal 1 April 1975 
sejumlah 21 orang guru dan 12 orang karyawan tata usaha dengan resmi 
dimutasi dari SMA Negeri 5 Yogyakarta ke SMPP 10 Yogyakarta. Pada 
tahun pelajaran 1976 SMA 5 Yogyakarta dipindahkan ke lokasi baru yaitu 
desa Tinalan Kecamatan Kotagede Yogyakarta, oleh karena itu SMPP 10 
Yogyakarta harus berusaha melengkapi meja dan kursi siswa yang 
jumlahnya tidak sedikit. Namun kerjasama Sekolah dengan BP-3 serta 
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bantuan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta kekurangan tersebut dapat diatasi. 
Tahun pelajaran 1977 SMPP 10 Yogyakarta ditunjuk oleh 
Depdikbud menjadi sekolah pradiseminasi untuk sistem  pengajaran 
dengan modul. Pada tahun pelajaran 1980/1981, nama SMPP 10 
Yogyakarta semakin terkenal dalam masyarakat hal ini animo untuk 
masuk SMPP 10 Yogyakarta semakin besar.  Pada tahun pelajaran 
1982/1983 SMPP 10 Yogyakarta mendapat kepercayaan Dekdikbud untuk 
melaksanakan  sistem belajar tuntas (mastery learning) pendekatan seluruh 
kelas (pada waktu itu jumlah kelas 12 buah, masing-masing tingkat 4 
kelas). Tahun pelajaran 1985/1986 terjadi perubahan nama SMPP 10 
Yogyakarta menjadi SMA 8 Yogyakarta. Pada tahun ini juga diberlakukan 
kurikulum 1984 dengan penjurusan di kelas dua dengan 4 program pilihan 
yaitu A1 untuk program IPA, A2 program Biologi, A3 program IPS. A4 
program ilmu pengetahuan Bahasa. 
Riwayat singkat SMA Negeri 8 Yogyakarta tidak dapat 
meninggalkan riwayat SMPP 10 Yogyakarta, karena secara kelembagaan 
SMA Negeri 8 Yogyakarta adalah nama baru SMPP 10 Yogyakarta. 
Perubahan nama berdasarkan surat Keputusan  Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No.0353/O/1985 tertanggal 8 Agustus 1985, tentang 
perubahan nama Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan  (SMPP) 
menjadi Sekolah Menengah Atas Tingkat Atas (SMA). Selanjutnya 
dengan instruksi Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
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Kebudayaan Nomor 01/F/96 tertanggal 17 Januari 1986 tentang perubahan 
nama SMPP 10 Yogyakarta menjadi SMA Negeri 8 Yogyakarta.  Dengan 
perjuangan  sekuat tenaga baik Kepala Sekolah, guru, karyawan,  siswa, 
selangkah demi selangkah prestasi SMU 8 terus meningkat baik prestasi 
akademik maupun non akademik, hal ini terlihat dari rata-rata NEM 
EBTANAS maupun keberhasilan dalam menempuh UMPTN dari tahun ke 
tahun cenderung meningkat. 
Prestasi non akademik (bersifat ekstrakurikuler) hal ini dapat dari 
peroleh penghargaan/piala/tropi kejuaraan apabila dibuat rata-rata dalam 
satu bulan mendapat 5-10 buah tropi kejuaraan dalam berbagai kegiatan.  
(SMA N 8 Yogyakarta, 2013. http://sman8yogya.sch.id/html/sejarahsingkat. 
html). 
2. Profil SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Nama dan alamat lengkap sekolah (berikut NSS) 
Nama Sekolah : SMA NEGERI 8 YOGYAKARTA 
Alamat Sekolah : Jl.Sidobali No.1, Muja Muju Yogyakarta, Provinsi 
D.I.Yogyakarta, Indonesia 
Kode Pos : 55165 
Telepon : (0274) 513493 
Fax. : (0274) 580207 
NSS : 301046014009 
NIS : 300100 
NPSN : 029-20403161 
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E-mail : sman8yogyakarta@yahoo.com 
Website : www.sman8yogya.sch.id 
Bank : BNI Cabang 4 Yogyakarta 
No. Rekening : 0030443221 
NPWP : 00.015.142.3-541.000 
Akreditasi : A 
3. Lokasi dan Keadaan SMA Negeri 8 Yogyakarta 
SMA Negeri 8 Yogyakarta yang beralamat di jalan Sidobali No. 1 
Muja-muju Yogyakarta cukup strategis karena letaknya yang berada di 
pinggir jalan raya sehingga mudah untuk ditemukan. Meski letaknya dekat 
dengan jalan raya, namun tidak terdengar suara bising kendaraan. Sekolah 
ini terletak bersebelahan dengan SMK Negeri 5 Yogyakarta. Sepintas dari 
pintu gerbang SMA Negeri 8 Yogyakarta terlihat biasa saja, namun begitu 
memasuki lobby sekolah, terlihat slogan sekolah excellence in quality 
(unggul dalam mutu), impeccable behavior (santun dalam perilaku), on 
going achievements (tiada hari tanpa prestasi). Dari slogan sekolah 
tersebut terlihat bahwa pihak sekolah memiliki harapan untuk membentuk 
para siswa agar dapat memiliki karakter yang disiplin, bertanggung jawab 
dan penuh rasa sopan santun. 
Karakter disiplin dan tanggung jawab yang diharapkan adalah sikap 
siswa dalam melaksanakan kegiatan pendidikan dan berperilaku, sehingga 
siswa dapat menghasilkan prestasi serta menjaga dan mengembangkan 
mutu dan sumber daya yang sudah dimiliki oleh sekolah. Sikap siswa yang 
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santun diharapkan dapat membawa siswa menjadi manusia yang penuh 
rasa hormat terutama hormat kepada orang lain yang dapat menjadi bekal 
siswa untuk bersosialisasi dalam masyarakat. 
4. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 8 Yogyakarta 
SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki visi, misi, dan tujuan yang 
berfungsi sebagai navigator sehingga seluruh warga sekolah dapat 
membantu tujuan yang akan dicapai. Adapun visi, misi, dan tujuan SMA 
negeri 8 Yogyakarta yaitu: 
a. Visi 
Visi dari sekolah ini adalah “Dengan semangat kerja keras dan 
dedikasi tinggi SMA Negeri 8 Yogyakarta bertekad untuk 
mempersiapkan dan mengantarkan anak didik mencapai cita-cita 
luhur.” 
Visi sekolah memperlihatkan bahwa sekolah ingin membentuk 
pribadi siswa yang pekerja keras dan bertanggung jawab. Dengan 
adanya karakter ini dalam pribadi siswa, dapat membantu siswa dalam 
mencapai sesuatu yang diinginkan baik oleh siswa maupun oleh pihak 
sekolah. 
b. Misi 
1) Meningkatkan mutu pembelajaran. 




3) Meningkatkan komitmen dan profesionalisme tenaga 
kependidikan. 
4) Menciptakan lingkungan yang kondusif. 
5) Menciptakan budaya damai dan anti kekerasan. 
Isi dari misi sekolah ini memperlihatkan bahwa sekolah ingin 
menerapkan nilai karakter yang bersahabat, berilmu, bertanggung 
jawab serta disiplin. Dengan adanya karakter tersebut dalam diri siswa 
diharapkan siswa tidak hanya memiliki kualitas yang baik dalam 
kemampuan intelektual, tetapi juga memiliki karakter baik sangat 
diperlukan dalam kehidupan. 
c. Tujuan Sekolah 
1) Mengembangkan secara optimal peserta didik yang memiliki 
bakat khusus dan kemampuan luar biasa. 
2) Mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan masa 
depan dalam menghadapi era globalisasi dengan berbekal ilmu 
dan keimanan. 
3) Mewujudkan peserta didik mampu bersaing baik di tingkat 
nasional maupun internasional. 
4) Mewujudkan peserta didik memiliki kemampuan dan 
keterampilan berbahasa asing yang memadai 
Tujuan sekolah ini menunjukkan bahwa pihak sekolah ingin 
membentuk pribadi siswa yang memiliki kesiapan, tidak hanya dalam 
kemampuan akademik namun juga non akademik. Pihak sekolah juga 
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ingin membentuk pribadi siswa yang religius dan mampu bertanggung 
jawab serta mandiri untuk menghadapi berbagai tantangan yang akan 
datang. 
5. Sumber Daya yang Dimiliki 
Sumber daya yang dimiliki sekolah adalah komponen yang 
berkaitan  dengan pembentukan kualitas serta pencitraan sekolah. Dengan 
adanya sumber daya sekolah yang baik, maka kualitas dan pencitraan 
terhadap sekolah akan semakin baik. Sumber daya yang dimiliki oleh 
SMA Negeri 8 Yogyakarta yaitu peserta didik, pendidik, serta sarana dan 
prasarana. 
a. Struktur organisasi SMA Negeri 8 Yogyakarta  
Kepala Sekolah   : Drs. Munjid Nur Alamsyah.M.M 
Ka.Tata Usaha   : Anung Subrata, S.Pd , M.Acc 
Wakasek Kurikulum  : Hj. Siti Hajarwati, M.Pd. Si 
Wakasek Kesiswaan  : Joko Tri Prihono, S.Pd 
Wakasek Humas  : Dra. Suwinarni, M.M 
Wakasek Sarpras  : Drs. Suhardi 








b. Data Guru  
Tabel 1. Jumlah Guru dan Status Kepegawaian 
No NIP Nama Pelajaran Jabatan 
1 19550913 199303 1 001 Drs. H. Arwan Hidayat Sejarah/Sosiologi - 
2 19590506 198803 1 009 Drs. H. Paidi Dewa Brata Bhs. Inggris Wali Kelas XII IPA 3 
3 19640809 199402 2 001 Dra. Suwinarni, MM Bhs. Inggris Wks Humas 
4 19670721 200701 2 009 Ismi Muzayimah, S. Pd. Bhs.Inggris Koordinator 
Perpustakaan 




6 - Puspita Rindang H, S. Sos Sosiologi - 
7 19561223 198203 2 005 Eny Sukesi, S. Pd. Bhs. Perancis - 
8 19560901 198003 1 013 Drs.HM. Nurrachmat WS. 
M. Hum. 
Bhs. Indonesia Wali Kelas XII IPS 
9 19641029 198903 2 003 Mulyati, M. Hum Bhs. Indonesia Wali Kelas XII IPA 4 
10 19590504 198601 1 003 Aloysius Raharja, S. Pd Bhs Indonesia Wali Kelas X D 
11 19770511 200501 2 017 Ary Kusmawati, S. Si Biologi/P. Penelitian Membimbing DSC 
Biologi 
12 19540828 197803 2 004 Umiyati, S.  Pd. Biologi Wali kelas XII IPA 1 
13 1910706 198803 1 009 Drs. Y. Supriyadi Biologi Wali Kelas XI IPA 2 
14 19690218 199512 2 002 Hj. Sri Utari, MPd. Si Biologi Pembimbing DSC 
Biologi 
15 19530101 198103 1 025 Suripto, S. Pd. Fisika Wali Kelas X A 
16 19680313 199403 2 012 Siti Hajarwati, MPd. Si Fisika Wks. Kurikulum 
17 19700907 199802 1 002 Bakti Sukmoko Aji, S. Pd. Fisika Wali Kelas XI IPA 1 
18 19710628 199403 2 003 Nunik Sri Ritasari, S. Pd. Fisika - 
19 19670415 199702 1 003 Ichwan Aryono, S. Pd Fisika - 
20 19521105 197803 2 003 Dra. Hj. Sri Sudiarti, M. 
Pd. I 
Kimia Wali kelas XII IPA 2 
21 19520623 197803 2 002 Hj. Sri Hariyadiningsih, S. 
Pd. 
Kimia - 
22 19610124 198803 2 001 Dra. Sinta Bagaskara Kimia Wali kelas X B 
23 131804992 H. Wahyudi, S. Pd. M. Ed, 
Sc, EdD 
Kimia Wali kelas XII IPA 6 
24 19580209 198403 2 003 Dra. MB Sunaringsih Matematika Wali Kelas XI CI 
25 19550801 198503 1 013 Drs. Dwi Kusmargono Matematika Wali kelas XII IPA 5 
26 19600310 199403 1 001 Nuril Akhmad, S. Pd. Matematika Wali Kelas XI IPA 3 
27 19690614 199802 2 004 Dwi Kurnianingsih, S.Pd. Matematika Wali Kelas X F 
28 19690528 199412 1 001 Joko Tri Prihono, S. Pd. Matematika Waka Ur Kesiswaan 
29 19640615 198903 2 007 Dra. Wahyu Dayati Matematika Wali kelas X CI 
30 19570910 198303 1 005 Drs. H. Ali Mulyana, M. 
Pd. I 
Pend. Agm Islam Wali Kelas X G 
31 19600804 199303 1 001 Moh Sholikhin, S. Ag. Pend.Agm. Islam Wali Kelas XI IPA 5 
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Lanjutan tabel 1. 
32 19590922 198803 2 006 Dra. Suparmi Pend. Agm. Kristen Pembimbing Paduan 
Suara 
33 19580205 199002 1 002 Drs. Untung Bardiyono Penjaskes - 
34 19660519 199512 2 001 Dra. Sri Wahyuni PKn. Wali kelas XII IPA 7 
35 19600916 198903 1 006 Drs. Susanta, MPd PKn. Wali Kelas XC 
36 19621230 199403 1 003 Drs. Suhardi Seni Budaya Wks. Sarana Prasarana 
37 19780512 200604 1 012 Heri Susanta, S. Pd. T Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
Wali Kelas XI IPA 6 
38 19850610 200101 2 019 Wahyu Shinta Utami, S. Pd Bahasa Jawa Wali kelas XI IPA 4 
39 19551130 197603 2 002 Sri Sunarti, S. Pd. BP/BK Koordinator BK 
40 19591221 198703 2 001 Dra. Hj. Anisah Hidayati BP/BK - 
41 19630601 198811 1 001 Drs. Edi Supriyanto BP/BK - 
42 19710724 200801 2 007 Rr. Yufitri Retno 
Ambarsari, S. P 
BP/BK - 
43 - Rais Bekti Wibowo, S. Pd. Penjaskes Wali kelas X E 
44 - Sumarjiono, S. Pd. Bhs. Indonesia Tim Akselerasi 
45 - Agus Indriyanto, S. Pd. Seni Budaya - 
46 - Dra. I Made Suli Suarsidi Pend. Agm. Hindu - 
47 196206182001121001 Drs Anthonius Supriaryaka Agama Katholik - 
48  Hermanto, M. Hum Bhs 
Indonesia/P.Penelitian 
- 
49 195401011982031023 Drs. Sumardi Ekonomi Wali kelas XI IPS 
50 - Taufik Fahrudin, ST TIK  
51 19720604 200801 1 009 Lilik Suharmaji. S. Pd Sosiologi - 
52 19590512 198703 2 007 Dra. Sri Nurmeilani Ekonomi - 
53 19660507 200701 2 007 Sri Windartati, S. Pd Biologi - 
54 19590515 199403 1 002 Drs. Supriyadi Sejarah - 
55 - Indah Aprilia Sani, S. Pd Bahasa Perancis - 
56 19611212 198703 1 007 Drs. Munjid Nur 
Alamsyah, MM 
Biologi Kepala Sekolah 
57 1.9580202198103 Jazim Aisyiah, S. Pd Sosiologi - 
 














Tabel 2. Nama Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler 
No. Nama Ekstrakurikuler 
1 Drs. H.M. Nurrachmat W.S, M.Hum PBB 
2 Drs. Ahmad Habibullah Softball 
3 Tri Fajar Sahari Bola Volley Putra 
4 Bola Volley Putri 
5 Anggit Yudha Pratama Futsal 
6 Maulvy Dimas Anugrah Basketball Putra 
7 Denisa Rahman Basketball Putri 
8 Rusdan Muhhamad Arfan Bulutangkis 
9 Heru Yulianto Bridge 
10 Cantika, S.Pd Bahasa Perancis 
11 Rilanda Rezekika Zahra Bahasa Jepang 
12 Rr. Gratsia Kancanamaya Debat 
13 Dra. Suparmi Paduan Suara 
14 Sutriswaya Teater 
15 Karawitan 
16 Agus Indrianto, S.Pd Seni Graffiti 
17 Mochtar Fajar, S.Pd Seni Lukis 
18 V. Ratnaningsih S.Sn Seni Tari 
19 Ezra Putranda Setiawan KIR 
20 Mulyati, M. Hum Jurnalistik 
21 Wisnu Wandito Aji Fotografi 
22 Hezekiel Patrick Pencinta Alam/Pelestarian Lingkungan 
23 Saparyudi PMR 
24 Yogi Putra Pratama Robotik 
25 Gregorius Aditya Wicaksana Cheers Putri 
26 Yayan Mulyantara, S. IP, MG Pramuka 
27 Drs. H.M. Nurrachmat W.S, M. Hum Pramuka 
28 Assari Wulan Safitri Pramuka 
29 Kevin Pinandito Seni Musik 
30 Dra. Suwinarni, M.M English Study Club 
 
(Sumber: Data dokumentasi SMA N 8 Yogyakarta tahun 2013) 
 
SMA Negeri 8 Yogyakarta memberikan banyak pilihan 
kegiatan ekstrakurikuler kepada siswa sehingga siswa dapat 
menyalurkan minat dan bakatnya dengan baik. Terdapat dua puluh 
enam kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan kepada siswa, setiap 
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kegiatan ekstrakurikuler telah memiliki pembina kegiatan 
ekstrakurikuler yang cukup ahli dalam bidangnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini diperkenalkan pada siswa baru 
pada saat Masa Orientasi Siswa (MOS) berlangsung. Para kader atau 
perwakilan dari setiap kegiatan ekstrakurikuler menyampaikan visi, 
misi, serta tujuan dan program-program dari kegiatan ekstrakurikuler 
yang mereka ikuti oleh para kader untuk dipilih oleh para siswa baru. 
Setelah memilih kegiatan ekstrakurikuler yang akan diikuti, siswa 
baru akan mengikuti seleksi untuk melihat apakah siswa 
berkompeten untuk menjadi anggota kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersangkutan.  
c. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Sarana dan prasarana yang dimiliki merupakan salah satu 
faktor yang mendukung kegiatan-kegiatan di sekolah. Dengan 
adanya sarana prasarana yang baik dan mencukupi diharapkan akan 
meningkatkan prestasi dan kualitas yang dimiliki siswa serta dapat 
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan di sekolah. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Negeri 8 Yogyakarta untuk 







Tabel 3. Data Sarana Prasarana Sekolah 
No Sarana prasarana Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kelas 25 ruang Baik 
2 Ruang TU 1 ruang Baik 
3 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik 
4 Ruang Wakasek 1 ruang Baik 
5 Ruang Guru 1 ruang Baik 
6 Ruang UKS Putra 1 ruang Baik 
7 Ruang UKS Putri 1 ruang Baik 
8 Ruang BK 1 ruang Baik 
9 Ruang Koperasi 1 ruang Baik 
10 Ruang Penggandaan 1 ruang Baik 
11 Ruang Perpustakaan 1 ruang Baik 
12 Ruang Mushola (Putra/Putri) 2 ruang Baik 
13 Ruang Audiovisual 1 ruang Baik 
14 Ruang OSIS 1 ruang Baik 
15 Ruang Fotografi 1 ruang Baik 
16 Ruang KIR 1 ruang Baik 
17 Ruang Pramuka 1 ruang Baik 
18 Ruang Pakci 1 ruang Baik 
19 Ruang Musik 1 ruang Baik 
20 Toilet Guru Pria 4 ruang Baik 
21 Toilet Siswa 17 ruang Baik 
22 Toilet Guru Wanita 3 ruang Baik 
23 Dapur 1 ruang Baik 
24 Gudang 2 ruang Baik 
25 Kantin 3 ruang Baik 
26 Ruang Ganti 1 ruang Baik 
27 Lab Kimia 1 ruang Baik 
28 Lab Biologi 1 ruang Baik 
29 Lab Fisika 1 ruang Baik 
30 Lab Multimedia 1 ruang Baik 
31 Lab IPS 1 ruang Baik 
32 Lab Seni Rupa 1 ruang Baik 
33 Lab bahasa 1 ruang Baik 
34 Tempat Parkir 3 ruang Baik 
35 Pos Satpam 2 ruang Baik 
36 TRCC 1 ruang Baik 
37 Ruang Agama Katholik 1 ruang Baik 
38 Ruang Agama Kristen 1 ruang Baik 
39 Ruang Agama Hindu 1 ruang Baik 
40 Ruang Karawitan 1 ruang Baik 
41 Ruang Teater 1 ruang Baik 
42 Ruang Musik 1 ruang Baik 
43 Aula 1 ruang Baik 
44 Lapangan Basket 1 ruang Baik 
45 Lapangan Upacara 1 ruang Baik 
46 Ruang Penggandaan soal 1 ruang Baik 
47 Taman dan gazebo  Baik 
 




Sarana prasarana ini sudah cukup dapat menunjang segala 
kegiatan di sekolah baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 
ekstrakurikuler. Sekolah ini  memiliki sarana prasarana yang cukup 





B. Hasil Penelitian 
Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian. Hasil 
penelitian berpedoman pada data yang diperoleh dari hasil observasi serta 
wawancara yang telah dilakukan peneliti. Penelitian yang dilakukan adalah 
mengenai penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA Negeri 8 Yogyakarta, kendala 
yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai karakter tersebut, serta stategi 
untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. 
SMA Negeri 8 Yogyakarta memiliki dua puluh enam kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat dipilih oleh siswa. Kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut dibagi ke dalam enam bidang yaitu bidang olahraga, 
bidang kesenian, bidang keahlian, bidang sosial kemasyarakatan, bidang 
keterampilan berbahasa dan bidang ekstrakurikuler tambahan. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah koordinator kegiatan ekstrakurikuler dalam 
melaksanakan tugasnya seperti mengumpulkan nilai maupun dalam 
memberikan informasi pada siswa terkait kegiatan ekstrakurikuler serta tugas-
tugas lainnya. 
Senada dengan apa yang disampaikan oleh ibu S yang mengatakan 
bahwa : 
“Tujuan membagi ke dalam 6 bidang Itu misalnya olahraga ada 
beberapa cabang, kemudian seni itu ada banyak sekali, ada Teater, 
Paduan suara, karawitan, itu koordinator nanti kesulitan kalau tidak di 
ini (dibagi ke dalam bidang-bidang). Jadi untuk mempermudah.” 






Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak N: 
“Sebenarnya muaranya karakter sama, tetapi dibagi ke dalam bidang 
supaya memudahkan.” (Wawancara/N/27 Maret 2014). 
 
1. Persepsi Sekolah Mengenai Pendidikan Karakter 
Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan sepanjang hayat 
dan dapat dilakukan di mana saja yang berguna untuk membentuk pribadi 
manusia. Karakter sendiri merupakan sifat seseorang yang sudah diberikan 
dan dapat berubah sesuai dengan keinginan individu. Pendidikan karakter 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan untuk menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik bagi individu maupun 
masyarakat. 
Pemahaman warga sekolah terhadap pengertian dan pentingnya 
pendidikan karakter sangat diperlukan, sehingga dalam penyampaian nilai 
karakter akan dapat mencapai hasil yang baik. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan Bapak Kepala Sekolah, 
beberapa guru pembina kegiatan ekstrakurikuler dan beberapa siswa maka 
dapat diketahui mengenai persepsi warga sekolah terhadap pendidikan 
karakter yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
Menurut Bapak MNA selaku kepala sekolah di SMA Negeri 8 
Yogyakarta, pendidikan karakter merupakan pendidikan yang dapat 
membuat seseorang memiliki kepribadian yang lebih baik sehingga dapat 
menjadi manusia seutuhnya. Hal tersebut senada dengan pernyataan beliau 
mengenai pengertian pendidikan karakter yang mengatakan bahwa : 
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“Karakter itu sama dengan kalau dulu kepribadian, jadi rupanya 
membuat pribadi nurani lebih baik, menjadi diri orang saja.” 
(Wawancara/MNA/29 Maret 2014). 
 
Seperti halnya pernyataan Bapak U selaku guru penjaskes dan 
koordinator kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tersebut yang mengatakan 
bahwa: 
“Pendidikan karakter itu untuk membentuk orang menjadi orang, 
memanusiakan manusia.” (Wawancara/U/29 Maret 2014). 
 
Sedangkan menurut pembina kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
ini, pendidikan karakter adalah kegiatan untuk membentuk karakter dalam 
diri seseorang (siswa), sehingga dapat mempersiapkan diri dan bersikap 
dalam kehidupan di masyarakat. Senada dengan yang disampaikan oleh 
Bapak N selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler Pleton Inti (PBB) yang 
mewakili bidang ekstrakurikuler olahraga dan Pramuka yang mewakili 
bidang ekstrakurikuler tambahan, mengatakan bahwa: 
“Pendidikan karakter adalah pembentukkan karakter siswa, 
bagaimana dia mempersiapkan diri, bersikap dalam kehidupan 
nantinya selepas SMA karena dia nantinya akan hidup di 
masyarakat. Pendidikan karakter itu penting karena di era global ini 
banyak orang mengatakan kami menjadi krisis karakter.” 
(Wawancara/N/27 Maret 2014). 
 
  Diperkuat oleh penyataan Bapak JTP yang mengatakan bahwa: 
“Pendidikan karakter adalah suatu pendidikan yang nanti dapat 
membentuk perilaku siswa di dalam kehidupan.” (Wawancara/ 
JTP/18 Januari 2014). 
 
Berdasarkan pendapat dari keempat narasumber di atas, maka  
dapat disimpulkan bahwa persepsi SMA Negeri 8 Yogyakarta mengenai 
pendidikan karakter adalah merupakan pendidikan yang dapat membuat 
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seseorang memiliki kepribadian yang lebih baik, sehingga dapat 
mempersiapkan diri dan bersikap dalam kehidupan di masyarakat 
nantinya. Pendidikan karakter ini perlu diberikan kepada siswa agar siswa 
dapat memiliki pegangan dan acuan yang kuat dan baik untuk menghadapi 
arus globalisasi yang sebagian besar membawa pengaruh negatif terhadap 
kehidupan manusia.  
Berikut yang disampaikan oleh Ibu W mengenai perlunya 
diberikannya pendidikan karakter  di sekolah : 
“Tidak hanya perlu, tetapi wajib. Karena saat ini kita mengalami 
krisis. Karena kesibukan sekolah dan sebagainya, pulang sampai 
sore dan banyak tugas, karena itu untuk pendidikan karakter itu 
saya sendiri sebagai guru dan orangtua kadang juga kurang 
maksimal. Karena kesibukan anak. Jadi menurut saya itu wajib 
diberikan.” (Wawancara/W/20 Maret 2014). 
 
  Diperkuat oleh pernyataan ibu M selaku pembina kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara yang mengatakan bahwa : 
“Sangat perlu, karena saat ini banyak orangtua sudah tidak peduli 
pada anak-anaknya. Mereka menyerahkan pendidikan itu ke 
sekolah. Jadi tanggung jawab guru sekarang lebih berat. Tidak 
hanya sekedar mengajar. Justru yang terberat itu di dalam pendikar 
ini. Apalagi kalau untuk anak SMA sudah dilandasi ketika anak 
masih di rumah, di SD (Sekolah Dasar) itu yang mendasari. 
Ternyata tidak semua keluarga, semua guru itu memiliki dasar yang 
baik. Jadi lebih sulit.” (Wawancara/M/3 Mei 2014). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan karakter sangat perlu diberikan kepada siswa di sekolah 
karena adanya krisis. Krisis yang dimaksud di sini adalah krisis yang 
disebabkan oleh dampak buruk globalisasi yang dapat mempengaruhi 
pembentukan pribadi siswa serta kurang maksimalnya penanaman nilai-
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nilai karakter yang disampaikan oleh orangtua yang disebabkan oleh 
padatnya kegiatan yang dijalani baik oleh orangtua dan anak sehingga 
pendidikan karakter perlu untuk disampaikan oleh guru di sekolah dan 
ditanamkan pada diri siswa. Dengan adanya karakter yang baik diharapkan 
dapat membentuk pribadi siswa yang lebih baik dan lebih terarah. 
Kementerian Pendidikan Nasional Pusat Kurikulum (2010) dalam 
publikasinya membuat sebuah keputusan mengenai nilai karakter yaitu 18 
nilai pembentuk karakter bangsa. Nilai-nilai tersebut adalah: 1) Religius; 2) 
Jujur; 3) Toleransi; 4) Disiplin; 5) Kerja keras; 6) Kreatif; 7) Mandiri; 8) 
Demokratis; 9) Rasa Ingin Tahu; 10) Semangat Kebangsaan; 11) Cinta Tanah 
Air; 12) Menghargai Prestasi; 13) Bersahabat/Komunikatif; 14) Cinta Damai; 
15) Gemar Membaca; 16) Peduli Lingkungan; 17) Peduli Sosial; 18) 
Tanggung Jawab. Nilai-nilai karakter ini teridentifikasi dari empat sumber 
yang antara lain: 
1. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh 
karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari 
pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan 
kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas 
dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan 
karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang 
berasal dari agama. 
2. Pancasila: Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas 
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut 
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Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan 
dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 
1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi 
nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter 
bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara 
yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, 
kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya 
sebagai warga negara. 
3. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang 
hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang 
diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam 
pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi 
antara anggota masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting 
dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber 
nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
4. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus 
dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai 
satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan 
nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki 
warga negara Indonesia. Tujuan pendidikan nasional adalah sumber 
yang paling operasional dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. (Kemendiknas, 2010:8). 
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Delapan belas nilai pembentuk karakter bangsa merupakan nilai-
nilai karakter yang baik untuk ditanamkan serta diberikan kepada siswa 
dalam kegiatan pendidikan, baik dalam kegiatan formal maupun non 
formal. Nilai-nilai karakter tersebut teridentifikasi dari empat sumber 
diatas yang bermanfaat dan cukup berpengaruh dalam kehidupan yang 
kemudian membentuk 18 nilai-nilai yang dapat bermanfaat dan sangat 
berperan penting dalam kehidupan manusia dan negara. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Pendidikan karakter merupakan suatu kegiatan pendidikan yang 
didalamnya terdapat nilai-nilai karakter yang berguna dalam kehidupan. 
Pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia, 
karena dengan dimilikinya karakter yang baik dalam diri seseorang maka 
akan memberikan nilai yang lebih pada pribadi orang tersebut. Seperti 
yang dikatakan oleh Saptono bahwa pendidikan karakter adalah upaya 
yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik 
(good Character) berlandaskan kebajikan–kebajikan inti (core virtues) 
yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat. 
SMA Negeri 8 Yogyakarta merupakan sekolah yang memberikan 
pendidikan karakter dengan cara menyampaikan 18 nilai pembentuk 
karakter bangsa kepada siswa-siswi di sekolah. Meskipun sekolah ini 
belum memiliki kebijakan tertulis terkait penanaman 18 nilai karakter 
tersebut, namun SMA Negeri 8 Yogyakarta sedang menuju proses 
pembuatan kebijakan dalam menerapkan nilai-nilai karakter untuk siswa. 
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Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak MNA selaku Kepala 
Sekolah yang mengatakan bahwa: 
“Ini dalam proses menuju pembuatan kebijakan, memang kami 
kembangkan budaya sekolah itu disiplin dan bersih. Tidak hanya di 
kegiatan ekstrakurikuler, tetapisehari-hari menuju ke arah itu. 
Orang membutuhkan disiplin dan bersih, itu yang yang 
dikembangkan untuk budaya sekolah.” (Wawancara/ MNA/29 
Maret 2014). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Ibu W yang mengatakan bahwa: 
“kalau SMA 8 karakter ciri khususnya baru in process (dalam 
proses). Kami in process dalam wacana, tetapi kami sudah 
bekerjasama dengan alumni tentang ini.” (Wawancara/W/20 Maret 
2014). 
 
Berdasarkan pendapat kedua narasumber di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa belum ada kebijakan tertulis yang diterapkan terkait 
dengan penanaman nilai pembentuk karakter bangsa, namun pihak sekolah 
sudah mulai berupaya memproses pengembangan nilai-nilai karakter 
tersebut ke dalam kebijakan yang akan diterapkan di sekolah. Pihak 
sekolah sudah menjalankan kegiatan yang berhubungan dengan 
penanaman nilai karakter sopan santun, bersahabat dan komunikatif serta 
cinta damai yaitu dengan budaya “Selamat Pagi”. Budaya ini dilakukan 
dengan penyambutan siswa di pagi hari yang dilakukan oleh guru-guru 
sekolah. Pada saat itu guru menyambut siswa dengan senyum dan jabat 
tangan dengan siswa, sehingga secara tidak langsung membentuk karakter 
bersahabat. Selain itu kegiatan ini juga membentuk budaya yang sangat 
erat dengan budaya Jawa yaitu “unggah-ungguh” atau sopan santun. Nilai 
karakter bersahabat dan komunikatif serta cinta damai, dan 18 nilai 
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pembentuk  karakter bangsa lainnya biasa disisipkan dalam kegiatan 
pembelajaran juga dapat disisipkan dalam kegiatan-kegiatan di sekolah 
lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler. 
SMA Negeri 8 Yogyakarta merupakan sekolah di mana warganya 
sangat mengutamakan nilai karakter kedisiplinan. Dengan adanya sikap 
disiplin yang tinggi dalam diri seseorang, maka akan mempermudah 
jalannya kegiatan yang akan dilaksanakan, baik kegiatan yang berkaitan 
dengan akademik maupun non akademik bahkan dalam kegiatan sehari-
hari. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Kepala 
Sekolah SMA Negeri 8 Yogyakarta yang mengatakan bahwa : 
“Nilai karakter yang diutamakan yaitu sementara kami upayakan 
disiplin dan bersih, karena inti itu disiplin. Intinya taat aturan 
walaupun tidak seperti militer. Artinya kalau semua orang taat 
aturan, selesai sudah kehidupan. Normatif semuanya. 
Permasalahannya orang semaunya sendiri, maka perlu aturan.” 
(Wawancara/MNA/29 Maret 2014). 
 
Hal ini juga disampaikan oleh Bapak N bahwa: 
“Yang pertama muaranya pasti membangun kedisiplinan. 
Kedisiplinan siswa itu akan mengarah pada karakter yang lain. 
Tentunya kedisiplinan itu disertai dengan etika dan estetika. Dari 
situ akan muncul tanggung jawab, penghargaan kepada orang lain, 
kemudian muncul juga bagaimana bersikap kepada orang lain, 
tenggang rasa dan seterusnya. Kemudian banyak hal yang 
seterusnya akan dipetik dari kunci kedisiplinan itu. Tentunya tidak 
akan meninggalkan juga religiusitas. Sebenarnya pendidikan 
karakter itu membangun religi, membangun sikap dan juga 
membangun keterampilan tetapi semua didasarkan pada karakter.” 
(Wawancara/N/27 Maret 2014). 
 
Pada dasarnya hampir semua kegiatan ekstrakurikuler menerapkan 
semua nilai pembentuk karakter budaya bangsa karena semua nilai 
tersebut dapat memberikan pengaruh yang baik dalam kehidupan siswa. 
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Namun ada beberapa nilai karakter yang lebih diutamakan atau 
ditonjolkan seperti nilai karakter kedisiplinan karena dianggap dengan 
adanya sikap disiplin dalam diri seseorang maka akan mempengaruhi 
sikap dan pembentukan nilai karakter lainnya dalam diri siswa. 
Pelaksanaan pendidikan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah bagaimana penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 8 Yogyakarta melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Skripsi ini meneliti satu kegiatan ekstrakurikuler dalam 
setiap bidang ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diteliti antara lain ESC (English 
Study Club) yang mewakili bidang keterampilan berbahasa,  
ekstrakurikuler jurnalistik yang mewakili bidang keahlian, ekstrakurikuler 
Pleton Inti atau PBB yang mewakili bidang olahraga, ekstrakurikuler 
Pramuka yang mewakili bidang ekstrakurikuler tambahan dan bidang 
sosial kemasyarakatan dan ekstrakurikuler paduan suara yang mewakili 
bidang kesenian. Kegiatan ekstrakurikuler ini menjadi pilihan peneliti 
untuk dijadikan narasumber penelitian karena kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler ini cukup sering mengikuti perlombaan dan memperoleh 
prestasi. 
a. Penanaman Nilai Karakter dalam Ekstrakurikuler ESC (English 
Study Club) 
Mampu berbahasa asing merupakan suatu potensi dan 
keterampilan yang sebaiknya dimiliki para pelajar. Kemampuan ini 
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dapat mempermudah komunikasi tidak hanya dalam kehidupan sehari-
hari maupun dalam dunia kerja terutama bahasa Inggris, mengingat 
bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa internasional yang 
digunakan hampir seluruh masyarakat di dunia. 
SMA Negeri 8 Yogyakarta menyediakan kegiatan 
ekstrakurikuler pada bidang keterampilan berbahasa yang memberikan 
beberapa pilihan bahasa asing yang dapat diikuti siswa. Salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler bidang keterampilan berbahasa yang diberikan 
sekolah ini yaitu ESC. ESC atau English Study Club merupakan salah 
satu ekstrakurikuler  yang mengajarkan siswa agar terampil berbahasa 
Inggris. Dalam kegiatan ini siswa diajarkan untuk menulis, berbicara 
dan belajar mengenai kultur negara barat melalui kegiatan CCU (Cross 
Culture Understanding) yang mana narasumbernya adalah siswa luar 
negeri yang mengikuti kegiatan pertukaran pelajar di sekolah ini. 
Ekstrakurikuler ESC sudah terbentuk sejak sekitar tahun 1995. 
ESC ini dibentuk karena melihat potensi siswa yang kala itu cukup baik 
dalam bidang bahasa Inggris yang kerap mengikuti berbagai 
perlombaan meski hanya lomba dalam skala kecil. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini menanamkan hampir semua nilai pembentuk 
karakter budaya bangsa karena menurut Ibu W selaku pembina kegiatan 




Ibu W selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler dan guru bahasa 
Inggris menyampaikan bahwa: 
“Nilai karakter secara tidak langsung kami gunakan semua, 
tetapi tentu saja dalam kegiatan masing-masing. Secara tidak 
langsung seperti jujur, kerja keras disisipkan, disiplin waktu dan 
sebagainya. Seperti harus menyelesaikan sesuai schedule. 
Toleransi juga. Kreatif juga karena kreatif, inovatif itu terutama 
dalam bahasa Inggris harus terus dibangun.” (Wawancara/W/20 
Maret 2014). 
 
Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa penanaman 18 
nilai pembentuk karakter bangsa yaitu dengan melakukan pembiasaan-
pembiasaan, seperti membiasakan siswa untuk menyapa, mencium 
tangan, dan memuji teman untuk menerapkan nilai karakter bersahabat 
dan komunikatif serta cinta damai. Pembina kegiatan ekstrakurikuler 
juga membiasakan dan mengingatkan siswa untuk mengumpulkan tugas 
tepat waktu, mengusahakan untuk hadir dalam kegiatan ekstrakurikuler 
walaupun ada kegiatan lain, meminta siswa untuk datang tepat waktu 
dan mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh untuk menanamkan 
nilai karakter disiplin serta kerja keras serta bertanggung jawab. 
Penerapan nilai karakter cinta tanah air dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini ditanamkan dengan menerapkan prinsip “Act Locally 
Think Globally”. Prinsip ini mengajarkan siswa untuk selalu bersikap 
sesuai dengan budaya yang ada dalam masyarakat namun tetap berfikir 
secara luas dengan mengikutkan siswa dalam kegiatan yang bersifat 
internasional seperti pertukaran pelajar, debat internasional, dan English 
Outing. English Outing merupakan program kegiatan bagi siswa kelas 
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X yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris 
para siswa dan menjadikan keterampilan berbahasa asing siswa lebih 
praktis. Kegiatan ini biasanya dilakukan di tempat yang banyak 
dikunjungi para turis mancanegara. Selain itu, untuk memupuk prinsip 
tersebut, pihak sekolah melaksanakan kegiatan Public Relation. 
Kegiatan ini diikuti siswa untuk membangun karakter, terutama 
karakter yang menyangkut dengan nilai budaya seperti unggah-ungguh 
atau biasa disebut dengan tata krama dalam budaya Jawa. 
Seperti yang disampaikan Ibu W bahwa : 
“Kami Act Locally Think Globally. Act locally itu kami tetap 
memupuk mereka dengan kegiatan Public Relation. Public 
Relation tidak hanya Public Relation saja, tetapi juga character 
buildingnya juga diperlukan. Jadi character building dari 
mereka, unggah-ungguh dan sebagainya.” (Wawancara/W/20 
Maret 2014). 
 
Kegiatan Public Relation ini tidak hanya membina siswa agar 
dapat berkomunikasi dan bersahabat dengan orang lain, tetapi juga 
membentuk karakter siswa menjadi lebih baik, memiliki serta 
menerapkan nilai-nilai karakter kesopanan dan cinta tanah air. Dalam 
pelaksanaan kegiatan Public Relation ini, pihak sekolah bekerjasama 
dengan lembaga sosial mayarakat yang bergerak di bidang 
pengembangan diri  yaitu Kapilawatu (lembaga pelatihan yang 
membantu meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia) untuk penanaman nilai karakter yang berhubungan dengan 
karakter unggah-ungguh atau karakter budaya Jawa. Kegiatan ini 
menjadi kegiatan tahunan yang diberikan pada siswa pada tahun 
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pertama di sekolah yang merupakan sebuah program sekolah untuk 
membantu menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. 
Terdapat perubahan yang dirasakan siswa setelah mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler ini, terutama pada karakter siswa. Hal ini 
disampaikan oleh saudari F yang mengatakan: 
“Perubahan yang saya rasakan seperti belajar bersosialisasi, 
berkenalan dengan teman-teman, soalnya saya itu orangnya 
pemalu sekali, jadi lebih disiplin juga.” (Wawancara/F/5 Mei 
2014). 
 
Siswa menjadi lebih disipin karena pembina sangat 
menanamkan nilai kedisiplinan ke dalam diri siswa. Siswa juga lebih 
mudah bersosialisasi dan berkomunikasi karena dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ESC juga terdapat kegiatan diskusi dan pembuatan 
mading, sehingga siswa lebih berani untuk berkomunikasi dan 
mengemukakan pendapat serta kreatif dalam mengkreasikan hasil 
karyanya. Perilaku dan karakter siswa saat mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler menjadi salah satu standar penilaian untuk hasil akhir 
dalam raport. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Ibu W yang 
mengatakan bahwa : 
“Cara mengevaluasi nilai karakter ini yaitu dengan portofolio, 
hasil siswa, jadi dia ikut di kegiatan itu tidak, aktif tidak, terus 
toleransi dengan yang  lainnya tidak, karena memang itu kerja 
tim, tetapi semua punya pekerjaan semua saling membantu, 
karena ini organisasi, tetapi si A ini membidangi lain, jadi 
koordinator bidang harus saling membantu karena mereka tidak 
dapat kerja sendiri, jadi kelihatan kerjasamanya. Kemandirian 
juga tentu saja karena dia diberi tugas, kemudian walaupun itu 
bukan bidangnya, membantu teman dan sebagainya. Waktu saya 
memberi nilai mereka, untuk keputusan finalnya itu tidak 
keputusan saya, saya rekap begini, ketuanya saya undang untuk 
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dimintai pendapat. Untuk mengevaluasi ketua saya minta 
pendapat yang di bawahnya (sekretaris, dan lain-lain) karena 
kadang saya tidak tahu persis anak itu seperti apa.” 
(Wawancara/W/20 Maret 2014) . 
 
Penilaian dilakukan dengan pengisian portofolio yang dibuat 
dan diisi oleh guru pembina kegiatan ekstrakurikuler, Untuk hasil 
penilaian akhir didiskusikan kembali dengan siswa peserta kegiatan 
kestrakurikuler dan ketua kegiatan ekstrakurikuler mengenai nilai yang 
akan diberikan agar tidak terjadi kekeliruan dan mendapat hasil yang 
baik. 
b. Penanaman Nilai Karakter dalam Ekstrakurikuler Jurnalistik 
Memiliki keahlian khusus dapat membantu individu sehingga 
lebih mudah untuk diterima dalam masyarakat dan dalam dunia kerja. 
Mengingat pentingnya memiliki keahlian dalam kehidupan maka SMA 
Negeri 8 Yogyakarta membuat keahlian menjadi salah satu bidang 
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang di dalamnya terdapat beberapa 
kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler dalam 
bidang keahlian yaitu kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik. Jurnalistik 
merupakan suatu kegiatan yang dapat mengasah kemampuan menulis 
dan mengolah kata dan berita menjadi hal yang menarik untuk dibaca. 
Menurut keterangan narasumber, ekstrakurikuler ini sudah 
dilaksanakan sejak lama bahkan sebelum narasumber menjadi pembina 
kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik lima belas tahun yang lalu. Kegiatan 
jurnalistik sendiri berfungsi sebagai pemberi informasi dari sekolah 
baik kepada siswa dan orangtua murid mengenai hal-hal yang 
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berhubungan dengan sekolah seperti mengenai informasi pendaftaran, 
kegiatan siswa, prestasi siswa, profil guru, dan informasi lainnya. 
Informasi ini disampaikan melalui majalah sekolah yang bernama 
PAKCI yang dikelola oleh siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler jurnalistik. 
Ekstrakurikuler jurnalistik ini berlangsung setiap hari Rabu. 
Siswa sudah memiliki dan mengetahui tugas masing-masing sehingga 
siswa dapat mandiri dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan dapat berlangsung dengan atau tanpa guru pembina kegiatan 
ekstrakurikuler. Guru pembina bertugas untuk membimbing kegiatan 
dan akan datang ketika siswa membutuhkan bantuan atau ketika sedang 
memiliki waktu senggang. Bimbingan yang biasa diberikan seperti 
mengenai tata tulis, menentukan dan mempersiapkan berita yang akan 
diterbitkan dalam majalah, mendesain layout, juga kegiatan-kegiatan 
lainnya yang berhubungan dengan kegiatan jurnalistik dan pembuatan 
majalah PAKCI. Siswa dapat melakukan bimbingan tidak hanya saat 
kegiatan ekstrakurikuler berlangsung, namun siswa juga dapat 
melakukan bimbingan di luar jam kegiatan ekstrakurikuler. Siswa dapat 
tetap melaksanakan kegiatan ini kapanpun setelah jam pulang sekolah.  
Menanamkan nilai-nilai karakter ke dalam setiap kegiatan 
merupakan salah satu cara yang dapat digunakan, sehingga nilai 
karakter tersebut dapat tertanam ke dalam diri dan perilaku seseorang. 
Demikian pula dengan pembina kegiatan jurnalistik yang menanamkan 
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nilai-nilai pembentuk karakter bangsa. Nilai karakter ditanamkan ke 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan cara menerapkan pembiasaan-
pembiasaan pada siswa. Dengan adanya pembiasaan diharapkan siswa 
akan menjadi terbiasa, sehingga nilai karakter dapat melekat dalam sifat 
dan perilaku siswa. Penanaman nilai karakter sopan santun, mandiri, 
kerja keras, dan peduli sosial yaitu dengan melakukan pembiasaan-
pembiasaan seperti dengan meminta siswa untuk menyelesaikan 
tugasnya sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan serta meminta 
siswa untuk mendapatkan informasi dan menyajikan informasi dengan 
layout yang tepat dan menarik. 
Penanaman nilai karakter disiplin, mandiri dan kerja keras 
dilakukan dengan memberikan nasehat pada siswa untuk saling 
membantu dan saling memberikan saran dan berbagi pendapat untuk 
menanamkan nilai karakter peduli sosial. Untuk menerapkan nilai 
karakter gemar membaca tidak ada cara khusus, melainkan sejalan 
dengan kewajiban yang harus dilaksanakan siswa, karena dengan gemar 
membaca maka akan semakin banyak informasi yang diperoleh siswa 
sehingga dapat menjadi sumber dalam pembuatan majalah sekolah. 
Penanaman nilai karakter menghargai prestasi dilakukan dengan cara 
mencantumkan prestasi-prestasi yang sudah diperoleh oleh siswa ke 
dalam majalah sekolah, sehingga dapat menjadi suatu kebanggaan 
terhadap  siswa yang meraih prestasi serta dapat menjadi acuan dan 
penyemangat bagi siswa yang lainnya untuk turut berprestasi. 
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Majalah PAKCI juga memiliki rubrik “Salam PAKCI”. Dalam 
rubrik ini siswa dapat memberikan ucapan kepada semua warga 
sekolah, baik siswa senior maupun junior begitu juga dengan siswa 
senior yang ingin menyampaikan ucapan pada junior. Dengan hal 
demikian maka dapat membentuk karakter siswa yang bersahabat dan 
komunikatif serta peduli lingkungan. 
Pembina menyisipkan tema-tema yang berhubungan dengan 
nilai karakter tersebut untuk menjadi bahan artikel dalam majalah 
PAKCI atau Mading, seperti siswa diminta untuk belajar dengan baik 
serta siswa diminta untuk membahas artikel yang menyangkut 
kebudayaan dan nilai-nilai kebangsaan, meliput tentang tarian daerah 
dan budaya seperti budaya dalam keraton Yogyakarta. Dengan adanya 
informasi yang diperoleh siswa, maka akan menambah wawasan siswa 
mengenai kekayaan budaya dan adat istiadat yang dimiliki bangsa. Hal 
ini secara tidak langsung dapat menanamkan karakter cinta tanah air 
dan semangat kebangsaan dalam diri siswa. 
Selain menanamkan nilai karakter ke dalam kegiatan-kegiatan 
yang menjadi bagian dari ekstrakurikuler ini, penanaman nilai karakter 
juga ditanamkan melalui silabus yang dibuat oleh guru pembina dan 
diberikan pada awal semester. Dalam silabus tersebut sudah ditentukan 
nilai karakter apa saja yang harus dibahas dalam kegiatan 
ekstrakurikuler jurnalistik untuk satu semester kedepan. 
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Disisipkannya nilai-nilai karakter ke dalam rubrik-rubrik 
majalah PAKCI sekaligus untuk menanamkan nilai karakter tidak 
hanya pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tetapi juga 
pada seluruh warga sekolah yang membaca majalah tersebut. Hal ini 
disampaikan oleh Ibu S selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler yang 
mengatakan bahwa: 
“Nilai karakter yang di terapkan ada gemar membaca itu jelas 
karena jurnalistik, kemudian prestasi, karena semua prestasi 
yang didapat siswa SMA 8 dimasukan ke dalam majalah jadi 
tahu, terus semangat kebangsaan juga karena siswa itu diajarkan 
juga dalam tulisannya untuk mencintai terutama Negara kami 
entah itu dalam bentuk bagaimana belajar yang baik, kemudian 
demokrasi juga, biasanya seperti untuk materi seperti siapa yang 
dapat membuat cerpen ditawarkan karena yang ikut banyak, 
sekitar 67 anak. Lalu yang pintar menggambar mungkin layout, 
dari rohani, mungkin religius juga ada, yang mengisi Islam ada 
Kristen juga ada, jadi setiap agama pasti diikutkan. Juga ada 
“Salam PAKCI” seperti dari-untuk seperti jasanya ada, jadi 
komunikasi siswa benar-benar tercipta. Peduli sosial itu jelas di 
majalah ada, misalnya ada yang mau menyusun, ada yang punya 
laptop, membawa laptop, ada yang tidak dapat mengetik ada 
yang mengetikan, jadi saling membantu, kemudian peduli 
lingkungan iya, seperti tadi ada “Salam PAKCI”, itu peduli 
lingkungannya, terutama lingkungan sekolah di sini. Misalnya 
kelas 1, mereka memberikan ucapan untuk kelas 3, atau 
sebaliknya, kemudian rasa ingin tahu. Sebenarnya tujuan 
majalah itu untuk memberikan komunikasi antara sekolah 
dengan siswa, siswa dengan sekolah, sekolah pada orangtua, dan 
seterusnya. Dengan membaca jadi tahu, ternyata SMA 8 itu 
seperti ini sekarang. Anak yang pintar, yang juara tingkat apa, 
bentuknya apa akan ditayangkan di situ, walaupun hanya 
abstraknya. Kalau saya bahasa Indonesia jadi ada majalah 
PAKCI, satu lagi ada EXCELLENT. Kadang-kadang 
EXCELLENT saya bantu, tetapi di bawah tangan, jadi 
membantunya tidak resmi. Bersahabat dan komunikatif lewat 
salam PAKCI tadi sudah. Terakhir delapan belas, sikap dan 
perilaku seseorang untuk melaksanakan kewajibannya.” 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat cara atau kebijakan khusus yang dibuat oleh pembina 
kegiatan ekstrakurikuler terkait penerapan nilai-nilai karakter. 
Penerapan dan penyampaian nilai-nilai karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler jurnalistik ini dilakukan dengan cara disisipkan dalam 
kegiatan yang dilakukan siswa serta dengan melakukan pembiasaan-
pembiasaan perilaku terhadap siswa sehingga terbentuk karakter yang 
diinginkan oleh pembina kegiatan ekstrakurikuler. Pengevaluasian 
nilai-nilai karakter yang sudah ditanamkan pada siswa dilakukan guru 
pembina dengan melihat hasil yang sudah dicapai siswa. Seperti yang 
disampaikan oleh guru pembina kegiatan ekstrakurikuler ini: 
“Cara mengevaluasi nilai-nilai karakter ini dari hasil itu juga 
dapat. Di salam PAKCI itu ada, kalimatnya saya perhatikan, 
isinya seperti apa, kadang anak mengambil tentang tari. 
Biasanya anak memberikan opini, misalnya di keraton itu sering 
sekali karena sudah hampir punah, itu nanti dibahas. Tari-tari itu 
sebenarnya mengandung nilai-nilai, di situ, anak-anak seperti 
itu. Mungkin film juga sering, seperti bedah film, ada di situ.” 
(Wawancara/S/21 Maret 2014). 
 
Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi penanaman nilai-nilai 
karakter siswa dilakukan dengan cara melihat hasil kerja siswa selama 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler serta mendiskusikan hal-hal yang 
berkaitan dengan tema artikel untuk majalah sekolah seperti tentang 
lingkungan, sejarah dan kebudayaan. Guru pembina juga melakukan 
kegiatan bedah film. Dengan cara ini diharapkan dapat menanamkan 
nilai-nilai karakter dengan cara yang menyenangkan serta siswa dapat 
belajar melalui pesan moral yang disampaikan oleh film. Dalam 
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kegiatan ini, guru pembina melihat bagaimana siswa menanggapi film 
yang telah ditonton, dari sana akan terlihat karakter siswa dan 
bagaimana cara pandang siswa. 
c. Penanaman Nilai Karakter dalam Ekstrakurikuler Pleton Inti 
(PBB) dan Pramuka 
Pleton Inti atau PBB adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
yang mewakili bidang kegiatan olahraga, sedangkan Pramuka mewakili 
bidang kegiatan ekstrakurikuler sosial kemasyarakatan dan bidang 
ekstrakurikuler tambahan yang wajib diikuti oleh siswa kelas X. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dibimbing oleh satu pembina, yaitu Bapak 
N. Kegiatan ekstrakurikuler Pleton Inti dilaksanakan tiga kali seminggu 
jika akan menghadapi perlombaan yaitu setiap hari Senin, Rabu dan 
Jumat, namun jika tidak maka hanya dilaksanakan pada hari Rabu. 
Sedangkan untuk Pramuka dilaksanakan setiap hari Sabtu. 
Kedua kegiatan ekstrakurikuler ini cukup sering meraih prestasi 
karena pembina menerapkan komitmen recruitment, regenerasi dan 
target pencapaian. Pada awal siswa masuk sekolah, para senior yang 
menjadi wakil dari kegiatan ekstrakurikuler mengenalkan kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersangkutan seperti menyampaikan program-
program yang dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Hal ini 
dilakukan pada saat MOS (Masa Orientasi Siswa) kemudian kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dipilih sesuai dengan minat dan kemampuan 
siswa. setelah recruitment, siswa selaku generasi penerus diharap dan 
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dibimbing agar dapat menjadi generasi yang lebih baik lagi dari 
generasi sebelumnya, yang ketiga adalah target pencapaian. Untuk 
target pencapaian ini, melihat dari target-target pencapaian yang 
ditetapkan pada tahun sebelumnya. Seperti agenda kegiatan apa saja 
yang dilakukan, kemarin meraih juara berapa. Hal-hal tersebut menjadi 
bahan acuan dalam pembuatan target pada tahun mendatang, sehingga 
dapat dikatakan target pencapaian. Prestasi dan kegiatan yang sudah 
dilakukan pada tahun sebelumnya dijadikan bahan evaluasi untuk tahun 
mendatang sehingga kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ini dapat selalu 
meraih prestasi. 
Pleton Inti dan Pramuka merupakan salah satu kegiatan yang 
dapat membentuk kekompakan karena sebagian besar kegiatan 
dilakukan secara berkelompok. Dalam kegiatan berkelompok, siswa 
belajar untuk saling menghormati, bekerjasama serta toleransi karena 
siswa harus saling menyesuaikan diri dengan siswa lainnya sehingga 
terbentuk suatu keharmonisan antar anggota kelompok. 
Selain membentuk sifat dan karakter di atas, kegiatan Pramuka 
juga menerapkan 18 nilai pembentuk karakter bangsa tanpa terkecuali. 
Menurut narasumber nilai-nilai karakter tersebut baik untuk diberikan 
kepada siswa dan berhubungan erat dengan kegiatan ekstrakurikuler 
yang beliau ajarkan. Bapak N mengatakan bahwa: 
“Justru 18 nilai karakter ini dapat masuk semua. Jujur ada, 
religius ada, toleransi ada, disiplin apalagi. Sebagai seorang 
Pramuka dan Pleton Inti pasti keempatnya itu harus ada. 
Kemudian pekerja keras, pekerja keras ini adalah dapat 
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diidentikkan dengan belajar keras. Kemudian bagaimana mereka 
harus mandiri. Mandiri berlatih, kemudian ada pendapat dari 
kawan-kawannya, berarti membangun demokrasi, kemudian 
rasa ingin tahu, 18 ini mulai dari religius sampai dengan sikap 
perilaku seseorang itu tercermin dalam kegiatan itu ada semua. 
Cinta damai, gemar membaca. Gemar mebaca itu jelas karena 
Pramuka itu gemar membaca, Pleton Inti gemar membaca 
karena di situ nanti bagaimana saya dapat bertanggung jawab, 
saya dapat berkomitmen dan sebagainya.” (Wawancara/N/27 
Maret 2014).  
 
Penerapan 18 nilai pembentuk karakter bangsa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Pleton Inti dan Pramuka adalah dengan menyisipkan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan dengan disisipkan ke dalam tata 
tertib yang harus diikuti siswa. Seperti untuk menanamkan nilai 
karakter religius, pembina menyampaikan dengan cara mengingatkan 
siswa untuk selalu beribadah sesuai dengan keyakinan yang dianut oleh 
siswa. Untuk menanamkan nilai karakter peduli lingkungan yaitu 
dengan mengajak siswa untuk selalu menjaga kelestarian lingkungan 
pada saat kegiatan jelajah dengan cara membuang sampah pada 
tempatnya dan menanam pohon. 
Penerapan nilai karakter bersahabat dan komunikatif serta 
kreatif dilakukan dengan cara mengajak siswa untuk bermain games 
yang mengasah kreativitas dan komunikasi antar peserta games.  Selain 
melalui games, nilai karakter komuikatif juga diterapkan melalui 
pembentukkan regu-regu kegiatan yang mana dalam pembentukkan 
regu-regu tersebut juga diajarkan untuk saling menghargai, peduli sosial 




“Di Pramuka itu ada perkemahan, di Pleton Inti ada diklat 
Pleton Inti. Pada jam ibadah karena agamanya juga tidak 
seragam mereka harus beribadah sesuai agamanya masing-
masing. Mereka harus melaksanakan kewajiban sesuai agama 
masing-masing, dan saya tidak akan mengadakan kegiatan yang 
hari itu misalnya berkenaan dengan hari raya agama tertentu, 
supaya mereka dapat merayakan hari besar agamanya, peduli 
lingkungan. Dalam Pramuka ada perjalanan, penjelajahan, 
dalam penjelajahan itu anak dapat menanam pohon. Kalau di 
Pleton Inti, kalau diklat, segala sesuatu yang dibawa harus 
dibawa pulang kembali, tidak boleh mengotori dan buanglah 
sampah pada tempatnya. Menjaga kebersihan, baik dari diri 
sendiri baik Pramuka maupun Pleton Inti sampai lingkungan 
sekitar.” (Wawancara/N/27 Maret 2014). 
 
Dipertegas oleh pernyataan saudari S: 
“Nilai karakter yang diterapkan yaitu disiplin, sudah itu 
kreativitasnya juga soalnya ada banyak permainannya juga, 
menghargai, banyak sekali. Peduli sosialnya juga ada, 
lingkungannya juga. Persahabatan dan komunikasinya itu dari 
kelompok-kelompok seperti begitu juga ada. Kerja keras juga 
ada. Kalau itu jelas. Seperti misalnya saat kemah. Kalau kemah 
tidak mungkin kami sendiri, pasti ada grupnya. Kalau kami tidak 
mau menyesuaikan diri dengan teman, tahu sendiri bagaimana. 
Kami pasti minta tolong sama teman, tidak mungkin mendirikan 
tenda sendiri, jadi harus kerjasama sama dengan yang lain.” 
(Wawancara/S/26 April 2014). 
 
Berdasarkan pada pendapat kedua narasumber tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini memberikan 
keuntungan dan perubahan yang dirasakan oleh siswa. Siswa dapat 
lebih akrab dengan teman-teman karena adanya kewajiban untuk 
mengikuti kegiatan Pramuka pada kelas X, sehingga kegiatan Pramuka 
dapat dijadikan salah satu ajang perkenalan lebih dalam terhadap 
sesama siswa siswa baru dan siswa senior. Siswa  juga merasa lebih 
komunikatif dan dapat bekerjasama karena dalam kegiatan yang 
dilaksanakan dalam kegiatan Pramuka terdapat kegiatan regu yang 
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secara tidak langsung menuntut siswa untuk saling berkomunikasi dan 
bekerjasama satu sama lain. Kegiatan Pramuka juga menanamkan nilai 
karakter cinta tanah air yang disampaikan melalui kegiatan jelajah. 
Dalam kegiatan jelajah siswa diajarkan agar dapat lebih menjaga 
lingkungan, bagaimana menghargai alam dan budaya yang dimiliki 
bangsa. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, untuk nilai karakter bersahabat dan komunikatif sudah cukup 
tertanam dengan baik dalam diri siswa. Ini terlihat pada saat peneliti 
sedang melaksanakan wawancara dengan guru pembina kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka dan Pleton Inti yang juga mengajar pelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah. Siswa memberi salam dan mencium 
tangan guru tersebut begitu berpapasan dengan beliau. Guru pembina 
juga menanyakan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa, hal ini 
menunjukkan adanya komunikasi yang cukup baik antara guru dan 
siswa. hal ini juga terlihat pada saat siswa melakukan latihan, adanya 
komunikasi yang baik antar siswa pada saat siswa senior mendiskusikan 
rangkaian kegiatan yang akan dilakukan pada latihan saat itu. Para 
siswa di sekolah ini juga sudah memiliki cukup kemandirian dan rasa 
tanggung jawab untuk menjalankan kewajibannya dalam melaksanakan 
kegiatan di sekolah. Ini terlihat pada saat kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka dan paduan suara berlangsung. Siswa tetap melaksanakan 
latihan Pramuka meski harus dilaksanakan di aula sekolah dengan 
79 
 
ruang gerak yang terbatas karena cuaca pada saat itu sedang hujan 
namun tidak mengurungkan niat para siswa untuk tetap melaksanakan 
kegiatan. Pada awal latihan para siswa senior memberikan bimbingan 
pada siswa junior sebelum pembina kegiatan ekstrakurikuler datang, hal 
ini menunjukkan adanya nilai mandiri dan tanggung jawab yang 
tertanam dalam diri siswa. 
Pengevaluasian nilai-nilai karakter yang sudah ditanamkan 
dalam diri siswa dilakukan guru pembina dengan membuat angket 
penilaian. Hal ini dipaparkan oleh guru pembina kegiatan 
ekstrakurikuler: 
“Nilai karakter tidak dapat dievaluasi secara seperti standar 
kompetensi, tetapi akumulasi dari seluruh kegiatan. 
Penilaiannya itu seperti ST (sudah tampak), BT (belum tampak), 
atau SST (sudah sangat tampak). Kami lihat akumulasinya 
seperti apa.” (Wawancara/N/27 Maret 2014). 
 
Angket penilaian yang dibuat oleh guru pembina yaitu dengan 
melihat dan mengamati sikap dan perilaku siswa lalu kemudian menjadi 
sumber untuk mengisi angket penilaian. Standar penilaian yang dibuat 
oleh pembina yaitu ST (sudah tampak), BT (belum tampak), dan SST 
(sudah sangat tampak) yang kemudian dilihat hasil akumulasi dari 
angket penilaian tersebut. 
d. Penanaman Nilai Karakter dalam Ekstrakurikuler Paduan Suara 
Seni merupakan salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. Dengan adanya seni maka akan terbentuk 
keindahan baik secara visual, audio, maupun audio visual. Kesenian 
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merupakan sebuah sarana yang digunakan manusia untuk 
mengekspresikan rasa keindahan dalam dirinya. Seni juga merupakan 
bagian dari budaya. Banyak masyarakat menciptakan kesenian baik 
berupa tarian atau nyanyian, gambar, dan tulisan untuk menunjukkan 
keindahan dari budaya yang dimilikinya. 
Kesenian menjadi salah satu bidang kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang termasuk dalam bidang kesenian yaitu  paduan 
suara. Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini siswa diajarkan bagaimana 
cara menyanyi dengan baik juga belajar membagi suara agar terbentuk 
harmonisasi suara yang bagus sehingga menghasilkan suara yang baik 
pula. Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan salah satu sarana untuk 
menerapkan nilai-nilai pembentuk karakter budaya bangsa karena 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa-siswa yang 
berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler ini disisipkan nilai-nilai 
karakter. Seperti yang disampaikan oleh Ibu pembina kegiatan 
ekstrakurikuler: 
“Nilai karakter yang ditonjolkan yakni Disiplin, kerja keras, 
kreatif. Disiplin kami kalau latihan seminggu sekali tetapi kalau 
akan ada event dapat seminggu tiga sampai empat kali. Jadi 
kami belajar tepat waktu, disiplin waktu. Kerja keras, karena 
lagu yang kami nyanyikan itu sulit-sulit, ada lagu bahasa daerah, 
bahasa Inggris. Kreatif, nanti anak saya beri kesempatan untuk 
koreo sendiri. Saya hanya mlenting sedikit anak yang 
mengembangkan karena koreografi membutuhkan kreativitas. 
Sikap mandiri juga, ketika saya sebagai guru tidak hanya 
mengajarkan ekstrakurikuler, seringkali mengadakan rapat, 
sedangkan ekstrakurikulernya setelah pelajaran maka saya minta 
81 
 
belajar sendiri meskipun tanpa saya. Cinta tanah air juga, dari 
lagu kebangsaan yang diajarkan. Apalagi nanti kalau wisuda itu 
menyanyikan lagu yang bersifat cinta tanah air. Jadi kebanggaan 
terhadap Negeri sendiri itu perlu diberikan. Kemudian peduli 
sosial. Yang namanya Paduan suara juga tidak dapat suaraku 
harus menonjol meskipun suaranya bagus, tidak boleh. Paduan 
suara itu menggunakan dua telinga. Saya harus dapat mendengar 
suara samping kiri dan samping kananku. Kalau sudah tidak 
dapat mendengar sampingnya, berarti harus mengurangi power. 
Jadi toleransi atau peduli terhadap lingkungan sekitar. Kami 
melihat karakter yang di sini banyak, hanya yang ditonjolkan itu 
tadi. Religius juga ada, karena lagunya ada lagu yang religius.” 
(Wawancara/M/3 Mei 2014). 
 
Dipertegas oleh pendapat saudari S yang mengatakan bahwa: 
“Cara menerapkan nilai karakter kalau Paduan suara lebih 
banyak ke lagu kebangsaan, jadi karakternya cinta tanah air. 
Dari latihan harus ada persiapan tidak boleh hanya menyanyi 
saja. terus kalau menyanyi ada suara satu, ada suara dua, jadi 
belajar menyesuaikan dengan teman, kerjasamanya. Terus yang 
kedua ada suara satu suara dua, jadi harus ada komunikasi, jadi 
sama teman juga akrab. Kalau tidak jadi ikut suaranya sana, ikut 
suaranya sini. Disiplinnya juga, kalau tidak terlambat.” 
(Wawancara/S/26 April 2014). 
 
Berdasarkan pendapat narasumber di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa ekstrakurikuler paduan suara merupakan salah satu 
kegiatan yang didalamnya menanamkan 18 nilai pembentuk karakter 
bangsa. Nilai-nilai karakter tersebut ditanamkan dengan cara 
disisipkankan ke dalam kegiatan ekstrakurikuler serta pembiasaan-
pembiasaan. Penanaman nilai karakter disiplin dilakukan dengan cara 
mengingatkan siswa untuk selalu datang tepat waktu agar pelaksanaan 
kegiatan dapat dilakukan tepat waktu. Dengan ditanamkannya sikap 
disiplin waktu, diharapkan siswa dapat lebih menghargai waktu 
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sehingga siswa dapat menggunakan waktunya dengan baik. Penanaman 
nilai karakter cinta tanah air dan religius dilakukan dengan disisipkan 
ke dalam tema lagu yang dapat dipilih siswa untuk dinyanyikan saat 
paduan suara seperti lagu daerah, lagu yang bertemakan agama dan lagu 
kebangsaan yang biasa dinyanyikan saat wisuda siswa berlangsung. 
Selain nilai-nilai karakter tersebut, ditanamkan pula nilai-nilai 
karakter lainnya seperti kerja keras, kreatif, peduli sosial, dan lain-lain. 
Nilai karakter tertanam dalam diri siswa melalui nasehat-nasehat serta 
bimbingan yang diberikan oleh guru pembina seperti melalui kegiatan 
harmonisasi suara siswa diajarkan untuk toleransi dan peduli 
lingkungan serta komunikatif, karena siswa perlu menyelaraskan suara 
hingga terbentuk harmonisasi suara yang baik. Untuk nilai karakter 
kerja keras terlihat dari latihan intensif yang dilakukan oleh siswa saat 
akan melaksanakan perlombaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler paduan suara ini 
memang masih kurang memiliki disiplin waktu. Ini terlihat dari 
dimulainya latihan yang tidak tepat waktu karena menunggu siswa 
untuk berkumpul. Pada saat itu tidak semua siswa dapat mengikuti 
latihan ekstrakurikuler ini karena adanya kegiatan lain yang 
dilaksanakan sekolah. Namun siswa-siswi sudah memiliki kemandirian 
yang cukup baik, hal ini terlihat dari siswa-siswa yang tetap 
melaksanakan latihan walaupun saat itu guru pembina tidak dapat 
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memberikan bimbingan dikarenakan ada urusan lain serta pelaksanaan 
kegiatan latihan yang sempat dilaksanakan di depan ruang latihan 
karena ruang latihan yang sedang digunakan siswa lain untuk berlatih 
band. Ini menunjukkan bahwa dalam keadaan apapun siswa tetap akan 
melaksanakan latihan dengan baik. Pada saat latihan ini juga terlihat 
bahwa adanya komunikasi yang baik antar siswa pada saat siswa 
mendiskusikan mengenai pembagian suara sehingga terbentuk 
harmonisasi suara yang bagus. Manfaat yang diperoleh oleh siswa 
setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini dipaparkan oleh saudari 
N yang menyampaikan bahwa: 
“Perubahan yang dirasakan lebih tanggung jawab, lebih dapat 
membagi waktunya itu banyak kegiatan, jadi pintar-pintar 
membagi waktunya. Komunikasi dengan orang menjadi lebih 
bagus, emosionalnya juga, bahkan kreativitas karena 
memainkan musik juga.” (Wawancara/N/26 April 2014). 
 
Hal ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara, siswa menjadi lebih mudah 
berkomunikasi dengan teman dan lingkungan sekitar. Siswa juga 
menjadi lebih kreatif dalam mengatur waktu karena siswa mengikuti 
banyak kegiatan ekstrakurikuler yang secara tidak langsung menuntut 
siswa untuk dapat mengatur waktu agar kegiatan-kegiatan yang diikuti 
siswa dapat berjalan dengan baik. Selain itu, siswa  siswa lebih dapat 
mengatur emosi, karena dalam musik siswa diajarkan untuk mengatur 
emosi agar dapat lebih menjiwai yang lagu yang dinyanyikan. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Nilai Karakter 
di  SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Dalam melaksanakan sebuah kegiatan terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi jalannya kegiatan. Faktor-faktor tersebut dapat bersifat 
mendukung maupun menghambat. Begitu pula dengan penerapan nilai-
nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 
Yogyakarta. terdapat faktor-faktor yang bersifat mendukung dan 
menghambat jalannya kegiatan tersebut.  
a. Faktor Pendukung dalam Penerapan Nilai Karakter 
Penerapan nilai-nilai karakter baik dalam kegiatan pembelajaran 
maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler perlu memiliki dukungan yang 
cukup dari segala pihak, baik dari kepala sekolah, guru, siswa, dan 
pembina kegiatan ekstrakurikuler. Bentuk dukungan yang dapat 
diberikan dalam penerapan nilai-nilai karakter ini bermacam-macam, 
dapat berupa partisipasi seluruh warga sekolah yang turut 
melaksanakan nilai-nilai karakter tersebut dan dapat juga berupa 
keputusan-keputusan atau kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pihak 
sekolah. Sebagaimana yang disampaikan oleh pembina kegiatan 
ekstrakurikuler ESC: 
“Hal yang mendukung ekstrakurikuler ini sehingga terus 
berjalan yang utama minat siswa sendiri. Kedua kepala sekolah 
juga karena semua decision makernya beliau dan masih 
mendukung juga, kemudian berbagai pihak, semua saya kira 




Selain itu, adanya kelengkapan sarana prasana yang dapat 
mendukung dan memperlancar jalannya kegiatan ekstrakurikuler. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak MNA selaku Kepala 
Sekolah yang menyampaikan bahwa: 
“Sarana prasarana yang ekstrakurikuler butuhkan minimal ada. 
Sekolah berusaha memenuhi apa yang dibutuhkan.” 
(Wawancara/ MNA/29 Maret 2014). 
 
Senada dengan yang disampaikan oleh Ibu S: 
“Sarana prasarana yang disediakan yaitu Kebetulan saya 
diberikan ruangan, di ruangan itu ada komputernya, ada 
scannernya, menggunakan karpet, ada meja, kursi untuk 
meeting anak-anak, almari untuk menyimpan kertas atau 
majalah, kemudian arsip-arsip sering ikut lomba, itu juga 
disimpan di almari. Kalau tentang sarana prasarana cukup baik.” 
(Wawancara/ S/21 Maret 2014). 
 
Berdasarkan beberapa pendapat narasumber di atas maka dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa dalam setiap bidang kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki faktor pendukung yang sama. Faktor yang 
mendukung yaitu partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, adanya dukungan dari berbagai pihak terutama kepala 
sekolah sebagai pemimpin dan penentu kebijakan di sekolah serta 
adanya sarana prasarana yang cukup baik, sehingga dapat menunjang 
kegiatan ekstrakurikuler agar dapat tetap berjalan. 
Selain hal tersebut berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara yang telah dilakukan peneliti, tingkat kesadaran dari guru 
pembina mengenai pentingnya penanaman nilai-nilai karakter untuk 
siswa cukup tinggi. Hal ini terlihat dari kepedulian guru pembina yang 
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sering mengingatkan siswa untuk selalu melaksanakan kegiatan secara 
disiplin, dan patuh terhadap peraturan yang berlaku. Guru juga 
memberikan contoh-contoh seperti saling menyapa kepada warga 
sekolah seperti sesama guru, siswa atau petugas kebersihan sekolah 
sehingga dapat meningkatkan rasa kekeluargaan dan komunikasi yang 
baik antar warga sekolah. Hal ini terlihat dari komunikasi guru dan 
siswa yang tampak oleh peneliti, dimana siswa mencium tangan saat 
berpapasan dengan guru atau saat akan memulai pembicaraan dengan 
guru, begitupun sebaliknya guru selalu menyapa siswa seperti 
menanyakan tugas-tugas, masalah atau kegiatan yang sedang dihadapi 
oleh siswa dengan harapan guru dapat membantu menyelesaikan 
masalah tersebut.  
b. Faktor Penghambat dalam Penerapan Nilai Karakter di SMA 
Negeri 8 Yogyakarta 
Penerapan nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler ini 
mengalami beberapa kendala yang mempengaruhi jalannya penanaman 
18 nilai pembentuk karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
Hambatan yang muncul dalam penanaman nilai karakter ini antara lain 
sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Wakasek Kurikulum yang 
mengatakan bahwa: 
“Kendala ada, tetapi persentasenya kecil. Sebagian besar anak 
tertarik untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maupun 
kegiatan sekolah dan ada juga anak yang belajar lalu pulang, 
tetapi persentasenya kecil.” (Wawancara/JTP/18 Januari 2014). 
 
Senada dengan yang disampaikan oleh Ibu M: 
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“Hambatan yang dihadapi terkadang anak terlibat dalam 
berbagai kegiatan. Di SMA 8 memang kegiatan di luar 
pembelajaran itu banyak, banyak event, sehingga anak-anak 
menjadi panitia dalam event itu. Kadang-kadang yang datang 
latihan itu bergantian, tetapi untungnya anak-anak di sini pintar, 
meskipun bergantian tetapi begitu digabung jadi tetap dapat 
harmonis.” (Wawancara/M/3 Mei 2014). 
 
Dilanjutkan dengan yang disampaikan oleh Ibu W: 
“Hambatan yang dihadapi dalam penanaman nilai karakter ini 
yaitu sulit disiplin waktu, karena anak-anak mengambil 
ekstranya tidak hanya ESC saja, terkadang ada yang ikut Teater, 
anak ada yang ikut dua ekstrakurikuler.” (Wawancara/W/20 
Maret 2014). 
 
Selain kendala di atas, kendala lain yang muncul yaitu seperti 
yang disampaikan oleh Saudari N yang mengatakan bahwa: 
“Kendala yang dirasakan dalam penanaman nilai karakter ini 
yaitu kumpulnya saja yang terkadang sedikit susah, disiplin 
waktunya sedikit kurang, terus bertabrakan seperti saat ini, 
banyak faktor, ada event juga. Jadi ekstrakurikuler itu jadi nanti 
dulu, event dulu.” (Wawancara/N/30 April 2014). 
 
Berdasarkan pendapat keempat narasumber di atas diperoleh 
kesimpulan bahwa kendala yang biasa muncul adalah banyaknya 
kegiatan lain yang diikuti siswa, sehingga siswa sulit mengatur waktu 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan jadwal yang 
sudah ditentukan. Dapat dikatakan bahwa siswa masih kurang memiliki 
disiplin terutama disiplin waktu, sehingga kegiatan tidak dapat berjalan 
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Sesuai dengan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara akan berlangsung, siswa masih kurang 
memiliki disiplin waktu. Kegiatan latihan tidak dapat dilaksanakan 
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tepat waktu karena menunggu siswa-siswi yang sedang mengikuti 
kegiatan lainnya untuk berkumpul, sehingga menunda dimulainya 
kegiatan latihan. Hal ini juga terjadi pada saat latihan Pramuka. 
Kegiatan latihan tidak dapat dilakukan secara tepat waktu karena 
menunggu siswa yang berkumpul cukup lama hingga menunda 
dimulainya latihan. 
Kendala yang muncul juga adanya gangguan dari luar yang 
mempengaruhi perilaku siswa seperti pernah terjadinya tawuran di 
sekolah ini. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak JTP 
yang mengatakan bahwa: 
“Melalui wali kelas kami selalu menghimbau siswa untuk 
mengikuti kegiatan yang ada di sekolah dan menghimbau anak-
anak untuk berkegiatan secara positif, tetapi bagaimanapun juga 
kami tidak memungkiri bahwa masih ada juga anak yang di luar 
itu, tetapi Alhamdulillah untuk tawuran itu kami tidak terlalu 
banyak. (Tetapi pernah pak?) Ya ada juga. Biasanya kami yang 
dipancing. Terkadang di depan gerbang dilempari. Terkadang 
kami masih bisa menahan anak untuk tidak keluar, tetapi ada 
anak yang keluar juga, tetapi biasanya kami yang dipancing 
karena di depan jalan besar. itu paling susah, namanya anak 
muda, dilempar batu jadi membalas.” (Wawancara/JTP/18 
Januari 2014). 
Hal ini menunjukkan bahwa meski sudah ada upaya penanaman 
nilai-nilai karakter namun masih ada siswa yang melakukan tindakan 
yang kurang baik yang kurang sesuai dengan nilai karakter yang 
ditanamkan di sekolah ini. Siswa masih mudah terpengaruh dengan 
gangguan dari lingkungan luar. Dari hal ini maka dapat dikatakan 
bahwa siswa terkadang kurang memperhatikan nasehat guru, siswa 
masih kurang dapat mengontrol diri serta kurang memiliki nilai karakter 
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cinta damai dan bersahabat dengan lingkungan sekitar sekolah, karena 
jika hal tersebut diselesaikan dengan cara kekeluargaan atau jika siswa 
mengacuhkan gangguan tersebut maka tawuran dapat terhindarkan. 
4. Strategi yang Dilakukan untuk Menanggulangi Hambatan dalam 
Penerapan Nilai Karakter di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Berdasarkan pada beberapa faktor penghambat yang muncul di 
atas juga terdapat upaya untuk menanggulangi faktor-faktor 
penghambat yang muncul yang antara lain dengan: 
1. Memberi keteladanan pada siswa seperti menghormati orang lain, 
cinta damai dan bersahabat dengan cara menyambut dan 
memberikan salam pada siswa setiap pagi di gerbang sekolah. 
2. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan pesan-pesan pada 
siswa untuk selalu berbuat baik, berprestasi, disiplin dan mematuhi 
peraturan yang berlaku serta menjalankan kewajiban siswa seperti 
beribadah, dan datang serta menyelesaikan tugas tepat waktu. 
3. Pihak sekolah sudah mulai membuat perencanaan-perencanaan 
program yang berkaitan dengan penanaman beberapa nilai karakter 
seperti “green school and saving energy” yang menanamkan nilai 





1. Persepsi Sekolah Mengenai Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang didalamnya 
terdapat penanaman nilai-nilai karakter yang bermanfaat bagi kehidupan 
manusia sehingga perlu disampaikan pada siswa di sekolah. SMA Negeri 
8 Yogyakarta sebagai salah satu sekolah menengah atas yang memiliki 
predikat cukup baik di Yogyakarta telah menanamkan nilai-nilai karakter 
ke dalam kegiatan di sekolah, salah satunya ke dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Selain penanaman nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, sebelumnya perlu ada pemahaman warga sekolah 
mengenai pengertian dan pentingnya pendidikan karakter, sehingga 
dalam penyampaian nilai karakter akan dapat mencapai hasil sesuai 
dengan apa yang telah diinginkan. 
Persepsi warga sekolah terhadap pendidikan karakter merupakan 
sebuah konsep atau pendapat warga sekolah mengenai arti penting 
pendidikan karakter untuk siswa di sekolah, yang mana didalamnya juga 
terdapat dukungan penuh dari warga sekolah dalam rangka 
menyukseskan pendidikan karakter tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara yang telah dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa persepsi 
warga sekolah mengenai pengertian pendidikan karakter yaitu adalah 
pendidikan yang dapat membuat seseorang memiliki kepribadian yang 
lebih baik, sehingga dapat mempersiapkan diri dan bersikap dalam 
kehidupan di masyarakat nantinya. Pendidikan karakter perlu diberikan 
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kepada siswa di sekolah sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi 
dampak buruk yang ditimbulkan oleh adanya globalisasi yang dapat 
mempengaruhi pembentukan pribadi siswa. Selain itu kurangnya 
penanaman nilai-nilai karakter yang disampaikan oleh orangtua di rumah 
yang disebabkan oleh padatnya kegiatan yang dijalani baik oleh orangtua 
dan anak sehingga pendidikan karakter perlu untuk disampaikan oleh 
guru di sekolah dan ditanamkan pada diri siswa. Dengan adanya 
penanaman nilai karakter yang baik diharapkan dapat membentuk pribadi 
siswa menjadi lebih baik dan lebih terarah dalam menjalani hidup di 
masyarakat nantinya. 
Dukungan untuk menanamkan nilai-nilai karakter di sekolah ini 
juga terlihat dari visi dan misi serta slogan sekolah. Slogan yang 
berbunyi “excellence in quality (unggul dalam mutu), impeccable 
behavior (santun dalam perilaku), on going achievements (tiada hari 
tanpa prestasi)” ini menunjukkan bahwa sekolah berharap dapat 
membentuk pribadi siswa yang disiplin, bertanggung jawab dan penuh 
rasa sopan santun. Hal ini ditunjang dengan adanya visi sekolah yang 
menekankan agar siswa selalu berusaha dengan bekerja keras dan 
bertanggung jawab atas pendidikan yang dijalaninya, sehingga dapat 
meraih cita-cita yang ingin dicapai. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Pendidikan karakter merupakan salah satu cara atau upaya yang 
dilakukan pemerintah untuk menanggulangi dampak dari adanya arus 
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globalisasi yang saat ini kian mempengaruhi sikap dan perilaku anak. 
Arus global dan kecanggihan teknologi memberikan banyak kemudahan 
bagi manusia. Seperti internet yang memberikan kemudahan dalam 
mengakses informasi, alat-alat elektronik yang kini kian canggih yang 
memberikan kemudahan dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari, dan 
kemudahan dalam berkomunikasi seperti dengan menggunakan telepon 
selular. Namun dengan adanya kemudahan-kemudahan tersebut juga 
terdapat dampak yang ditimbulkan, seperti manusia saat ini lebih nyaman  
menggunakan telepon genggam dan internet untuk berkomunikasi dan 
memperoleh informasi serta menggunakan peralatan canggih untuk 
melaksanakan pekerjaannya. Hal ini membentuk sikap apatis terhadap 
perilaku manusia tersebut dengan masyarakat sehingga manusia saat ini 
menjadi kurang memiliki rasa sosial, toleransi, dan peduli terhadap 
lingkungan sekitar. 
Internet juga dapat memperluas ruang anak untuk mengakses 
berbagai informasi baik informasi yang bersifat positif maupun negatif 
tanpa adanya filter yang membatasi anak kecuali anak itu sendiri. 
Meninjau dari adanya dampak-dampak tersebut maka penanaman nilai-
nilai karakter harus diberikan pada anak dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan, sehingga dapat tertanam dengan baik dalam diri dan sebagai 
bekal anak dalam berperilaku serta sebagai pelindung anak dari berbagai 
pengaruh buruk dari arus global. 
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Guna mendukung penanaman nilai karakter dalam pendidikan, 
Kemendiknas (2010: 9-10) menyatakan bahwa terdapat 18 nilai yang 
dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa yang nilai-
nilainya antara lain: 1) Religius; 2) Jujur; 3) Toleransi; 4) Disiplin; 5) Kerja 
keras; 6) Kreatif; 7) Mandiri; 8) Demokratis; 9) Rasa Ingin Tahu; 10) 
Semangat Kebangsaan; 11) Cinta Tanah Air; 12) Menghargai Prestasi; 13) 
Bersahabat/Komunikatif; 14) Cinta Damai; 15) Gemar Membaca; 16) Peduli 
Lingkungan; 17) Peduli Sosial; 18) Tanggung Jawab. 18 nilai-nilai 
pembentuk karakter bangsa ini menjadi acuan nilai karakter yang perlu 
ditanamkan dalam diri peserta didik yang juga dapat ditanamkan dalam 
kegiatan di sekolah baik kegiatan pembelajaran formal seperti dalam 
pelajaran PKN dan agama, serta dalam kegiatan pembelajaran non formal 
seperti kegiatan ekstrakurikuler. 
Warga SMA Negeri 8 Yogyakarta berpendapat bahwa pendidikan 
karakter perlu untuk disampaikan pada siswa di sekolah. Dengan adanya 
pendidikan karakter di sekolah maka dapat membantu menanamkan serta 
menumbuhkan nilai-nilai karakter yang baik dalam diri siswa, sehingga 
dapat menjadi bekal siswa dalam berperilaku di masyarakat nantinya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, SMA 
Negeri 8 Yogyakarta belum memiliki kebijakan tertulis terkait penanaman 
18 nilai pembentuk karakter bangsa, namun sekolah ini sudah mulai 
membuat dan memproses beberapa nilai karakter untuk dijadikan sebuah 
kebijakan yang dapat diterapkan kepada siswa. Nilai karakter yang 
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diutamakan untuk ditanamkan dalam diri siswa yaitu nilai karakter 
kedisiplinan dan peduli lingkungan terutama kebersihan. 
SMA Negeri 8 Yogyakarta telah melaksanakan beberapa kegiatan 
terkait penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa ke dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Terdapat 26 kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan 
kepada siswa yang terbagi ke dalam enam bidang. Bidang kegiatan 
ekstrakurikuler ini antara lain bidang keahlian, bidang olahraga, bidang 
keterampilan berbahasa, kesenian, bidang sosial-kemasyarakatan, dan 
bidang ekstrakurikuler tambahan guna mempermudah tugas koordinator 
ekstrakurikuler dalam menjalankan tugasnya. 
Pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan pihak sekolah dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter salah satunya dengan kegiatan “Salam 
Pagi” dan penyerahan piala pada siswa yang telah meraih prestasi. Untuk 
kegiatan “Salam Pagi”, dilakukan di pagi hari dimana guru yang sudah 
datang berbaris di pintu gerbang untuk menyambut dan memberi salam 
pada siswa. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa sopan santun dan 
komunikatif antara guru dengan siswa. Untuk kegiatan penyerahan piala 
pada siswa yang telah meraih prestasi biasa dilakukan pada hari Senin saat 
upacara bendera dilaksanakan. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 
menghargai prestasi yang telah diperoleh serta agar menjadi motivasi pada 
siswa lainnya untuk turut menyumbangkan prestasi pada sekolah. 
Nilai-nilai karakter juga ditanamkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa dalam 
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setiap kegiatan ekstrakurikuler hampir sama, yaitu dengan pemberian 
nasehat pada siswa, disisipkan dalam kegiatan ekstrakurikuler serta 
dengan melakukan pembiasaan pada siswa. Peneliti akan coba 
menganalisis hasil penelitian dari lima  kegiatan ekstrakurikuler yang 
mewakili enam bidang kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di 
SMA Negeri Yogyakarta. 
a. Penanaman Nilai Karakter dalam Ekstrakurikuler ESC (English 
Study Club) 
ESC atau English Study Club merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mewakili bidang ekstrakurikuler keterampilan 
berbahasa yang mengajarkan siswa agar terampil berbahasa Inggris. 
Selain mengajarkan keterampilan berbahasa ESC juga melakukan 
kegiatan CCU (Cross Culture Understanding). Kegiatan CCU 
menjadikan siswa luar negeri yang sedang mengikuti kegiatan 
pertukaran pelajar di sekolah ini sebagai narasumber. Melalui kegiatan 
CCU ini siswa dapat belajar untuk memahami kultur dan kebiasaan 
dari negara narasumber, selain itu siswa juga dapat menjadi lebih 
bersahabat dan lebih terbuka terhadap orang baru. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler ini menanamkan 18 nilai pembentuk karakter bangsa. 
Nilai-nilai karakter tersebut diharapkan dapat membawa pengaruh 
yang baik jika ditanamkan dalam diri siswa. Penerapan nilai karakter 
ini dilakukan dengan pembiasaan dan melalui nasehat yang dilakukan 
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oleh pembina kegiatan ekstrakurikuler, seperti membiasakan siswa 
untuk menyampaikan apa yang ingin disampaikan oleh siswa untuk 
membentuk karakter siswa yang demokratis dan komunikatif serta 
bersahabat. Sedangkan pesan terucap atau nasehat dilakukan untuk 
mengingatkan siswa agar mengerjakan dengan baik dan 
mengumpulkan tugas tepat waktu. Ini dilakukan untuk menanamkan 
nilai karakter kedisiplinan, tanggung jawab dan kerja keras. 
Prinsip “Act Locally Think Globally” diterapkan dalam 
ekstrakurikuler ini untuk menanamkan nilai karakter cinta tanah air. 
Prinsip ini disampaikan dengan mengajarkan siswa untuk berperilaku 
dengan unggah-ungguh seperti budaya yang berlaku dalam 
masyarakat, namun tetap berfikir secara luas yang dibantu dengan 
kegiatan Public Relation untuk membangun karakter siswa. Penilaian 
perilaku siswa dilakukan dengan pengisian portofolio yang diisi oleh 
guru pembina ekstrakurikuler yang dibantu dengan pendapat siswa-
siswa. 
b. Penanaman Nilai Karakter dalam Ekstrakurikuler Jurnalistik 
Kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik merupakan salah satu 
kegiatan ekstrakurikuler yang berada dalam bidang kegiatan keahlian. 
Kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik adalah kegiatan yang mengasah 
kemampuan menulis, mengolah kata dan berita menjadi suatu tulisan 
yang menarik untuk dibaca. 
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Kegiatan jurnalistik ini berfungsi sebagai pemberi informasi 
dari sekolah baik kepada siswa dan orangtua murid mengenai hal-hal 
yang berhubungan dengan sekolah, seperti mengenai informasi 
pendaftaran, kegiatan siswa, prestasi siswa, profil guru, dan informasi-
informasi tambahan lainnya. Informasi ini disampaikan melalui 
majalah sekolah, yaitu majalah PAKCI yang dikelola oleh siswa-siswi 
yang mengikuti ekstrakurikuler jurnalistik. 
Seperti kegiatan ekstrakurikuler ESC, ekstrakurikuler 
jurnalistik juga menerapkan 18 nilai pembentuk karakter bangsa 
dalam kegiatan setiap kegiatan yang berhubungan dengan 
ekstrakurikuler jurnalistik. Penanaman nilai-nilai karakter diperlukan 
agar siswa dapat memiliki karakter yang baik serta memiliki 
pelindung dalam menjalankan kehidupannya di masyarakat. 
Penanaman nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler ini 
dilakukan dengan bermacam cara, yaitu melalui pembiasaan, melalui 
nasehat yang disampaikan oleh guru pembina dan melalui 
percontohan. 
Pembiasaan yang dilakukan oleh guru pembina kegiatan 
ekstrakurikuler ini adalah membiasakan siswa untuk saling membantu 
dan menyelesaikan masalah secara bersama serta mengemukakan 
pendapat untuk menanamkan nilai karakter demokrasi. Siswa juga 
diminta saling membantu dalam menyelesaikan tugas untuk 
menanamkan nilai karakter bersahabat dan komunikatif. Guru 
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pembina juga mengajarkan siswa untuk saling menyapa tidak hanya 
secara langsung namun juga tidak langsung dengan membuat rubrik 
dalam majalah sekolah yang bernama “Salam PAKCI”, karena dalam 
rubrik tersebut siswa dapat saling memberikan ucapan kepada seluruh 
warga sekolah. Hal ini dapat menumbuhkan rasa persatuan, bersahabat 
dan komunikatif, dan cinta damai antara siswa dengan seluruh warga 
sekolah. 
Majalah sekolah juga selalu menampilkan prestasi-prestasi 
yang telah diraih siswa, ini bertujuan untuk menanamkan nilai 
karakter menghargai prestasi serta untuk menumbuhkan semangat 
kepada siswa lain untuk turut menghasilkan prestasi. Dengan adanya 
pembiasaan diharapkan siswa akan menjadi terbiasa dan akan melekat 
dalam diri dan perilaku siswa. Disisipkannya nilai-nilai karakter ke 
dalam rubrik-rubrik di majalah PAKCI sekaligus untuk menanamkan 
nilai karakter tidak hanya pada siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, tetapi juga pada seluruh warga sekolah yang 
membaca majalah tersebut. 
Penanaman nilai karakter sopan santun, mandiri, kerja keras, 
dan peduli sosial yaitu dengan melakukan pembiasaan seperti 
meminta siswa untuk menyelesaikan tugasnya tepat waktu,  
memperoleh informasi dan menyajikan layout yang tepat dan menarik. 
Untuk menanamkan nilai karakter disiplin, mandiri dan kerja keras, 
saling membantu dan saling memberikan saran untuk menanamkan 
99 
 
nilai karakter peduli sosial. Untuk menerapkan nilai karakter gemar 
membaca tidak ada cara khusus melainkan sejalan dengan kewajiban 
yang harus dilaksanakan siswa, karena dengan gemar membaca maka 
akan semakin banyak informasi yang diperoleh siswa sehingga, dapat 
menjadi sumber dalam pembuatan majalah sekolah. 
Penanaman nilai karakter menghargai prestasi yaitu dengan 
mencantumkan prestasi-prestasi yang sudah diperoleh oleh siswa ke 
dalam majalah sekolah, sehingga dapat menjadi suatu kebanggaan 
terhadap  siswa yang meraih prestasi dan dapat menjadi acuan dan 
penyemangat bagi siswa lainnya untuk turut menyumbangkan prestasi. 
Hal ini juga berlaku dalam penanaman nilai karakter peduli 
lingkungan dan cinta tanah air yang ditanamkan melalui tema artikel 
yang menyangkut nilai karakter tersebut. Nasehat-nasehat juga 
disampaikan oleh guru pembina pada siswa untuk saling membantu 
teman lain yang memiliki kesulitan. Hal ini dapat menumbuhkan sikap 
peduli sosial dan peduli lingkungan dalam diri siswa. 
Selain menanamkan nilai karakter ke dalam kegiatan-kegiatan 
yang menjadi bagian dari ekstrakurikuler ini, penanaman nilai 
karakter juga ditanamkan melalui silabus yang dibuat oleh guru 
pembina dan diberikan pada awal semester. Dalam silabus tersebut 
sudah ditentukan nilai karakter apa saja yang harus diteliti dan 




Evaluasi dari penanaman nilai-nilai karakter pada siswa 
dilakukan dengan memperhatikan siswa saat melakukan kegiatan. 
Kegiatan yang dilakukan seperti bedah film dan mendiskusikan hal-
hal yang berkaitan dengan tema artikel untuk majalah sekolah seperti 
tentang lingkungan, sejarah dan kebudayaan yang menerapkan nilai 
karakter cinta tanah air, peduli lingkungan, dan karakter lainnya. Dari 
sini akan terlihat bagaimana sikap dan perilaku serta cara pandang dan 
tanggapan siswa mengenai hal-hal tersebut.  
c. Penanaman Nilai Karakter dalam Ekstrakurikuler Pleton Inti 
(PBB) dan Pramuka 
Pleton Inti atau PBB adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
yang mewakili bidang kegiatan olahraga sedangkan Pramuka 
mewakili bidang kegiatan ekstrakurikuler bidang sosial 
kemasyarakatan dan ekstrakurikuler bidang tambahan yang wajib 
diikuti oleh siswa kelas X. Guru pembina kegiatan ekstrakurikuler 
Pleton Inti dan Pramuka menerapkan komitmen  recruitment, 
regenerasi dan target pencapaian sehingga kegiatan ekstrakurikuler ini 
dapat menjaga prestasi-prestasi yang telah diraih. Pada awal masuk 
sekolah, siswa senior yang menjadi wakil dari kegiatan 
ekstrakurikuler mengenalkan kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersangkutan seperti menyampaikan program-program yang 
dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Hal ini dilakukan pada 
saat MOS (Masa Orientasi Siswa) kemudian kegiatan ekstrakurikuler 
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dapat dipilih sesuai dengan minat dan kemampuan siswa. setelah 
recruitment, siswa selaku generasi penerus diharap dan dibimbing 
agar dapat menjadi generasi yang lebih baik dari generasi sebelumnya, 
kemudian adalah target pencapaian. Target pencapaian setiap tahun 
bersumber dari target pencapaian yang telah ditetapkan pada tahun 
sebelumnya. Seperti agenda kegiatan yang dilakukan dan prestasi 
yang telah diraih pada tahun sebelumnya. Dapat dikatakan target 
pencapaian tahun sebelumnya dijadikan bahan evaluasi untuk tahun 
mendatang, sehingga kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler ini dapat 
selalu memperbaiki kekurangan dan kesalahan sebelumnya. Hal ini 
yang membuat kegiatan ekstrakurikuler ini dapat mempertahankan 
prestasinya. 
Pleton Inti dan Pramuka merupakan salah satu kegiatan yang 
dapat membentuk kekompakan karena sebagian besar kegiatan 
dilakukan secara berkelompok. Dalam kegiatan berkelompok, siswa 
belajar untuk saling menghormati, bekerjasama serta toleransi karena 
siswa harus saling menyesuaikan diri dengan siswa lainnya sehingga 
terbentuk suatu keharmonisan antar anggota kelompok. Kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka dan Pleton Inti menerapkan 18 nilai 
pembentuk karakter bangsa tanpa terkecuali. Nilai-nilai karakter 
tersebut dirasa sangat perlu untuk ditanamkan dalam diri siswa 




Cara guru pembina menyampaikan nilai-nilai pembentuk 
karakter budaya bangsa ini berbeda-beda. Sama dengan kegiatan 
ekstrakurikuler lainnya, penanaman nilai karakter dilakukan dengan 
pembiasaaan, melalui nasehat serta peringatan yang disampaikan oleh 
guru pembina kegiatan ekstrakurikuler. Penanaman nilai karakter juga 
dilakukan dengan disisipkan dalam tata tertib dan kegiatan yang 
berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan Pleton Inti. 
Nilai karakter yang disampaikan dengan melalui nasehat-
nasehat antara lain: 
1) nilai karakter religius yaitu dengan mengingatkan siswa untuk 
tidak meninggalkan ibadah sesuai dengan keyakinan yang dianut 
oleh siswa. 
2) nilai karakter peduli lingkungan yaitu dengan mengajak dan 
membiasakan siswa untuk menjaga kelestarian lingkungan 
dengan cara membuang sampah pada tempatnya dan menanam 
pohon. 
Nilai karakter yang disampaikan melalui permainan dan 
kegiatan kelompok yaitu: 
1) Nilai karakter kerja keras, bersahabat dan komunikatif serta 
kreatif dimana guru pembina mengajak siswa untuk bermain 
permainan yang mengasah kreativitas, kerjasama dan kerja keras 
antar peserta games. 
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2) Nilai karakter disiplin, kerjasama, komunikatif, kerja keras, dan 
peduli sosial juga dapat ditanamkan melalui kegiatan kelompok 
seperti kegiatan baris-berbaris agar terbentuk keselarasan dan 
kekompakan. 
Nilai karakter yang disampaikan melalui pembiasaan-
pembiasaan yaitu: 
1) Nilai karakter kemandirian yang ditanamkan dengan cara 
membiasakan siswa untuk berlatih secara mandiri. 
2) Cinta damai dan gemar membaca ditanamkan ke dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dengan membiasakan siswa untuk membaca dan 
mengajak siswa untuk turut serta dalam kegiatan-kegiatan sosial 
seperti bakti sosial, serta beberapa nilai karakter lainnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, nilai karakter mandiri, 
tanggung jawab, dan religius sudah tertanam cukup baik dalam diri 
siswa. Ini terlihat dari kegiatan latihan yang tetap terlaksana walaupun 
cuaca sedang hujan dan tanpa guru pembina. Siswa juga 
melaksanakan kewajiban beribadah shalat dzuhur sebelum kegiatan 
latihan Pramuka berlangsung tanpa harus diingatkan oleh pembina 
yang notabene pada saat itu belum hadir, namun siswa sudah memiliki 
kesadaran untuk melaksanakan kewajiban tersebut. Untuk disiplin 
waktu masih kurang dimiliki  siswa yang terlihat dari tidak tepat 




Selain itu, guru pembina membuat angket penilaian untuk 
menilai perilaku siswa sebagai hasil evaluasi dari penanaman nilai-
nilai karakter. Penilaiannya seperti ST (sudah tampak), BT (belum 
tampak), dan SST (sudah sangat tampak) yang kemudian dilihat hasil 
akumulasi dari angket penilaian tersebut. 
d. Penanaman Nilai Karakter dalam Ekstrakurikuler Paduan Suara 
Kesenian merupakan salah satu bidang kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
Kegiatan ekstrakurikuler dari bidang kesenian yang cukup banyak 
digemari siswa yaitu paduan suara. Kegiatan ekstrakurikuler Paduan 
suara mengajarkan siswa untuk menyanyi dengan baik serta belajar 
membagi suara agar terbentuk harmonisasi suara yang bagus sehingga 
indah untuk diperdengarkan. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini menerapkan nilai-nilai pembentuk 
karakter budaya bangsa. Penerapan nilai karakter perlu diterapkan 
agar terbentuk watak atau sifat yang baik dalam diri siswa. Tidak 
terdapat kebijakan atau cara khusus terkait penanaman nilai-nilai 
pembentuk karakter budaya bangsa ini. Nilai-nilai karakter tersebut 
ditanamkan dengan cara disisipkan dalam kegiatan yang dilaksanakan 
pada kegiatan ekstrakurikuler, memberikan nasehat-nasehat pada 
siswa serta melakukan pembiasaan-pembiasaan. Siswa diminta untuk 
memperhatikan suara teman sekitar saat bernyanyi serta berdiskusi 
untuk membagi suara agar suara yang diperdengarkan harmonis, tidak 
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ada yang mendominasi. Hal ini secara tidak langsung menanamkan 
nilai karakter peduli sosial dan komunikatif antar siswa. Penanaman 
nilai karakter disiplin dilakukan dengan mengajarkan siswa untuk 
dapat datang tepat waktu agar pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan 
tepat waktu. Dengan ditanamkannya sikap disiplin waktu, diharapkan 
siswa dapat lebih menghargai waktu, sehingga siswa dapat 
menggunakan waktunya dengan baik. 
Penanaman nilai karakter cinta tanah air dan religius dilakukan 
dengan disisipkan ke dalam tema lagu yang dapat dipilih untuk 
dinyanyikan oleh siswa pada saat paduan suara seperti lagu daerah, 
lagu-lagu yang bertemakan agama dan lagu kebangsaan yang biasa 
dinyanyikan saat wisuda siswa berlangsung. Selain nilai-nilai karakter 
tersebut, ditanamkan pula nilai-nilai karakter lainnya seperti kerja 
keras, kreatif, peduli sosial, dan lain-lain. Berdasarkan hasil 
pengamatan  peneliti, siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler paduan 
suara ini masih kurang memiliki disiplin waktu karena menunggu 
siswa untuk berkumpul, sehingga pelaksanaan latihan menjadi 
tertunda. Namun siswa-siswi sudah memiliki kemandirian yang 
cukup. Ini terlihat dari para siswa yang tetap melaksanakan latihan 
secara mandiri walaupun saat itu guru pembina tidak dapat 
memberikan bimbingan. 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
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di SMA Negeri 8 Yogyakarta telah menanamkan 18 nilai pembentuk 
karakter bangsa dan dari 18 nilai karakter tersebut terdapat nilai-nilai 
yang diutamakan untuk ditanamkan yang antara lain: nilai karakter 
kedisiplinan, nilai karakter bersahabat dan komunikatif serta nilai 
karakter bertanggung jawab. Nilai karakter ini disisipkan ke dalam 
rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
seperti kegiatan CCU,  pembagian suara dalam Paduan suara, dan 
adanya kegiatan-kegiatan kelompok yang secara tidak langsung 
membentuk komunikasi antar peserta kegiatan. Selain itu nilai 
karakter tersebut ditanamkan dengan cara melalui nasehat dan 
peringatan yang disampaikan oleh guru pembina kegiatan 
ekstrakurikuler seperti untuk mengumpulkan tugas dan datang tepat 
waktu serta melaksanakan tugas dengan baik. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Nilai 
Karakter di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
a. Faktor Pendukung dalam Penerapan Nilai Karakter 
Penanaman nilai-nilai pembentuk karakter budaya bangsa di 
SMA Negeri 8 Yogyakarta ini memiliki faktor pendukung. Faktor-
faktor yang mendukung antara lain: 
a) Adanya partisipasi baik dari guru, guru pembina kegiatan 
ekstrakurikuler serta kepala sekolah dengan membuat kegiatan-
kegiatan terkait penanaman nilai karakter dalam diri siswa. 
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b) Adanya partisipasi siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di 
sekolah terkait penanaman nilai-nilai karakter seperti mengikuti 
kegiatan Public Relation. 
c) Adanya dukungan dari alumni SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
d) Adanya slogan dan visi serta misi yang mendukung penanaman 
nilai karakter di sekolah. 
e) Adanya sarana prasarana yang mendukung kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler sehingga dapat terus berjalan. 
b. Faktor Penghambat dalam Penerapan Nilai Karakter di SMA 
Negeri 8 Yogyakarta 
Faktor-faktor yang menghambat penanaman nilai-nilai 
pembentuk karakter budaya bangsa di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
antara lain: 
a) Banyaknya kegiatan yang dilaksanakan di sekolah selain kegiatan 
ekstrakurikuler yang diikuti siswa, sehingga siswa masih sulit 
mengatur waktu untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai 
dengan jadwal yang sudah ditentukan yang mengakibatkan siswa 
kurang mentaati jadwal yang ada. 
b) Masih kurangnya kesadaran siswa akan disiplin waktu yang 




c) Masih adanya siswa yang kurang mendengarkan nasehat guru dan 
kurangnya kontrol pada diri siswa, sehingga masih ada siswa 
yang melakukan hal-hal yang kurang baik. 
4. Strategi yang Dilakukan untuk Menanggulangi Hambatan dalam 
Penerapan Nilai Karakter di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Berdasarkan faktor-faktor penghambat yang muncul dalam 
penanaman 18 nilai karakter di sekolah ini, terdapat strategi yang 
dilakasanakan oleh pihak sekolah yang antara lain: 
a) Memberikan keteladanan dan contoh yang baik pada siswa seperti 
menghormati orang lain, cinta damai dan bersahabat dengan cara 
menyambut dan memberikan salam pada siswa setiap pagi di 
gerbang sekolah. 
b) Guru memberikan motivasi dan menyampaikan pesan secara lisan 
pada siswa. 
c) Pihak sekolah sudah mulai membuat perencanaan program yang 
berkaitan dengan penanaman beberapa nilai karakter seperti “green 
school and saving energy” yang menanamkan nilai karakter cinta 
tanah air dan peduli lingkungan serta kebijakan terkait penanaman 
nilai karakter kedisiplinan dan kebersihan. 
d) Selain itu guru pembina memberikan dukungan kepada siswa seperti 
mendukung dan membimbing siswa untuk dapat berprestasi, 
mengikuti kegiatan dan perlombaan baik di dalam lingkungan 
sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Hal ini dapat 
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menumbuhkan nilai karakter menghargai prestasi serta bersahabat 
dan komunikatif antara guru dan siswa. 
e) Pihak sekolah berusaha untuk memenuhi fasilitas serta sarana 
prasarana untuk kegiatan-kegiatan di sekolah termasuk kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mendukung agar kegiatan tersebut dapat tetap 
berjalan. 
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BAB V 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Warga SMA Negeri 8 Yogyakarta berpendapat bahwa pendidikan 
karakter perlu disampaikan pada siswa agar dapat menumbuhkan nilai 
karakter yang baik dalam diri siswa, sehingga dapat menjadi bekal 
dalam berperilaku di masyarakat. Nilai karakter yang diutamakan 
untuk ditanamkan dalam diri siswa yaitu nilai karakter kedisiplinan 
dan tanggung jawab, serta bersahabat dan komunikatif. 
2. Sekolah telah menanamkan 18 nilai pembentuk karakter bangsa ke 
dalam 26 kegiatan ekstrakurikuler yang terbagi dalam 6 bidang 
kegiatan yaitu bidang keterampilan berbahasa, keahlian, olahraga, 
ekstrakurikuler tambahan, sosial kemasyarakatan, dan kesenian. 
Penanaman nilai karakter dilakukan melalui nasehat, pembiasaan, dan 
peringatan. Beberapa contoh hal yang dilakukan untuk menanamkan 
nilai-nilai karakter ini antara lain: Prinsip “Act Locally Think 
Globally”, adanya rubrik “Salam Pakci”, menampilkan prestasi yang 
telah diraih siswa ke dalam majalah sekolah, mengajak siswa untuk 
menjaga kelestarian lingkungan melalui kegiatan perkemahan dan 
jelajah juga melalui games. 
3. Faktor pendukung dalam penerapan nilai karakter antara lain: adanya 
partisipasi baik dari guru, guru pembina kegiatan ekstrakurikuler serta 
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Kepala Sekolah dan alumni dengan membuat kegiatan-kegiatan terkait 
penanaman nilai karakter dalam diri siswa, adanya partisipasi siswa 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah terkait penanaman nilai-
nilai karakter seperti mengikuti kegiatan Public Relation, adanya 
slogan dan visi serta misi yang mendukung penanaman nilai karakter 
di sekolah. 
4. Faktor penghambat dalam penerapan nilai karakter di SMA Negeri 8 
Yogyakarta yaitu: banyaknya kegiatan yang dilaksanakan di sekolah 
selain kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa sehingga siswa 
masih sulit mengatur waktu untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Masih adanya siswa 
yang kurang mendengarkan nasehat guru dan kurangnya kontrol pada 
diri siswa sehingga masih ada siswa yang melakukan hal-hal yang 
kurang baik seperti tawuran yang pernah terjadi di sekolah ini. 
5. Strategi yang dilakukan sekolah untuk menanggulangi hambatan 
dalam penerapan nilai karakter antara lain: memberikan keteladanan 
dan contoh yang baik pada siswa seperti menghormati, cinta damai 
dan bersahabat dengan cara menyambut dan memberikan salam pada 
siswa setiap pagi di gerbang sekolah, guru memberikan motivasi dan 
menyampaikan pesan secara lisan pada siswa, pihak sekolah sudah 
mulai membuat perencanaan program yang berkaitan dengan 
penanaman beberapa nilai karakter seperti “green school and saving 
energy” yang menanamkan nilai karakter cinta tanah air dan peduli 
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lingkungan serta kebijakan terkait penanaman nilai karakter 
kedisiplinan dan kebersihan, guru pembina turut memberikan 
dukungan kepada siswa seperti membimbing siswa untuk dapat 
berprestasi dan mengikuti kegiatan perlombaan baik di dalam maupun 
di luar lingkungan sekolah yang dapat menumbuhkan nilai karakter 
menghargai prestasi serta bersahabat dan komunikatif antara guru dan 
siswa, pihak sekolah berusaha memenuhi fasilitas serta sarana 
prasarana untuk kegiatan-kegiatan di sekolah termasuk kegiatan 
ekstrakurikuler. 
B. Saran 
Bersumber pada hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hendaknya guru dan guru pembina kegiatan ekstrakurikuler 
dapat lebih tegas dalam memberikan sanksi kepada siswa agar siswa 
dapat lebih disiplin dalam melaksanakan kegiatan terutama dalam 
disiplin waktu untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Bagi sekolah, meski telah melaksanakan kegiatan-kegiatan terkait 
penanaman 18 nilai pembentuk karakter bangsa, namun pihak sekolah 
hendaknya segera membuat dan menerapkan kebijakan tertulis 
sehingga siswa dapat memiliki karakter dan prilaku yang lebih baik 
lagi. Pihak sekolah juga hendaknya lebih memantau kegiatan yang 
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PEDOMAN WAWANCARA PENDIDIKAN KARAKTER DI SMA 
NEGERI 8 YOGYAKARTA 
A. Pertanyaan Penelitian untuk Kepala Sekolah 
1. Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter serta 
seberapa penting pendidikan karakter dalam dunia pendidikan? 
2. Dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini, kegiatan 
ekstrakurikuler apa yang paling berkaitan dengan pelaksanaan 18 nilai 
karakter bangsa serta nilai karakter apa yang paling diutamakan atau 
ditonjolkan dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah? 
3. Dalam kegiatan ekstrakurikuler apa saja nilai karakter tersebut diterapkan 
dan bagaimana cara implementasinya? 
4. Sarana dan prasarana apa saja yang diberikan sekolah untuk setiap 
kegiatan ekstrakurikuler? 
5. Bagaimana pendanaan untuk memenuhi sarana prasarana tersebut? 
6. Apakah terdapat kebijakan khusus mengenai pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah? 
7. Bagaimana cara membuat siswa untuk tertarik mengikuti kegiatan 






8. Menurut Bapak nilai karakter apa yang paling melekat dengan warga 
sekolah dari 18 nilai karakter bangsa yang ada? 
9. Bagaimana cara menjaga dan melestarikan karakter tersebut? 
10. Hambatan/kendala apa saja yang dihadapi untuk penanaman nilai-nilai 
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
11. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
12. Apakah Bapak sudah cukup puas dengan penerapan nilai-nilai karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
13. Bagaimana peran Bapak dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
14. Faktor apa saja yang mendukung pendidikan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah ini? 
B. Pertanyaan Penelitian untuk Guru pembina 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai pendidikan pendidikan karakter? 
2. Menurut Bapak/Ibu apakah pendidikan karakter perlu untuk diberikan 
kepada peserta didik? Mengapa? 
3. Apakah tujuan dari dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler ini? 
4. Dalam kegiatan ekstrakurikuler yang Ibu/Bapak bina, nilai karakter apa 
saja yang diterapkan dan bagaimana cara menerapkan nilai karakter 
tersebut? 
5. Bagaimana cara Ibu/Bapak mengevaluasi pendidikan karakter yang 
diberikan dalam kegiatan ekstrakurikuler yang Ibu/Bapak bina? 
6. Apakah perilaku siswa menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam 
pemberian nilai raport? 
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7. Sarana dan  prasarana apa saja yang diberikan sekolah untuk setiap 
kegiatan ekstrakurikuler? 
8. Apakah ada kebijakan khusus mengenai pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah? 
9. Bagaimana manajemen pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sehingga 
sering meraih prestasi? 
10. Bagaimana cara membuat siswa untuk tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah sehingga kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini 
selalu aktif dan bagaimana metode Bapak/Ibu memberikan pengajaran? 
11. Hambatan/kendala apa saja yang dihadapi untuk penanaman nilai-nilai 
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
12. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
13. Hal apa saja yang mendukung sehingga kegiatan ekstrakurikuler ini tetap 
berjalan? 
14. Apakah Ibu/Bapak sudah cukup puas dengan penerapan nilai-nilai karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
15. Apakah Bapak/Ibu membuat silabus atau RPP dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yang Bapak/Ibu ajarkan? 
C. Pertanyaan untuk Koordinator Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Apa yang Bapak ketahui mengenai pendidikan pendidikan karakter? 
2. Menurut Bapak apakah pendidikan karakter perlu untuk diberikan kepada 
peserta didik?  Mengapa? 
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3. Dari 18 nilai karakter kebangsaan yang ada, nilai karakter apa yang paling 
ditonjolkan dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di 
sekolah? 
4. Bagaimana cara Bapak mengevaluasi pendidikan karakter yang diberikan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang Ibu/Bapak bina? 
5. Dalam pemberian nilai, apakah perilaku siswa menjadi salah satu bahan 
pertimbangan? 
6. Sarana dan  prasarana apa saja yang diberikan sekolah untuk setiap 
kegiatan ekstrakurikuler? 
7. Apakah terdapat kebijakan khusus mengenai pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah? 
8. Bagaimana cara membuat siswa untuk tertarik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah sehingga kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini 
selalu aktif? 
9. Hambatan/kendala apa saja yang dihadapi untuk penanaman nilai-nilai 
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
10. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
11. Apakah Bapak sudah cukup puas dengan penerapan nilai-nilai karakter 
melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini? 
D. Pertanyaan untuk Murid 
1. Menurut Anda apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
2. Seberapa jauh pendidikan karakter dalam kegiatan ektrakurikuler dapat 
berpengaruh dalam pembentukan karakter Anda? 
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3. Kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang Anda ikuti saat ini? 
4. Kenapa Anda memilih kegiatan ekstrakurikuler tersebut? 
5. Bagaimana penanaman nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler  yang 
Anda ikuti? 
6. Menurut Anda nilai karakter apa yang ditanamkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang Anda ikuti? 
7. Setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler perubahan apa yang Anda 
alami terutama dalam perilaku dan karakter Anda? 
8. Apakah ada peraturan tertentu terkait dengan pembentukan karakter dalam 
kegiatan ekstrakurikuler yang Anda ikuti? 





PEDOMAN OBSERVASI PENDIDIKAN KARAKTER DI SMA NEGERI 8 
YOGYAKARTA 
Observasi dilakukan untuk mendukung penelitian tentang pendidikan 
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta, dengan 
setting SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
1. Mengamati keadaan sekolah: 
a. Mengamati kondisi bangunan sekolah 
b. Mengamati lingkungan sekolah 
c. Mengamati kondisi dan fasilitas-fasilitas yang ada di sekolah terutama 
yang menunjang kegiatan ekstrakurikuler 
2. Mengamati jalannya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler: 
a. Proses pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang sedang dilaksanakan di sekolah 
b. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler. 
3. Mengamati interaksi seluruh warga sekolah: 
a. Mengamati interaksi antara siswa dengan Kepala Sekolah 
b. Interaksi siswa dengan guru 
c. Interaksi siswa dengan siswa 






PEDOMAN DOKUMENTASIPENDIDIKAN KARAKTER DI SMA 
NEGERI 8 YOGYAKARTA 
1. Arsip tertulis 
a. Visi dan Misi sekolah  
b. dokumen profil sekolah 
c. Daftar nama guru sekolah 
d. Daftar nama pelatih ekstrakurikuler 
e. Daftar kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah 
f. Jadwal pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
g. Daftar sarana dan prasarana sekolah 
2. Foto 
a. Gedung sekolah  








CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal : 18 Januari 2014 
Waktu : 11.00 WIB 
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi Awal 
 
Pada hari ini, sekitar pukul 11.00 WIB peneliti datang ke SMA Negeri 8 
Yogyakarta yang beralamatkan di jalan Sidobali No.1 Muja Muju Yogyakarta. 
Tujuan peneliti mendatangi sekolah yaitu mengadakan observasi awal untuk 
mendapatkan informasi mengenai pendidikan karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah tersebut. Selagi melakukan 
observasi awal, peneliti juga meminta izin kepada wakil Kepala Sekolah dalam 
bidang kurikulum untuk melakukan peneltian di sekolah tersebut. Setibanya 
peneliti di sekolah, peneliti langsung mengunjungi ruang Wakil Kepala Sekolah 
dalam bidang kurikulum. 
Saat bertemu dengan Bapak Wakasek kurikulum, peneliti langsung 
mengutarakan niat untuk melakukan observasi awal dan ingin meminta izin untuk 
melakukan penelitian skripsi yang berjudul Pendidikan Karakter dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Setelah mendapatkan izin untuk 
melaksanakan penelitian pra observasi, peneliti kemudian menyampaikan 
beberapa pertanyaan seputar pendidikan serta nilai-nilai karakter yang diterapkan 
dalam kegiatan ektrakurikuler di sekolah. Setelah mendapatkan cukup informasi, 
peneliti kemudian memohon diri untuk pamit. 
CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal : 18 Maret 2014 





Tempat  : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan  : Memberikan surat ijin dari dinas pendidikan kota  
        Yogyakarta 
 
 Pada hari ini, sekitar pukul 08.30 WIB saya mendatangi sekolah untuk 
memasukkan surat ijin. Di sana saya diarahkan oleh Bapak J untuk menemui guru 
TU agar surat ijin tersebut dapat diproses. Kemudian saya mendatangi guru TU 
dan menyerahkan surat ijin tersebut dan guru TU meminta saya untuk 
mengkonfirmasi surat tersebut pada hari Kamis setelah surat tersebut diproses.  
CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal : 20 Maret 2014 
Waktu : 11.00 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan  : Konfirmasi surat ijin dari Dinas Pendidikan Kota 
    Yogyakarta dan wawancara dengan Ibu W selaku pembina       
        kegiatan ekstrakurikuler SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
Pada pagi ini saya menghubungi guru TU di SMA N 8 Yogyakarta untuk 
mengkonfirmasi surat ijin penelitian yang sudah saya masukkan pada hari Selasa. 
Saya diarahkan untuk menemui Ibu W karena beliau yang mengurus bagian 
perijinan. Kemudian saya menemui Ibu W dan beliau telah memberikan ijin untuk 
saya melakukan penelitian. Lalu saya mewawancarai Ibu W karena beliau adalah 
pembina kegiatan ektrakurikuler ESC (English Study Club). Setelah selesai 
mewawancarai Ibu W, saya menemui Ibu S selaku pembina kegiatan 
ekstrakurikuler Jurnalistik, namun beliau meminta saya untuk melakukan 
wawancara pada keesokan harinya karena beliau masih harus mengawasi siswa 
kelas XII yang sedang melakukan UAS. 
CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tanggal : 21 Maret 2014 
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Waktu : 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan : Melakukan wawancara dengan Ibu S selaku pembina kegiatan  
   ekstrakurikuler Jurnalistik SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
 Pada siang ini saya ke sekolah untuk menemui Ibu S untuk memperoleh 
informasi mengenai kegiatan ekstrakurikuler jurnalistik. Namun karena beliau 
belum selesai mengawasi siswa yang sedang UAS, maka saya harus menunggu 
beliau. Beruntung tidak lama kemudian beliau keluar kelas dan saya langsung 
dapat mewawancarai beliau. Saya melakukan wawancara di gazebo sekolah di 
depan kantor guru. 
CATATAN LAPANGAN V 
 
Tanggal  : 26 Maret 2014 
Waktu : 09.00 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan  : Membuat appointment dengan Bapak N 
 
Pada hari ini sekitar pukul 09.15 WIB saya ke sekolah dan berencana 
untuk mewawancarai Bapak N dan Bapak U. Sesampainya saya di sekolah, saya 
menemui petugas piket untuk bertanya apakah Bapak N dan Bapak U ada di 
tempat. Petugas piket mengarahkan saya untuk langsung masuk ke kantor guru. 
Di sana saya menemui Bapak N untuk meminta waktu beliau diwawancara, 
namun beliau tidak dapat bertemu karena akan diadakan rapat mengenai UAN dan 
meminta saya untuk kembali lagi keesokan harinya. 
Kemudian saya mencari Bapak U, namun saya tidak bertemu dengan 
beliau. Kemudian saya kembali lagi ke petugas piket dan menanyakan mengenai 
kegiatan apa yang akan dilaksanakan di sekolah saat ini dan menanyakan 
keberaan Bapak U, namun petugas piket juga tidak mengetahuinya. Akhirnya saya 




CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tanggal  : 27 Maret 2014 
Waktu : 09.00 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan Bapak N selaku pembina kegiatan    
   ekstrakurikuler Pleton inti/PBB dan Pramuka SMA Negeri 8   
   Yogyakarta 
 
Pada hari ini sekitar pukul sembilan pagi saya mendatangi sekolah untuk 
bertemu dengan Bapak N yang mana satu hari sebelumnya saya sudah membuat 
janji dengan beliau. Sesampainya saya di sekolah, saya menemui petugas piket 
untuk bertanya mengenai kegiatan apa yang akan dilaksanakan di sekolah pada 
hari ini. Setelah berbincang-bincang sebentar dengan petugas piket dan 
menanyakan keberadaan Bapak N, saya langsung menemui Bapak N dan 
melakukan wawancara di gazebo yang terletak di depan kantor guru. Suasana 
sangat hening karena masih waktu belajar sehingga tidak ada siswa yang ada di 
luar kelas, sehingga sangat kondusif untuk melakukan wawancara. Beberapa saat 
kemudian di tengah wawancara ada dua orang siswa yang melewati gazebo 
tempat wawancara sedang berlangsung. Begitu siswa melihat Bapak N, siswa 
langsung mencium tangan dan berkonsultasi mengenai kegiatan Pleton inti yang 
siswa ikuti. Setelah itu wawancara kembali dilajutkan hingga peneliti merasa 
cukup memperoleh informasi.  
CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal  : 29 Maret 2014 
Waktu : 08.30 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan  : Mewawancarai Bapak U dan Bapak Kepala Sekolah 
 Hari ini sekitar pukul 08.30 WIB saya mengunjungi sekolah. Sesampainya 
saya di lobby sekolah, saya menemui petugas piket untuk menanyakan keberadaan 
129 
 
Bapak U dan Bapak Kepala Sekolah. Setelah itu saya langsung menemui Bapak U 
yang berada di kantor guru dan sedang berbincang-bincang dengan guru-guru 
lainnya. Saya meminta waktu beliau untuk melakukan wawancara. Saya 
mewawancarai beliau di ruang tunggu yang menyatu dengan kantor guru. Selepas 
dari mewawancarai Bapak U, saya langsung pergi menemui Bapak Kepala 
Sekolah yang saat itu sedang berada di ruang TU. Setelah itu saya diarahkan 
beliau untuk melakukan wawancara di ruangan beliau yaitu di ruang Kepala 
Sekolah. Saya mewawancarai beliau dengan waktu lebih kurang 10 menit. 
CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Tanggal : 26 April 2014 
Waktu : 15.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan : Mewawancarai siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler 
   Pramuka, Paduan Suara, dan Teater 
 
 Pada hari ini saya yang ditemani oleh seorang teman sekitar pukul 15.30 
pergi ke sekolah dengan rencana meliput kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
Ternyata sesampainya saya di sekolah kegiatan tersebut sudah berakhir, sehingga 
saya tidak jadi meliput kegiatan tersebut. Namun masih banyak siswa yang berada 
di sekolah, ada yang masih mengobrol dengan teman, menuggu jemputan dan ada 
juga beberapa siswa yang sedang menjaga stand penjualan tiket konser salah satu 
band ibukota yang akan diselenggarakan oleh para siswa. Di sana saya juga 
bertemu dengan Kepala Sekolah yang sudah bersiap untuk pulang. 
 Lalu saya berbincang-bincang dengan beberapa siswa perempuan yang 
masih berada di sekolah yang ternyata telah selesai mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka, paduan suara dan teater, kemudian saya meminta waktu 
siswa-siswa tersebut untuk saya wawancara dengan teman saya sebagai perekam 
kegiatan wawancara. Wawancara berlangsung sekitar tiga puluh menit. Setelah 




CATATAN LAPANGAN IX 
 
Tanggal  : 30 April 2014 
Waktu : 14.00 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan  : Mewawancarai siswa dan meliput latihan kegiatan 
    ekstrakurikuler paduan suara. 
 
 Hari ini pada pukul dua siang saya mengunjungi sekolah dengan rencana 
ingin meliput kegiatan Pleton Inti, karena berdasarkan informasi dari pembina 
kegiatan tersebut kegiatan Pleton Inti dilaksanakan pada hari Rabu. Namun 
sesampainya di sekolah, kegiatan Pleton Inti tidak dilaksanakan dikarenakan 
adanya kegiatan lain yang diikuti oleh beberapa siswa peserta kegiatan Pleton Inti 
yang sehubungan dengan kegiatan lustrum di sekolah ini. 
Saya juga dikenalkan dengan beberapa siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler paduan suara dan teater. Saya mengajukan beberapa pertanyaan 
terkait kegiatan ektrakurikuler yang mereka ikuti dan bagaimana penerapan nilai-
nilai karakter dalam kegiatan ekstakurikuler tersebut, kemudian saya mengikuti 
siswa-siswa tersebut untuk meliput pelaksanakan latihan paduan suara. Tidak 
banyak siswa yang mengikuti latihan karena ada beberapa siswa yang sedang 
mengikuti kegiatan lain yang juga akan dilaksanakan di sekolah. Siswa 
melakukan latihan secara mandiri tanpa pembina. Latihan pada awalnya 
dilaksanakan di depan studio musik karena studio sedang digunakan oleh siswa-
siswa yang sedang berlatih musik, namun tidak lama kemudian setelah siswa 
peserta kegiatan ekstrakurikuler musik meninggalkan studio, sehingga siswa yang 
sedang berlatih paduan suara melanjutkan latihan di dalam studio musik. 
 Pada awal latihan siswa menyanyikan lagu Hymne SMA Negeri 8 
Yogyakarta, namun kemudian siswa berganti latihan dengan menyanyikan lagu-
lagu pop yang sedang hits saat ini. Siswa menyanyi dengan harmonis sehingga 




CATATAN LAPANGAN X 
 
Tanggal  : 3 Mei 2014 
Waktu : 12.30 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan  : Mewawancarai guru pembina kegiatan ektrakurikuler 
    paduan suara, mewawancarai siswa peserta kegiatan    
    ekstrakurikuler ESC serta mendokumentasikan jalannya  
    kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 
 
 Pada hari ini saya mengunjungi sekolah untuk meminta data sarana 
prasarana sekolah, contoh angket penilaian nilai karakter untuk kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka dan Pleton inti, serta mewawancarai Ibu M selaku 
pembina kegiatan ekstrakurikuler paduan suara. 
Saya menemui Bapak H selaku Wakasek Sarana Prasarana untuk meminta 
data sarana prasarana. Namun karena beliau sedang ada kegiatan maka beliau 
meminta saya untuk kembali lagi pada hari Senin. Begitu pula dengan Bapak N 
selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler Pleton inti dan Pramuka. Kemudian saya 
menemui Ibu M selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler paduan suara yang 
sedang beristirahat. Selain sebagai pembina kegiatan ekstrakurikuler, beliau juga 
mengajar sebagai guru agama Kristen. 
 Saya meminta waktu beliau untuk diwawancara, beliau menerima dengan 
ramah dan mempersilahkan saya untuk duduk, kemudian saya melakukan 
wawancara di ruang guru di meja beliau. Wawancara berjalan dengan lancar yang 
diselingi dengan candaan dari guru-guru lain yang ada di ruang guru. Setelah data 
dirasa cukup, saya memohon diri untuk pamit. 
 Setelah selesai meminta data, saya menunggu siswa yang akan 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di mushola sembari beribadah 
shalat dzuhur. Di mushola saya bertemu dengan salah satu siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler ESC yang kemudian siswa tersebut menjadi narasumber 
saya untuk melakukan wawancara. 
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 Tidak lama kemudian hujan turun dengan deras, sehingga kegiatan 
ektrakurikuler harus dilakukan di aula sekolah. Sekitar pukul 14.30 kegiatan 
Pramuka baru terlaksana. Walaupun kegiatan dilaksanakan dalam ruangan yang 
terbatas, namun kegiatan tetap berjalan dengan cukup lancar. Kegiatan 
berlangsung secara mandiri. Siswa senior menjadi pembina Pramuka sementara 
sembari menunggu pembina Pramuka datang. 
CATATAN LAPANGAN XI 
 
Tanggal  : 5 Mei 2014 
Waktu : 12.30 WIB 
Tempat  : SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Kegiatan  : Meminta data sarana prasarana dan angket penilaian 
    karakter siswa. 
 
 Pada siang ini saya datang menemui Bapak H untuk meminta data sarana 
prasarana serta meminta contoh angket penilaian karakter siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Pleton inti dan Pramuka dengan Bapak N. Pertama saya menemui 
Bapak N. Saya menemui beliau di ruang guru, beliau menyambut saya dengan 
baik. kemudian beliau meminta saya menunggu beliau untuk mencari data yang 
beliau simpan di laptop. Saat menunggu kami berbincang-bincang dan beliau 
bersedia membatu saya jika masih ada yang ada data yang diperlukan terkait 
penanaman nilai-nilai karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler yang beliau 
bimbing. Setelah selesai meminta contoh angket kepada Bapak N saya kemudian 
menemui Bapak H untuk meminta data sarana prasarana. Beliau tidak hanya 
memberi saya data sarana prasarana sekolah tetapi juga beberapa data terkait 









A. Hasil Wawancara Pra Skripsi Pendidikan Karakter dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 
Data Hasil Wawancara dengan Bapak Wakasek Kurikulum SMA Negeri 8 
Yogyakarta, Kamis 18 Januari 2014. Pukul 09.15 WIB. Bapak “JTP” 
1. Menurut Bapak, apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Pendidikan karakter adalah suatu pendidikan yang nanti dapat membentuk 
perilaku siswa di dalam kehidupan. 
2. Dari 18 nilai karakter, nilai karakter apa yang paling diutamakan 
atau ditonjolkan untuk diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
Tidak satu ekstrakurikuler delapan belasnya ada itu, tidak. Tetapi memang 
dia punya karakter sendiri-sendiri. Hampir semuanya ada dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seperti kerja keras, cinta tanah air, disiplin, juga seperti 
yang ditulis dalam slogan sekolah ada nilai sopan santun, berprestasi. 
3. Ada berapa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah 
ini? 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah seperti yang 
tercantum di website sekolah, semuanya sekitar 26 kegiatan 
ekstrakurikuler tetapi sepakbola itu sekarang sudah tidak ada, diganti 
dengan futsal karena sepak bola membutuhkan lapangan yang besar. 
Karate juga sudah tidak ada, karena dua tahun yang lalu tidak ada ada 
pembinanya.  
4. Sarana prasarana apa saja yang diberikan sekolah untuk setiap 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Untuk sarana prasarana, yang jelas kami sediakan tempat untuk mereka 
berkegiatan, yang kedua kami berusaha menyediakan beberapa peralatan 





futsal, sudah kami sediakan bola, kami sediakan gawang, jarring, tetapi 
belum lengkap semuanya. 
5. Apakah disediakan pembina untuk setiap kegiatan ekstrakurikuler? 
Untuk setiap kegiatan ekstrakurikuler, pelatih ada, kemudian ada 
koordinator ekstrakurikuler, sehingga ada yang mengkoordinir kegiatan 
mereka. Koordinator bertugas untuk menjebatani antara pelatih dengan 
sekolah. Contohnya, kalau di akhir semester harus mengumpulkan nilai, 
yang mengoyak-oyak koordinator ini tadi, memberi surat, kemudian 
mengumpulkan nilai. Pelatih ada yang dari pihak sekolah sendiri, ada yang 
mengambil dari luar. Seperti Paduan suara, kemudian baca Alquran, 
Jurnalistik, kami pakai guru kami sendiri. Untuk yang lain seperti 
PALACI, robotic, yang lain kami ambil dari luar.  
6. Apakah terdapat kebijakan khusus terkait kegiatan ekstrakurikuler? 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler iya terdapat kebijakan, jadi setiap 
penerimaan raport, itu minimal ada satu nilai ekstrakurikuler di dalam 
raport, jika tidak ada raport tidak diberikan. Kalau kelas satu itu wajib ikut 
Pramuka kemudian ditambah dengan pilihan mereka. Pilihan itu maksimal 
dua, jadi mereka maksimal ikut tiga kegiatan ekstrakurikuler, tetapi kelas 
XII kami bebaskan untuk tidak ikut ekstrakurikuler. 
7. Bagaimana caranya agar siswa selalu tertarik untuk ikut kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah? 
Cara agar siswa tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu pertama, 
ada kewajiban siswa untuk ikut kegiatan ekstrakurikuler. Kedua, untuk 
menarik mereka, setiap ekstrakurikuler jika menjuarai sesuatu penyerahan 
piala dilaksanakan saat upacara, sehingga anak-anak merasa bangga 
menyerahkan piala untuk sekolah dan anak-anak yang lain tertarik untuk 
ikut ekstrakurikuler. Melalui wali kelas kami selalu menghimbau siswa 
untuk mengikuti kegiatan yang ada di sekolah dan menghimbau anak-anak 
untuk berkegiatan secara positif, tetapi bagaimanapun juga kami tidak 
memungkiri bahwa masih ada juga anak yang di luar itu, tetapi 
Alhamdulillah untuk tawuran itu kami tidak terlalu banyak. (Tetapi pernah 
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pak?) Ya ada juga. Biasanya kami yang dipancing. Terkadang di depan 
gerbang dilempari. Terkadang kami masih bisa menahan anak untuk tidak 
keluar, tetapi ada anak yang keluar juga, tetapi biasanya kami yang 
dipancing karena di depan jalan besar. itu paling susah, namanya anak 
muda, dilempar batu jadi membalas. 
8. Bagaimana pendanaan untuk memenuhi sarana prasarana kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah ini? 
Pendanaan untuk memenuhi sarana prasarana kegiatan ekstrakurikuler 
yaitu ada yang dari pemerintah ada yang dari orangtua, komite, dulu 
namanya SPP. Sekarang SPP semakin menurun karena adanya kebijakan 
pemerintah maka untuk menanggulanginya yaitu dari bantuan pemerintah 
dan dari anak-anak sendiri. Jadi kalau anak-anak ngotot ingin mengadakan 
acara urunan sendiri. Karena dana dari pemerintah tidak luwes, tidak 
seluwes dananya anak-anak.  
9. Bagaimana cara melestarikan nilai-nilai karakter seperti nilai sopan, 
santun yang diterapkan dalam slogan sekolah? 
Cara melestarikan nilai karakter ini yaitu kami setiap hari selalu ada 
petugas piket di depan yang menyambut siswa lalu bersalaman dengan 
anak, sehingga membentuk anak agar selalu mengormati yang lainnya. 
10. Kendala apa saja yang yang dihadapi untuk menanamkan nilai 
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler ini? 
Kendala ada, tetapi persentasenya kecil. Sebagian besar anak tertarik untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maupun kegiatan sekolah dan ada juga 
anak yang belajar lalu pulang, tetapi persentasenya kecil. 
11. Untuk implementasi nilai karakter dalam ekstrakurikuler, seperti 
yang tadi Bapak sampaikan bahwa karakternya berbeda-beda. Maka 
implementasinya berbeda-beda.  Seperti ekstrakurikuler seni tari, itu 
nilai karakternya ada rasa seni dan cinta tanah air. Bagaimana 
mengimplementasikan nilai karakter tersebut? 
Iya benar, jadi yang kami tekankan untuk tari dan karawitan itu adalah itu 
nuansanya adalah budaya kami. Jadi tarinya bukan tari yang modern, 
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tetapi tari yang klasik, jadi kami berusaha bahwa anak-anak kami itu 
berfikir secara global tetapi tidak melupakan dari budaya kami. Jadi setiap 
ekstrakurikuler menonjolkan nilai karakter yang berbeda-beda. Seperti tari 
dan karawitan itu cinta tanah air, PBB atau Pleton Inti itu ada disiplinnya, 
kemudian Pramuka dan PMR itu ada rasa sosialnya. Masing-masing 
penonjolannya berbeda-beda.  
12.  Menurut Bapak sejauh mana pendidikan karakter dalam kegiatan 
ektrakurikuler memberikan pengaruh terhadap pembentukan 
pribadi siswa dan menurut Bapak seberapa penting pendidikan 
karakter itu diberikan di sekolah? 
Pendidikan karakter sangat penting sekali, tetapi idealnya adalah bahwa itu 
mencakup dalam semua aspek, artinya dalam satu kegiatan itu sudah 
mencakup sekian banyaknya karakter yang ada. Itu memang sebenarnya 
idealnya seperti itu, tetapi memang akhirnya terjadi penonjolan-penonjolan 
itu sesuai dengan karakter dari kegiatan itu sendiri. Jadi kalau menurut 
saya memang sangat penting sekali pengaruhnya di kedepannya. 
13. Dalam kegiatan ekstrakurikuler terbagi ke dalam beberapa bidang, 
seperti bidang kesenian, olahraga, keahlian. Apakah alasan sehingga 
kegiatan ekstrakurikuler ini terbagi ke dalam bidang-bidang? 
Alasan digolongkan ke dalam bidang karena karakternya hampir sama. 
Religius misalnya, tercermin dalam nasyid, seni baca alquran, ada juga 
nilai religinya di sana. Kalau jujur hampir semuanya, toleran, ini lebih 
pada Pramuka, PMR, disiplin ini lebih pada Pleton Intinya. Masing-
masing penonjolannya berbeda, ekstrakurikulernya juga berbeda. 
14. Apakah terdapat hambatan dalam pembuatan laporan-laporan 
kegiatan yang dibuat oleh siswa? 
Hambatannya yaitu bahwa anak kewajibannya dalam belajar. Kalau dalam 
merencanakan itu bagus, tetapi saat di akhir siswa membuat laporan itu 
mundur-mundur. Apalagi di SMA 8 banyak kegiatan. Anak terlibat ini, 




B. Hasil Wawancara Pendidikan Karakter dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler di SMA Negeri 8 Yogyakarta Dengan Guru Pembina 
Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
Data Hasil Wawancara dengan Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler ESC 
(English Study Club) SMA Negeri 8 Yogyakarta, Kamis 20 Maret 2014. 
Pukul 09.00 WIB. Ibu “W” 
1. Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Pendidikan karakter, namanya karakter punya ciri khusus dan karakter ini 
ada yang acuan pemerintah, jadi karakter sudah tertulis di sana. SMA 8 
juga harus punya ciri khusus karakter. Ciri khusus tersebut juga dapat 
menjadi acuan maupun unggulan, kalau SMA 8 karakter ciri khususnya 
baru in process (dalam proses). Kami in process dalam wacana, tetapi 
kami sudah bekerjasama dengan alumni tentang ini. Berbeda dengan 
unggulan, kalau karakter memang bentukan kami, jadi bentukan karakter 
dan untuk semua yang pasti dan berbeda dengan unggulan. Jadi kalau 
unggulan lebih spesifik. Kalau ini lebih luas dan kami sudah kerjasama 
dengan alumni dan rencana dan akan di organize oleh alumni juga tentang 
sekolah “green school dan saving energy” begitu. Jadi tidak hanya green 
school, tetapi how to save the energy begitu. Ini masih proses dan kata 
alumni juga alumni tahun 1980 yang kemarin juga sudah memberi 100 
buku tentang motivasi juga tentang environment lingkungan. Dipertemuan 
itu disampaikan dari berbagai hal dan ada alumni yang menangani hal itu. 
Alumni tahun 1980 akan mengadakan discussion untuk itu dengan 
Pertamina katanya, mau approach Pertamina. Jadi kami baru proses 
sekolah green school and saving energy. Kalau keunggulannya memang 
sudah dari dulu. Sebelum RSBI unggulan kami itu Bahasa Inggris. Setelah 
RSBI tidak ada unggulan, karena memang standarnya RSBI bahasa 
Inggris. 
2. Dari 18 nilai karakter yang ditetapkan Kemendiknas, nilai karakter 
apa saja yang diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler ini? 
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Nilai karakter secara tidak langsung kami gunakan semua, tetapi tentu saja 
dalam kegiatan masing-masing. Secara tidak langsung seperti jujur, kerja 
keras disisipkan, disiplin waktu dan sebagainya. Seperti harus 
menyelesaikan sesuai schedule. Toleransi juga. Kreatif juga karena kreatif, 
inovatif itu terutama dalam bahasa Inggris harus terus dibangun. 
Kemudian karena kami unggulan di bahasa Inggris, kami ada ISP 
(Intensive Speaking Program). Kami dari dulu memang punya prinsip Act 
Locally Think Globally. Istilahnya kami coba untuk berusaha karena 
memang ada krisis, oleh karena itu kami coba membangun siswa dengan 
Act Locally dan Think Globally. Dengan ISP, diharapkan siswa setelah 
lulus dapat aktif berbahasa Inggris baik spoken maupun written terutama 
speakingnya. Untuk ESC itu menyeluruh, jadi seperti organisasi. Jadi 
kegiatan itu tidak hanya speaking tetapi juga kalau sewaktu-waktu ada 
masalah grammar akan kami bahas, kadang kami mengundang native 
speaker, rencana itu ada English night, tetapi karena padatnya kegiatan 
lustrum jadi seperti tersita. CCU juga (Cross Culture Understanding), itu 
seperti seminar diskusi, terus nanti kami coba culture sana, kami diskusi 
misal kami ingin mengambil Amerika, Australia, biasanya ada pertukaran 
siswa, kami memanfaatkan mereka. Beberapa dari mereka kami undang, 
lalu diskusi. 
3. Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini belajar bahasa Inggris dan 
belajar budaya luar, bagaimana cara menanamkan nilai cinta tanah 
air? 
Cara menanamkan nilai cinta tanah air, kami Act Locally Think Globally. 
Act locally itu kami tetap memupuk mereka dengan kegiatan Public 
Relation. Public Relation tidak hanya Public Relation saja, tetapi juga 
character buildingnya juga diperlukan. Jadi character building dari 
mereka, unggah-ungguh dan sebagainya. Kami bekerjasama dengan 
lembaga KAPILAWASTU. Di Humas, ada program seperti istilahnya 
IKM (Indeks Kepuasan Masyarakat). Di IKM diketahui bahwa dulu baik, 
tetapi serving pelayanan ke masyarakat masih belum jelas seperti apa, jadi 
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character building kami undang dari lembaga out searching 
KAPILAWASTU untuk guru-guru dan ternyata ada perbedaan menjadi 
lebih baik. Untuk siswa juga, jadi setiap 3 tahun siswa sekolah mendapat 
Public Relation.  
4. Apakah pendidikan karakter perlu untuk diberikan di sekolah? 
Pendidikan karakter tidak hanya perlu diberikan, tetapi wajib. Karena saat 
ini kami mengalami krisis. Karena kesibukan sekolah dan sebagainya, 
pulang sampai sore dan banyak tugas, karena itu untuk pendidikan 
karakter itu saya sendiri sebagai guru dan orangtua kadang juga kurang 
maksimal, karena kesibukan anak. Jadi menurut saya itu wajib diberikan. 
Maka dari itu juga, kami untuk budaya itu ada budaya lokal itu juga kami 
ada budaya “selamat pagi” itu. Itu kami (guru) salam setiap pagi berbaris 
di depan menyambut siswa. Kadang senyum itu sulit, siswa juga ada yang 
sulit, jadi terkadang guru mengingatkan. 
5. Tehnik mengajar seperti apa yang Ibu ajarkan dalam  kegiatan 
ekstrakurikuler ini? 
Tehnik mengajarnya yaitu kami hanya pelatih saja, pembimbing saja. 
Program siswa kami hanya membimbing saja. Siswa membuat dulu, jadi 
biasanya saya tidak membuat untuk siswa, siswa membuat dulu (Silabus 
dan program kegiatan yang akan dilaksanakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler) kemudian kami arahkan. Jadi siswa diminta kreatif dan 
aktif. 
6. Bagaimana cara Ibu menanamkan nilai karakter dalam kegiatan 
ektrakurikuler ini? 
Nilai karakter dalam arti tidak semua bahasa Inggris itu jelek. Saya 
berikan bahwa bahasa Inggris itu juga banyak yang bagus. Seperti mudah 
sekali meminta maaf, kami agak sulit karena orang Indonesia. Seperti 
mudah sekali menyatakan terima kasih, kami agak sulit. Ada juga sapaan-
sapaan, kemudian kami angkat yang baik-baik. Orang di sini masih kurang 
mengapresiasi, seperti “kerudungnya bagus” tetapi kalau yang jelek-jelek 
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diissukan. Saya sampaikan seperti itu. Jadi kalau bagus sampaikan saja 
admire, kami puji. Itu budaya Barat, tetapi itu bagus juga.  
7. Bagaimana cara Ibu mengevaluasi nilai karakter yang sudah 
diterapkan  dalam ekstrakurikuler ini? 
Cara mengevaluasi nilai karakter ini yaitu dengan portofolio, hasil siswa, 
jadi dia ikut di kegiatan itu tidak, aktif tidak, terus toleransi dengan yang  
lainnya tidak, karena memang itu kerja tim, tetapi semua punya pekerjaan 
semua saling membantu, karena ini organisasi, tetapi si A ini membidangi 
lain, jadi koordinator bidang harus saling membantu karena mereka tidak 
dapat kerja sendiri, jadi kelihatan kerjasamanya. Kemandirian juga tentu 
saja karena dia diberi tugas, kemudian walaupun itu bukan bidangnya, 
membantu teman dan sebagainya. Waktu saya memberi nilai mereka, 
untuk keputusan finalnya itu tidak keputusan saya, saya rekap begini, 
ketuanya saya undang untuk dimintai pendapat. Untuk mengevaluasi ketua 
saya minta pendapat yang di bawahnya (sekretaris, dan lain-lain) karena 
kadang saya tidak tahu persis anak itu seperti apa. 
8. Berapa persen nilai karakter ini memberi pengaruh dalam pemberian 
nilai? 
Karena di sini kompetensinya english, jadi tetap kehadiran, keaktifan, 
terus karakter itu jadi nilai sama persentasenya.  
9. Sarana prasarana apa saja yang diberikan sekolah untuk 
ekstrakurikuler ini? 
Ternyata sekolah itu mendukung sekali, apalagi ada program pemerintah 
juga yang dari BOS atau BOP dan sebagainya yang kami butuhkan untuk 
ESC dipenuhi semua. Jadi kami butuh mading, disediakan. Asal siswa 
menyusunnya benar, kemudian itu memang dibutuhkan, kenapa tidak 
begitu. Sesuai tujuan.  
10. Menurut Ibu mengapa ekstrakurikuler ini dibagi ke dalam 6 bidang? 
Menurut saya dibagi ke dalam 6 bidang, tidak based on the character 




11. Sejak kapan ekstrakurikuler ESC ini berdiri? 
Ekstrakurikuler ESC berdiri sekitar tahun 1995. Waktu itu saya baru 
memang di sini. Waktu itu memang belum ada ESC. Waktu itu memang 
belum flying. Waktu itu kami melihat potensi anak memang bagus, jadi 
waktu itu kami ikutkan lomba. Kalau ESC sepertinya sudah lama sebelum 
saya kesini. Cuma untuk intense nya saat kami masuk itu tahun 1995 
waktu itu tidak kami saja tetapi semua guru bahasa Inggris itu yang 
mengelola. Kepala sekolah waktu itu juga mendukung dan melihat kondisi 
siswa juga sepertinya mendukung juga bahasa Inggrisnya. Waktu itu yang 
kecil-kecil juga kami ikutkan lomba yang bergengsi, kalau sekarang ada 
EDC (English Debating Contest) untuk dunia, waktu itu lembaga kecil 
kami ikutkan saja. Ada yang kalah tidak apa-apa. Akhirnya kami 
berprestasi sampai akhirnya debat naik terus. 
12. Bagaimana manajemen pelaksanaannya atau kiatnya agar selalu 
dapat mempertahankan prestasi yang sudah diperoleh? 
Sepintar-pintar anak, kadang tentang debat itu lebih bagus dari gurunya. 
Baik kalau untuk bahasa Inggris, tetapi kalau untuk debat dengan anak 
mereka lebih bagus, pengetahuan mereka juga jauh lebih kami karena 
lebih luas juga. Itu tidak lepas dari kontrol guru, jadi kontrol untuk waktu, 
kontrol kegiatan, juga kontrol programnya.  
13.  Bagaimana cara membuat siswa untuk selalu tertarik ikut 
ekstrakurikuler ini? 
cara membuat siswa untuk selalu tertarik ikut ekstrakurikuler yaitu anak 
waktu masa orientasi diperkenalkan itu ekstrakurikuler-ekstrakurikulernya. 
Setiap Senin kami pasti punya acara setiap upacara ada piala (selalu 
menampilkan prestasi yang diraih siswa) sehingga siswa tertarik untuk 
ikut, tetapi kami tetap memilih anak, kira-kira anak kemana 
kompetensinya. Seperti kemarin ada anak yang mau ikut speech, saya 
bilang tidak, dia sebaiknya ke debat. Saya melihat anak bagusnya di debat, 
kalau debat bagaimana argumen kami itu jadi meyakinkan. 
14. Apakah saat siswa akan masuk ekstrakurikuler ada kegiatan seleksi? 
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Saat siswa akan masuk ekstrakurikuler Ada pada masa orientasi, tetapi 
belum tentu semua anak ESC dapat masuk lomba. Belum tentu dapat 
masuk debat. 
15. Hambatan apa saja yang Ibu hadapi dalam penanaman nilai karakter 
di ekstrakurikuler yang Ibu ajarkan? 
Hambatan yang dihadapi dalam penanaman nilai karakter ini yaitu sulit 
disiplin waktu, karena anak-anak mengambil ekstranya tidak hanya ESC 
saja, terkadang ada yang ikut Teater, anak ada yang ikut dua 
ekstrakurikuler. 
16. Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan itu? 
Cara untuk mengatasi hambatan itu yaitu kami beritahu bahwa kami rutin 
walaupun hanya sebentar kalaupun umpama ada yang dobel 
(ekstrakurikuler) begitu. Seperti ini lustrum, tetap harus kami kontrol, 
kalau tidak anak terlena ke lustrum terus. Dapat berjalan, hanya kurang 
optimal. Jadi anak harus tetap ikut ekstrakurikuler tetapi dibagi waktunya, 
seefektif mungkin anak membagi dan menggunakan waktunya. Anak ikut 
ekstrakurikuler dulu terus nanti boleh izin.  
17. Hal apa saja yang mendukung ekstrakurikuler ini sehingga terus 
berjalan? 
Hal yang mendukung ekstrakurikuler ini sehingga terus berjalan yang 
utama minat siswa sendiri. Kedua kepala sekolah juga karena semua 
decision makernya beliau dan masih mendukung juga, kemudian berbagai 
pihak, semua saya kira mensupport kami, guru juga. 
18. Setiap hari apa saja ekstrakurikuler ini dilaksanakan? 
Ekstrakurikuler ini dilaksanakan Kalau dulu Jumat, sekarang hari Rabu. 
Kalau dulu Senin, terus Jumat, karena lustrum, kalau tidak Senin, Kamis, 
Jumat, seminggu sekali. Jam dua sampai jam empat, kadang lima. 
19. Apakah Ibu sudah cukup puas dengan penanaman nilai karakter 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ini? 
143 
 
Belum puas, jadi guru saja saya masih belum merasa professional. Masih 
perlu ditingkatkan. Karena waktu, jadi kami terkejar dengan waktu saja. 
Kekurangan saya itu karena memanage waktu, ingin puas, tetapi belum. 
 
Data Hasil Wawancara dengan Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler 
Jurnalistik SMA Negeri 8 Yogyakarta, Jumat 21 Maret 2014. Pukul 11.00 
WIB. Ibu “S” 
1. Menurut Ibu, apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Pendidikan yang tidak hanya mendidik tetapi mengajar, dalam arti hati, 
perasaan, sopan santun, itu yang diutamakan.  
2. Dari 18 nilai karakter yang ditetapkan Kemendiknas, nilai karakter 
yang di terapkan dalam ekstrakurikuler yang Ibu ajarkan? 
Nilai karakter yang di terapkan ada gemar membaca itu jelas karena 
jurnalistik, kemudian prestasi, karena semua prestasi yang didapat siswa 
SMA 8 dimasukan ke dalam majalah jadi tahu, terus semangat kebangsaan 
juga karena siswa itu diajarkan juga dalam tulisannya untuk mencintai 
terutama Negara kami entah itu dalam bentuk bagaimana belajar yang 
baik, kemudian demokrasi juga, biasanya seperti untuk materi seperti siapa 
yang dapat membuat cerpen ditawarkan karena yang ikut banyak, sekitar 
67 anak. Lalu yang pintar menggambar mungkin layout, dari rohani, 
mungkin religius juga ada, yang mengisi Islam ada Kristen juga ada, jadi 
setiap agama pasti diikutkan. Juga ada “Salam PAKCI” seperti dari-untuk 
seperti jasanya ada, jadi komunikasi siswa benar-benar tercipta. Peduli 
sosial itu jelas di majalah ada, misalnya ada yang mau menyusun, ada 
yang punya laptop, membawa laptop, ada yang tidak dapat mengetik ada 
yang mengetikan, jadi saling membantu, kemudian peduli lingkungan iya, 
seperti tadi ada “Salam PAKCI”, itu peduli lingkungannya, terutama 
lingkungan sekolah di sini. Misalnya kelas 1, mereka memberikan ucapan 
untuk kelas 3, atau sebaliknya, kemudian rasa ingin tahu. Sebenarnya 
tujuan majalah itu untuk memberikan komunikasi antara sekolah dengan 
siswa, siswa dengan sekolah, sekolah pada orangtua, dan seterusnya. 
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Dengan membaca jadi tahu, ternyata SMA 8 itu seperti ini sekarang. Anak 
yang pintar, yang juara tingkat apa, bentuknya apa akan ditayangkan di 
situ, walaupun hanya abstraknya. Kalau saya bahasa Indonesia jadi ada 
majalah PAKCI, satu lagi ada EXCELLENT. Kadang-kadang 
EXCELLENT saya bantu, tetapi di bawah tangan, jadi membantunya tidak 
resmi. Bersahabat dan komunikatif lewat salam PAKCI tadi sudah. 
Terakhir delapan belas, sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
kewajibannya. Di sini sudah ada organisasinya. Saya sebagai 
pembimbingnya, ada yang membuat layout, kamu bertanggung jawab 
membuat layout, ada yang bagian cetak, bagian cetak, jadi sudah ada tugas 
sendiri. Kalau ada kesulitan baru terus saya, tetapi saya juga kontrol terus. 
Misalnya majalah mau diterbitkan, ini saya cek dulu, saya koreksi dari 
segi bahasanya, itu pasti saya coret-coret. Kalau tidak begitu misalnya 
mana flashdisknya, nanti langsung saya ganti. Jangan sampai bertentangan 
dengan undang-undang dasar, agama, jangan sampai kami kecolongan. 
Karena majalah ini dibaca oleh luar juga tidak hanya di SMA 8 saja, jadi 
kalangannya sudah luas, jadi betul-betul diperhatikan dari segi bahasanya, 
isinya, gambarnya, layoutnya, tata letaknya, jadi saya cek benar. Terus ada 
profil. Mungkin tidak hanya yang di sini, kemarin itu mengambil dari 
alumni yang sudah berprestasi, Andi Malarangeng sudah pernah, jadi 
masih ada komunikasi juga dengan alumni, kemudian memberikan ini juga 
dengan majalah, mungkin sarana komunikasi dengan adik yang masih 
sekolah di sini  mungkin memberikan motivasi dapat melalui majalah. 
Kemudian juga mungkin guru profilnya, kadang siswa, kadang yang sudah 
alumni yang sudah berhasil. Sekarang majalahnya cetaknya berapapun 
kurang terus, karena peminatnya banyak. Misalnya ada tamu studi banding 
biasanya souvenirnya itu. Saya simpan di perpustakaan sisanya, nanti 
kalau ada tamu atau mungkin dari sekolah mana mau baca biasanya 
bertanya. Dari luar Jawa juga sering meminta majalah, edisi lama juga, 
mungkin untuk contoh disana. Mandiri saya kira juga sudah, karena siswa 
dalam mengerjakan biasanya anak sudah jalan dulu, proposal buat, ini 
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sudah bulan apa semester berapa harus sudah siap majalahnya, ternyata 
sudah siap dengan puisi sudah, cerpen sudah, artikel sudah, jadi tinggal 
saya cek saja. Anak-anak sudah tahu tugasnya, jadi kemandiriannya 
memang sudah ada untuk bertanggung jawab. Saya sampaikan jangan 
sampai majalah ini membuat sekolah kami tercoreng, jadi betul-betul ini 
merupakan komunikasi sekolah dengan siswa maupun dengan orangtua 
dan masyarakat luas di sekitar kami.  
3. Menurut Ibu apakah pendidikan karakter perlu diberikan di 
sekolah? 
Pendidikan karakter perlu sekali diberikan, kalau tidak nanti bagaimana. 
Alhamdulillah di SMA 8 ini bertemu saja sering sapa, cium tangan, 
bahkan saya tidak mengajar kelas dua ini masih menyapa, di sini hal yang 
biasanya. Alhamdulillah di sini masih bagus sekali saya kira dibanding 
sekolah lain. Kalau pagi saja mungkin guru, kepala sekolah menyambut 
siswa dengan jabat tangan. 
4. Sejak kapan ekstrakurikuler ini berdiri? 
Ekstrakurikuler ini berdiri Sudah lama sekali. Sudah tiga puluh tahun 
lebih. Saya sudah 15 tahun jadi pembimbing ekstrakurikuler. Saya masih 
perlu banyak masukan, kalau saya studi banding utama ke perpustakaan. 
Melihat majalahnya seperti apa, untuk referensi, mungkin di sekolah kami 
kekurangannya seperti apa. Saya mempermudah anak, misalnya untuk 
cetak berapa kali berapa, itu nanti saya cek dulu mau cetaknya dimana, 
nanti saya telepon ke percetakan biayanya berapa, per ini berapa agar 
sesuai dengan antara yang masuk dengan yang keluar. biasanya semester 
satu ini dananya agak sedikit dibanding semester dua, karena biasanya 
semester dua ada kenaikan cetak mungkin kertas. Anak-anak tidak ini 
masalah dana. Kalau saya, saya permudah agar lancar terus. Majalah 
keluarnya satu semester sekali. Mengingat kesibukan anak, yang kedua 
mahal, jadi sekali cetak itu per anak dua puluh ribu rupiah, untuk pra cetak 
dan pas ini juga butuh, tetapi yang backup anak, saya tidak tahu, kalau 
penyerahan tanda tangan saya. Jadi harus sesuai, ini dari sana berapa. Jadi 
146 
 
saya perhitungkan semua, tetapi terbuka. Misalnya anak lembur, kami 
memiliki ruangnya itu untuk makan minum ada, tetapi tidak mendapat 
gaji. Untuk sekedar membeli tinta print itu ada. Jadi untuk pra cetak, cetak 
itu ada. 
5. Menurut Ibu, apa yang dimaksud dengan jurnalistik? 
Jurnalistik itu istilahnya berita. Untuk memberitakan, untuk memberikan 
informasi dari sekolah kepada entah siswa, orangtua tentang apa yang ada 
di lingkup kami. Seperti apa SMA 8 itu. Seperti pendaftaran, itu saya 
selipkan juga di situ seperti apa schedulenya, jadikan ada informasi yang 
perlu diketahui oleh publik itu saya berikan juga, kemudian pergantian 
kepala ini itu juga, siapa yang pensiun juga untuk profil. 
6. Setiap hari apa saja ekstrakurikuler ini dilaksanakan? 
Ekstrakurikuler ini dilaksanakan biasanya hari Kamis, kadang-kadang 
langsung di lapangan, meliput atau mengambil gambar. Biasanya kalau 
untuk pertemuannya hari Kamis, kalau untuk mengambil gambarnya hari 
Minggu, baru dikumpul. Ini bulan Maret biasanya baru membuat naskah-
naskah, karena biasanya Mei akhir itu sudah cetak, nanti Juni karena anak 
sudah mau ulangan umum, berhenti. Saat pembagian rapot ini dibagi. Jadi 
yang menerima majalah itu orangtua. Saat wisuda kalau kelas tiga. Jadi 
sembari menunggu acara itu saya berikan saat wisuda, jadi berikan 
momen-momen seperti itu, acara tertentu saya berikan. 
7. Kemarin saya sudah bertanya-tanya sedikit dan Ibu menyampaikan 
bahwa untuk memberikan pemahaman tentang nilai-nilai karakter 
kepada siswa itu melalui silabus. Bagaimana pelaksanaan hal 
tersebut? 
Iya, silabinya ada. Jadi di situ saya sisipkan. Di pembuatan majalah ada 
rencananya juga, seperti RPP kalau mengajar, jadi untuk bulan depan 
temanya apa itu ada. Seperti kemarin temanya lustrum, kalau semester dua 
saya belum bertemu dengan siswa jadi belum. Sudah ada persiapan, 
kemarin baru ini tetapi anak-anak jalan sendiri. Sudah mandiri, tetapi saya 
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tidak menyimpan silabusnya. Kalau sudah dibagikan ke siswa tidak saya 
simpan. Soalnya silabusnya setiap semester berganti-ganti. 
8. Bagaimana cara Ibu mengevaluasi nilai-nilai karakter yang disisipkan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ini? 
Cara mengevaluasi nilai-nilai karakter ini dari hasil itu juga dapat. Di 
salam PAKCI itu ada, kalimatnya saya perhatikan, isinya seperti apa, 
kadang anak itu mengambil tentang tari. Biasanya anak memberikan opini, 
misalnya di keraton itu sering sekali karena sudah hampir punah, itu nanti 
dibahas. Tari-tari itu sebenarnya mengandung nilai-nilai, di situ, anak-
anak seperti itu. Mungkin film juga sering, seperti bedah film, ada di situ. 
9. Dalam pemberian nilai, apakah karakter siswa menjadi 
pertimbangan? 
Kalau nilainya saya berikan, kalau di majalah ini cenderung selain karya, 
keaktifan siswa, ini sesuai tidak dengan temanya ini saya perhatikan benar. 
Misalnya anak yang membuat layout jadi tidak mungkin dia membuat 
naskah, jadi khusus sesuai tugasnya, tetapi tetap membantu temannya. 
10. Sarana prasarana apa saja yang disediakan oleh sekolah? 
Sarana prasarana yang disediakan yaitu Kebetulan saya diberikan ruangan, 
di ruangan itu ada komputernya, ada scannernya, menggunakan karpet, 
ada meja, kursi untuk meeting anak-anak, almari untuk menyimpan kertas 
atau majalah, kemudian arsip-arsip sering ikut lomba, itu juga disimpan di 
almari. Kalau tentang sarana prasarana cukup baik. 
11. Apakah tujuan membagi kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ke 
dalam 6 bidang kegiatan? 
Tujuan membagi ke dalam 6 bidang Itu misalnya olahraga ada beberapa 
cabang, kemudian seni itu ada banyak sekali, ada Teater, Paduan suara, 
karawitan, itu koordinator nanti kesulitan kalau tidak di ini (dibagi ke 
dalam bidang-bidang). Jadi untuk mempermudah. 
 
12. Bagaimana mempertahankan prestasi yang sudah diperoleh oleh 
kegiatan ekstrakurikuler ini? 
148 
 
Cara mempertahankan prestasi ini antara alumni dengan siswa, biasanya 
komunikasinya bagus sekali. Jadi ada penggemblengan dari kakak kelas. 
Turun temurun itu generasi ke generasi. Selain itu juga dari contoh-contoh 
yang terdahulu sehingga mereka terdorong. Kami harus lebih baik lagi, 
entah isinya, entah layoutnya, harus lebih baik lagi dibanding yang sudah. 
Mereka lebih bagus, kami harus lebih bagus lagi. 
13. Bagaimana cara agar siswa tertarik untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Kalau kelas satu ini ada, jadi OSIS itu ada bidang-bidang. Saat jurnalistik 
itu anaknya keliling di kelas-kelas setelah MOS itu ada cara khusus. Itu 
menyampaikan misinya seperti apa, proses seperti apa, kinerjanya seperti 
apa, seperti marketing itu pemasarannya. 
14. Kendala apa saja yang Ibu hadapi dalam penerapan nilai karakter di 
ekstrakurikuler? 
Untuk kendalanya itu saya harus mengontrol dulu anak-anak, kendalanya 
di situ. Kadang waktunya, kami lalai mengontrol dari sekian artikel 
kadang berapa halaman, itu kalau sendiri terkadang suka kewalahan, itu 
saya bagi dengan teman-teman. Teman-teman juga kadang-kadang “Saya 
tidak ada waktu Bu” kadang seperti itu, jadi biasanya untuk majalah itu 
dapat, tetapi kadang saya bagi dengan guru yang masuk tim penerbitan 
majalah, jadi ada pembagian tugas. Jadi koreksinya memang harus hati-
hati, jangan sampai isinya itu menyimpang dari norma-norma dan karakter 
itu tadi. Jadi betul-betul harus ini, entah dengan kalimatnya tidak boleh 
yang jorok mungkin, isinya mungkin, jadi itu jangan sampai muncul. 
15. Hal apa saja yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler ini sehingga 
tetap berjalan? 
Hal yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler sehingga tetap berjalan 
adalah siswanya, juga mungkin dari komite itu juga ada jadi untuk iuran 
per anak itu dua puluh ribu per majalah, sekarang dua puluh lima ribu 
rupiah kalau tidak salah? kemudian guru juga sering itu “bu majalah e 
endi bu kok urung terbit?” jadi peminatnya banyak, dari luar sendiri 
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kadang tanya, “SMA 8 punya majalah tidak?” Itu kadang yang mendorong 
kami untuk eksis terus. 
16. Apakah Ibu sudah cukup puas dengan penerapan nilai karakter 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ini? 
Saya kira belum puas, perlu ditingkatkan terus. Kami tidak dapat gampang 
berpuas diri, karena adanya perkembangan jaman jadi kami harus hati-hati 
apalagi mungkin sekarang anak-anak itu kalau tidak dikendalikan mungkin 
akan melewati batas, itu yang perlu kami was-was. Kegiatannya ini 
kadang kami ajak ke mana. Jadi anak kelihatan, ternyata anak-anak itu 
betul-betul aktif, kreatif, juga kompak. Jadi dengan siswa itu ada juga yang 
puisi menyendiri, cerpen sendiri, dia mengamati lingkungan dan belajar 
mandiri saya sambil duduk sambil mengamati.  
 
Data Hasil Wawancara dengan Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Pleton 
Inti (Pleton Inti) / PBB dan Pramuka SMA Negeri 8 Yogyakarta, Kamis 27 
Maret 2014. Pukul 09.10 WIB. Bapak “N” 
1. Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Pendidikan karakter adalah pembentukan karakter siswa, bagaimana dia 
mempersiapkan diri, bersikap dalam kehidupan nantinya selepas SMA 
karena dia nantinya akan hidup di masyarakat. Pendidikan karakter itu 
penting karena di era global ini banyak orang mengatakan kami menjadi 
krisis karakter. Bagaimana pembentukannya? Pendidikan karakter itu 
dapat dimasukan integrasi pada setiap mata pelajaran, dapat melalui 
pendidikan agama dan PKN, dapat juga melalui ekstrakurikuler, kemudian 
dapat melalui kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Yang pertama 
muaranya pasti membangun kedisiplinan. Kedisiplinan siswa itu akan 
mengarah pada karakter yang lain. Tentunya kedisiplinan itu disertai 
dengan etika dan estetika. Dari situ akan muncul tanggung jawab, 
penghargaan kepada orang lain, kemudian muncul juga bagaimana 
bersikap kepada orang lain, tenggang rasa dan seterusnya. Kemudian 
banyak hal yang seterusnya akan dipetik dari kunci kedisiplinan itu. 
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Tentunya tidak akan meninggalkan juga religiusitas. Sebenarnya 
pendidikan karakter itu membangun religi, membangun sikap dan juga 
membangun keterampilan tetapi semua didasarkan pada karakter. Setiap 
anak itu pasti punya karakter. karakter siswa itu beragam. Karena beragam 
maka ketika sudah masuk SMA 8, kami mempunyai yang namanya 
komitmen. Komitmennya berupa slogan. Unggul dalam mutu, santun 
dalam perilaku, tiada hari tanpa prestasi. Itu sebenarnya kunci di SMA 8 
itu. Penjabarannya. Yang pertama adalah kebanggaan, yang kedua adalah 
komitmen. Bangga menjadi siswa SMA 8, bangga menjadi guru SMA 8, 
bangga memiliki SMA 8, bangga menjadi OSIS SMA 8, yang kami 
bangun adalah kebanggaan itu. Baru yang kedua itu komitmen. Komitmen 
itu adalah aturan main yang ada di SMA 8 berupa aturan-aturan itu. 
Intinya ada benang merahnya antara pendidikan karakter yang tadi saya 
sebut itu dengan semboyan atau slogannya dan penerapannya di kelas. 
Tiada hari tanpa prestasi, itu berarti prestasi itu tidak harus akademik tidak 
harus non akademik. Prestasi apa hari ini yang didapat? Menghargai orang 
lain, menolong orang lain, memberikan komitmen yang tinggi terhadap 
sekolah, terhadap kelas itu juga namanya prestasi. Jadi pengertian prestasi 
itu tidak bersifat mikro, tetetapi juga makro. Pelaksanaannya seperti itu. 
Dapat terintegrasi dengan mata pelajaran, masuk dalam pedidikan agama, 
dapat ke ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler sendiri ada dua puluh enam 
sampai dua puluh delapan. Salah satu diantaranya ada ekstra Pramuka dan 
ekstra Pleton Inti atau PBB. 
2. Dari 18 nilai pembentuk karakter bangsa, nilai karakter apa saja 
yang diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak 
bimbing? 
18 nilai karakter ini dapat masuk semua. Jujur ada, religius ada, toleransi 
ada, disiplin apalagi. Sebagai seorang Pramuka dan Pleton Inti pasti 
keempatnya itu harus ada. Kemudian pekerja keras, pekerja keras ini 
adalah dapat diidentikkan dengan belajar keras. Kemudian bagaimana 
mereka harus mandiri. Mandiri berlatih, kemudian ada pendapat dari 
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kawan-kawannya, berarti membangun demokrasi, kemudian rasa ingin 
tahu, 18 ini mulai dari religius sampai dengan sikap perilaku seseorang itu 
tercermin dalam kegiatan itu ada semua. Cinta damai, gemar membaca. 
Gemar mebaca itu jelas karena Pramuka itu gemar membaca, Pleton Inti 
gemar membaca karena di situ nanti bagaimana saya dapat bertanggung 
jawab, saya dapat berkomitmen dan sebagainya. Saya sampaikan bahwa 
ikut Pleton Inti dan Pramuka itu pasti ada keuntungannya. 
3. Bagaimana penerapan nilai-nilai karakter seperti nilai karakter 
religius dan nilai karakter lainnya? 
Di Pramuka itu ada perkemahan, di Pleton Inti ada diklat Pleton Inti. Pada 
jam ibadah karena agamanya juga tidak seragam mereka harus beribadah 
sesuai agamanya masing-masing. Mereka harus melaksanakan kewajiban 
sesuai agama masing-masing, dan saya tidak akan mengadakan kegiatan 
yang hari itu misalnya berkenaan dengan hari raya agama tertentu, supaya 
mereka dapat merayakan hari besar agamanya, peduli lingkungan. Dalam 
Pramuka ada perjalanan, penjelajahan, dalam penjelajahan itu anak dapat 
menanam pohon. Kalau di Pleton Inti, kalau diklat, segala sesuatu yang 
dibawa harus dibawa pulang kembali, tidak boleh mengotori dan buanglah 
sampah pada tempatnya. Menjaga kebersihan, baik dari diri sendiri baik 
Pramuka maupun Pleton Inti sampai lingkungan sekitar. 
4. Bagaimana cara Bapak mengevaluasi nilai karakter yang sudah 
Bapak berikan dalam ekstrakurikuler yang Bapak ajarkan? 
Nilai karakter tidak dapat dievaluasi secara seperti standar kompetensi, 
tetapi akumulasi dari seluruh kegiatan. Penilaiannya itu seperti ST (sudah 
tampak), BT (belum tampak), atau SST (sudah sangat tampak). Kami lihat 
akumulasinya seperti apa. Tidak dapat per individu. Nanti kalau 
menilainya per individu itu bukan lagi pendidikan karakter tetapi 
pengetahuan karakter. 
5. Siapa yang mengisi dan membuat kuosioner itu? 
Saya yang memperhatikan sudah tampak, religius sudah tampak, termasuk 
menilai kejujuran secara umum, nanti disampaikan secara klasikal tetapi 
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juga untuk inidividu. Harusnya begini, ketertibannya seperti apa, ketika 
melaksanakan disiplin seperti apa. 
6. Dalam pemberian nilai akhir, apakah karakter siswa menjadi 
pertimbangan? 
Kalau dalam rapor, untuk ekstrakurikuler itu nilainya adalah kuantitatif. 
Artinya nilai baik, sedang, kurang. Rata-rata saya memberi nilai itu baik, 
atau kategorinya “A” atau bahkan sangat baik. Jarang yang kurang karena 
disiplinnya sangat tinggi. Dalam pelajaran berbeda karena dalam pelajaran 
ada penilaian sikap, ada penilaian pengetahuan, ada penilaian psikomotor. 
Jadi penilaian di setiap ekstrakurikuler itu sangat berbeda dengan penilaian 
di akademik. 
7. Sarana prasarana apa saja yang disediakan oleh sekolah untuk 
kegiatan ekstrakurikuler ini? 
Prasarana tempat saja, tetapi yang lain-lain kelengkapan-kelengkapan 
seperlunya saja. Untuk Pleton Inti sarananya baju Pleton Inti kami subsidi, 
untuk sepatu, kaus kaki mereka yang cari, kalau lomba kami sediakan  
makan minum dan sebagainya. Pramuka kami punya tenda, kendaraan, 
kendaraan roda empat kecil saja, tetapi sudah dapat memuat semua. 
Lomba di mana, tetapi biasanya anak-anak naik sepeda motor bersama 
teman-teman, atau biasanya kumpul di sekolah, nanti menuju ke tempat 
tujuan bersama-sama. Untuk Pramuka kegiatannya setiap hari Sabtu, untuk 
Pleton Inti setiap hari Rabu, Senin, sama Jumat, tiga kali seminggu, atau 
nanti ada latihan intensif kalau akan lomba. 
8. Menurut Bapak, mengapa kegiatan ekstrakurikuler di sini dibagi ke 
dalam enam bidang kegiatan? 
Sebenarnya muaranya karakter sama, tetapi dibagi ke dalam bidang supaya 
memudahkan, ini bidang jurnalistik, ini bidang kebangsaan. Ada sepuluh 
bidang itu sebenarnya mengacu pada permendiknas nomor 39 tahun 2009 
tentang kesiswaan, ada permendiknas yang mengatur tentang itu. Karena 




9. Bagaimana cara mempertahankan prestasi yang sudah didapat oleh 
ekstrakurikuler ini? 
Cara mempertahankan prestasi ini yaitu dimana setiap angkatan berbeda, 
jadi kami pasti punya yang pertama adalah regenerasi. Komitmen yang 
pertama adalah regenerasi. Kedua recruitment anggota melalui kompetisi 
masing-masing ekstrakurikuler, anak baru itu mau masuk apa. Yang 
mengompetisi kakak kelasnya, apa mau Teater, pendakian, pencinta alam, 
baris berbaris. Jadi mereka menyampaikan programnya itu melalui MOS. 
Saya balik, jadi recruitment kemudian regenerasi. Kuncinya adalah sudah 
regenerasi, regenerasi kami harus lebih baik dari tahun  lalu, bukan tahun 
lalu itu jelek, tidak. Tetapi harus lebih baik, oleh karena itu setiap saat 
pasti baik. kemarin agendanya apa, kemarin juara berapa, kemarin seperti 
apa, kami harus mentarget, kemudian yang ketiga regenerasi, recruitment 
dan target pencapaian yang lalu menjadi bahan evaluasi. 
10. Bagaimana cara membuat siswa agar selalu tertarik mengikuti 
ekstrakurikuler ini pak sehingga tetap berjalan? 
Karena sudah dibatasi. Dulu masing-masing anak itu maksimal tiga 
ektrakurikuler, tetapi kalau tiga ini dipilih, harus benar-benar commite 
dengan tiga itu. Karena sudah pilihannya, maka harus benar-benar 
komitmen dengan pilihannya, kembali lagi dengan karakter tanggung 
jawab, tanggung jawab dengan pilihannya. 
11. Kendala apa saja yang pernah Bapak hadapi untuk penanaman nilai 
karakter dalam ekstrakurikuler yang Bapak ajarkan? 
Kendalanya adalah kalau kami latihan, atau mungkin tidak diijinkan oleh 
orangtua, atau orangtua resah anaknya tidak dapat belajar, anaknya terlalu 
konsentrasi dengan kegiatan non akademik, padahal sebenarnya kegiatan 
non akademik itu pasti berkaitan dengan karakter. Kedua, masalah biaya. 
Terbatas dengan biaya, kami pasti berpikir ulang bagaimana mencari 
biaya. 
12. Bagaimana cara menanggulangi hambatan tersebut? 
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Cara menanggulangi hambatan tersebut kami bekerjasama dengan mata 
pelajaran, saling memberi informasi. Jadi yang utama itu pasti disiplin, 
tidak dapat tidak. Kalau tidak disiplin nanti muaranya banyak, cara 
penanggulangannya seperti itu. 
13. Apakah Bapak sudah puas dengan penamanan nilai karakter ini? 
Belum puas, masih ingin memajukan, bagaimana cara penanaman 
karakter. Karakter dapat mengendap, meresap dibahu mereka, dihati 
mereka. Intinya anak itu kami bangun dari tidak tahu menjadi tahu, setelah 
tau itu menjadi bisa, setelah bisa menjadi biasa, setelah biasa menjadi 
sebuah kebiasaan. 
Data Hasil Wawancara dengan pembina kegiatan ektrakurikuler Paduan 
suara SMA Negeri 8 Yogyakarta, 3 Mei 2014. Pukul 12.20 WIB. Ibu “M” 
1. Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Pendidikan karakter yakni pembentukan watak agar anak memiliki moral 
yang baik. 
2. Dari 18 nilai karakter bangsa yang  sudah ditetapkan Kemendiknas 
ini nilai karakter apa saja yang paling ditonjolkan untuk diterapkan? 
Nilai karakter yang ditonjolkan yakni Disiplin, kerja keras, kreatif. 
Disiplin kami kalau latihan seminggu sekali tetapi kalau akan ada event 
dapat seminggu tiga sampai empat kali. Jadi kami belajar tepat waktu, 
disiplin waktu. Kerja keras, karena lagu yang kami nyanyikan itu sulit-
sulit, ada lagu bahasa daerah, bahasa Inggris. Kreatif, nanti anak saya beri 
kesempatan untuk koreo sendiri. Saya hanya mlenting sedikit anak yang 
mengembangkan karena koreografi membutuhkan kreativitas. Sikap 
mandiri juga, ketika saya sebagai guru tidak hanya mengajarkan 
ekstrakurikuler, seringkali mengadakan rapat, sedangkan 
ekstrakurikulernya setelah pelajaran maka saya minta belajar sendiri 
meskipun tanpa saya. Cinta tanah air juga, dari lagu kebangsaan yang 
diajarkan. Apalagi nanti kalau wisuda itu menyanyikan lagu yang bersifat 
cinta tanah air. Jadi kebanggaan terhadap Negeri sendiri itu perlu 
diberikan. Kemudian peduli sosial. Yang namanya Paduan suara juga tidak 
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dapat suaraku harus menonjol meskipun suaranya bagus, tidak boleh. 
Paduan suara itu menggunakan dua telinga. Saya harus dapat mendengar 
suara samping kiri dan samping kananku. Kalau sudah tidak dapat 
mendengar sampingnya, berarti harus mengurangi power. Jadi toleransi 
atau peduli terhadap lingkungan sekitar. Kami melihat karakter yang di 
sini banyak, hanya yang ditonjolkan itu tadi. Religius juga ada, karena 
lagunya ada lagu yang religius.  
3. Menurut Ibu apakah pendidikan karakter perlu untuk diberikan 
pada siswa? 
Pendidikan karakter sangat perlu diberikan, karena saat ini banyak 
orangtua sudah tidak peduli pada anak-anaknya. Mereka menyerahkan 
pendidikan itu ke sekolah. Jadi tanggung jawab guru sekarang lebih berat. 
Tidak hanya sekedar mengajar. Justru yang terberat itu di dalam pendikar 
ini. Apalagi kalau untuk anak SMA sudah dilandasi ketika anak masih di 
rumah, di SD (Sekolah Dasar) itu yang mendasari. Ternyata tidak semua 
keluarga, semua guru itu memiliki dasar yang baik, jadi lebih sulit, tetapi 
sesulit apapun kami mengusahakan justru yang terutama bukan pintarnya. 
Orang pintar itu banyak. Ketika mereka mau belajar itu dapat pintar, tetapi 
justru karakter ini yang perlu mendapat sentuhan. Dengan kasih sayang, 
dengan kesabaran, dengan kelembutan. 
4. Sejak kapan kegiatan ekstrakurikuler ini diadakan? 
Ekstrakurikuler ini diadakan sebelum saya di sini sudah ada dan tetap 
berjalan terus. 
5. Bagaimana cara mempertahankan agar kegiatan ekstrakurikuler ini 
tetap berjalan? 
Cara mempertahankan agar ekstrakurikuler tetap berjalan yaitu dengan 
kaderisasi. Setiap tahun ajaran baru kami membuat list. Di sini ada sekitar 
26 kegiatan ekstrakurikuler. Semua talenta anak itu ada wadahnya. Terus 
nanti kami kumpulkan, kami laksanakan, dari tahun ke tahun. 




Ada indikatornya. Jadi nilai kognitifnya, afektifnya bisa B, dapat A itu ada 
kriterianya.  
7. Apakah nilai karakter yang diterapkan itu dimasukan ke dalam 
silabus? 
Nilai karakter nanti include di situ, tetapi saya punya daftar nilai sendiri 
yang mengandung nilai afektif, tetapi tidak ada silabusnya. 
8. Sarana prasarana yang diberikan oleh sekolah apakah sudah 
mencukupi kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
ini? 
Sarana prasarana sudah cukup. Ada ruang studio musik, ada keyboardnya, 
ada gitar, kami mau akustikkan juga dapat.  
9. Dari pihak sekolah sendiri apakah terdapat kebijakan khusus 
mengenai pendidikan karakter dan nilai-nilai karakter yang harus 
diterapkan untuk siswa? 
Tidak ada kebijakan khusus mengenai pendidikan karakter, tetapi kami 
sebagai guru tahu tentang pendidikan karakter, karena di silabus materi 
kami itu ada. Saya guru agama Kristen, kalau membuat silabus nanti ada 
pendidikan karakternya, karakternya apa dari materi ini. Satu materi 
dengan materi yang lain pendikarnya berbeda. Jadi kami memilih dan 
memilah. 
10. Menurut Ibu, mengapa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini 
terbagi ke dalam enam bidang? 
 Terbagi ke dalam enam bidang untuk mempermudah koordinator kegiatan 
ekstrakurikuler dalam melaksanakan tugasnya. 
11. Hambatan apa saja yang pernah Ibu hadapi dalam menanamkan nilai 
karakter ini? 
Hambatan yang dihadapi terkadang anak terlibat dalam berbagai kegiatan. 
Di SMA 8 memang kegiatan di luar pembelajaran itu banyak, banyak 
event, sehingga anak-anak menjadi panitia dalam event itu. Kadang-
kadang yang datang latihan itu bergantian, tetapi untungnya anak-anak di 
sini pintar, meskipun bergantian tetapi begitu digabung jadi tetap dapat 
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harmonis. Ketika kemarin pengalaman lomba lagu bahasa Perancis yang 
mengadakan UNY itu kami juga juara. Juara satu itu latihannya tidak lebih 
dua minggu, tidak ada satu minggu malah, jadi kami intensif.  
12. Bagaimana cara mengatasi hambatan itu? 
Cara mengatasi hambatan itu sudah ada pengurusnya, jadi saya tinggal 
komunikasikan ke pengurusnya, misalnya hanya sepuluh yang datang, 
tetap saya latih. 
13. Apakah Ibu sudah puas dengan penerapan nilai karakter yang Ibu 
berikan? 
Sebenarnya belum puas, karena yang namanya kami menanam tidak 
langsung dapat menuai, tetapi saya punya keyakinan sekecil apapun yang 
saya tanam suatu saat pasti akan tumbuh dan berbuah dan akan dapat 
merasakan manfaatnya, jadi saya tidak akan berputus asa. Meskipun anak 
sekarang hidupnya di era yang banyak sekali pengaruh-pengaruh 
globalisasi, tetapi kalau kami mau berjuang tetap dengan sabar, tekun 
melakukan suatu saat itu akan berbuah. Terus kalau kami tidak peduli, 
siapa lagi? Karena anak muda itu adalah penentu masa depan bangsa. 
 
C. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Koordinator Kegiatan 
Ekstrakurikuler SMA Negeri 8 Yogyakarta 
Data Hasil Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah SMA Negeri 8 
Yogyakarta, Sabtu 29 Maret 2014. Pukul 09.10 WIB. Bapak “MNA” 
1. Menurut Bapak apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Karakter itu sama dengan kalau dulu kepribadian, jadi rupanya membuat 
pribadi nurani lebih baik, menjadi diri orang saja.  
2. Menurut Bapak seberapa penting pendidikan karakter itu dalam 
dunia pendidikan? 
Yang paling pokok dalam pendidikan ke situ, membentuk karakter. intinya 
itu. Kalau merubah pintar itu gampang, kalau merubah karakter itu yang 
susah. 
3. Nilai karakter apa yang paling diutamakan di sekolah ini? 
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Nilai karakter yang diutamakan yaitu sementara kami upayakan disiplin 
dan bersih, karena inti itu disiplin. Intinya taat aturan walaupun tidak 
seperti militer. Artinya kalau semua orang taat aturan, selesai sudah 
kehidupan. Normatif semuanya. Permasalahannya orang semaunya 
sendiri, maka perlu aturan. Kalau semua orang taat aturan, selesai. Itu 
kuncinya. Berarti kalau semua orang disiplin akan aman, artinya, guru 
tidak perlu bel sudah mengajar, terus disiplin. Aturannya, sebelum 
mengajar perencanaan dibuat, mengajar bagus, sesuai dengan aturannya 
yang terdaftar bagaimana, evaluatif bagus. Kalau semuanya dilaksanakan, 
tidak ada masalah. Harus disiplin, mengajar tepat waktu, mengerjakan 
tugas, ulangan mandiri, berarti sistemnya taat aturan. Sekalipun tidak 
memungkiri mereka itu kreatif. Kedua, memang kami perlu bersih, hanya 
itu saja.  
4. Sedangkan dari 18 nilai karakter yang sudah ditetapkan kemendiknas 
ini, nilai karakter apa yang paling diutamakan untuk ditanamkan? 
Dari 18 nilai karakter masih tetap disiplin. Jujur itu susah, tetap disiplin, 
harus bersih. Ini semua bagus tetapi tidak mungkin. Katakanlah kalau 
siswa tahu tugasnya, belajar, tidak datang terlambat, kalau sudah seperti 
itu bagus.  
5. Menurut Bapak, bagaimana cara mengimplementasikan nilai 
karakter tersebut dalam kegiatan ekstrakurikuler? 
Cara mengimplementasikan nilai karakter adalah dengan percontohan. 
Semua kalau dengan praktek perkataan tidak dapat, tetap modeling. 
Sekarang permasalahannya kami kurang model, itu yang membuat kami 
susah, yang dia katakan dilaksanakan, dia action, yang ditunggunya 
actionnya. Kami tidak dapat mengatakan kamu terlambat, karena 
datangnya siang. Kami tidak dapat menanggulangi karena diri sendiri tidak 
dapat.  Kalau kata saya cenderung ke modeling. Pokoknya kembali kalau 
memang mau sukses semuanya itu pakai itu tadi, dengan dilihat, 
permasalahannya di sini seperti itu di luar berbeda lagi.  
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6. Sarana prasarana apa saja yang diberikan oleh sekolah untuk 
kegiatan ekstrakurikuler? 
Sarana prasarana yang ekstrakurikuler butuhkan minimal ada. Sekolah 
berusaha memenuhi apa yang dibutuhkan.  
7. Bagaimana pendanaan dalam memenuhi sarana prasarana tersebut? 
Pendanaan ada dana alokasi dari BOSDA atau dari BOS, untuk itu cukup. 
8. Apakah terdapat kebijakan khusus untuk ekstrakurikuler di sekolah 
mengenai penanaman nilai-nilai karakter? 
Ini dalam proses menuju pembuatan kebijakan, memang kami 
kembangkan budaya sekolah itu disiplin dan bersih. Tidak hanya di 
kegiatan ekstrakurikuler, tetapisehari-hari menuju ke arah itu. Orang 
membutuhkan disiplin dan bersih, itu yang yang dikembangkan untuk 
budaya sekolah.  
9. Bagaimana cara Bapak mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
Mengatasi hambatan perlu waktu, tidak mungkin instan karena itu susah. 
Dimanapun mencari orang yang punya kekuatan tinggi dan tegas itu berat 
tetapi harus dimulai, kalau karakter perlu waktu lama. Masih banyak 
kendalanya bukan hanya kami, karena hampir semua tempat seperti itu. 
10. Apakah sekolah ini sudah membuat kebijakan tertulis terkait 
penanaman nilai-nilai karakter? 
Memang belum membuat kebijakan tertulis tetapi telah kami sampaikan 
ke berbagai pihak. Karena saya baru setahun di sini, maka tahun kedua 
harus action betul. 
 
 
11. Menurut Bapak bagaimana peran Bapak dalam penyampaian nilai 
karakter di sekolah ini? 
Peran kami hanya sebagai pengarah kepada mereka, yang kami tanamkan, 
lewat action diterapkan ke semua ekstrakurikuler. Permasalahannya, 
ekstrakurikuler itu di luar kurikulum, anak-anak kalau ada ekstra tenaga, 
ekstra waktu, seperti sedikit susah, kontinyu juga sedikit susah, karena di 
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luar jam. Apabila ada ulangan anak tidak masuk ekstrakurikuler, apalagi 
ada ujian. Kembali ke ekstra, yang kami butuhkan anak-anak kalau ada 
ekstra tenaga, ekstra waktu, ekstra kemauan, seperti itu. Terkadang saat 
ekstrakurikuler siswanya banyak, terkadang habis.  
12. Menurut Bapak apa yang menjadi alasan ekstrakurikuler ini dibagi 
ke dalam bidang-bidang? 
Yang menjadi alasan bahwa ekstrakurikuler ini dibagi ke dalam bidang-
bidang, karena akan lebih dekat pada pembinaan, jadi berkaitan dengan 
akademik.  
Data Hasil Wawancara dengan Koordinator Kegiatan Ekstrakurikuler SMA 
Negeri 8 Yogyakarta, Sabtu 29 Maret 2014. Pukul 08.45 WIB. Bapak “UB” 
1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Pendidikan karakter itu untuk membentuk orang menjadi orang, 
memanusiakan manusia. 
2. Menurut Bapak nilai karakter apa saja yang perlu diberikan kepada 
siswa? 
Nilai karakter apa saja yang perlu diberikan adalah, orang dapat 
bertoleransi, religius yang beragama, tetapi beragama yang baik, dapat 
bekerjasama, tidak terlalu fanatik, mandiri, toleransi, demokrasi. Gemar 
membaca, itu kebiasaan baik, yang paling diutamakan itu disiplin, kerja 
keras, karena dalam kegiatan ada koordinasi, demokrasi juga. Sepak bola 
kalau tidak ada kerjasama juga tidak jadi. 
3. Bagaimana cara mengevaluasi nilai karakter yang sudah ditanamkan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler itu Pak? 
Cara mengevaluasi dilihat tingkah laku kesehariannya, dalam bermain 
kelihatan orang itu tidak disiplin, dengan presensi juga dapat, dilihat 
disiplinnya. 
4. Seberapa banyak karakter siswa memberikan pengaruh dalam 
pemberian nilai rapor? 
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Yang utama perilaku, walaupun hasilnya (prestasinya) bagus, tetapi kalau 
perilakunya jelek. Minimal perilakunya bagus, mainnya bagus, tanggung 
jawab, mandiri, itu yang dibutuhkan saat ini. 
5. Apakah ada kebijakan khusus tentang penerapan nilai karakter 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ini Pak? 
Ada kebijakan terkait penerapan nilai karakter dalam kegiatan 
ekstrakurikuler in. Misalnya untuk disiplin waktu, kerjasamanya 
ditekankan juga, kalau tidak ditekankan tidak dapat kerjasama, 
disampaikan pengertian di awal. Terus saling toleransi sesama teman. 
Termasuk penekanan-penekanan, disiplin juga. 
6. Kendala apa saja yang dihadapi dalam menerapkan nilai karakter? 
Kendala yang dihadapi hanya satu-dua saja, orang yang masuk kegiatan 
biasanya disiplin waktu saja, kurang disiplin waktu. Kami kalau sudah 
jujur, disiplin, apalagi orang beragama, kerja keras, sudah masuk semua. 
7. Bagaimana cara untuk mengatasi masalah itu Pak? 
Cara untuk mengatasinya denga sanksi-sanksi, kalau disiplin, kalau tidak 
ikut berapa kali kami keluarkan atau apa, nanti biasanya kami buat 
perjanjian dulu, kami buat kesepakatan di awal. Kalau anda tidak masuk 
berapa kali, tiga kali berturut-turut akan dikeluarkan, anda melanggar 
aturan yang berat dapat dikeluarkan. 
8. Apakah terdapat silabus untuk kegiatan ekstrakurikuler ini Pak? 
Sebenarnya ada, bukan silabus, tetapi program pembinaan, setiap pembina 
membuat sendiri-sendiri. 
9. Apakah Bapak sudah cukup puas dengan penerapan nilai karakter 
dalam kegiatan ekstrakurikuler ini? Jika kurang puas maka harus 
seperti apa? 
Di ekstrakurikuler, karena sifatnya ekstra jadi sudah sedikit pas, hanya 
masalah waktu. Biasanya anak-anak kalau untuk ekstra hanya untuk 
tambahan bukan untuk pokok. Berbeda dengan SMA 4 bukan ekstra lagi, 
sudah menjurus ke prestasi. Jadi banyak pilihan, mungkin kalau 
diwajibkan itu lain lagi. Sifatnya lebih dominan. Kalau ini asal ikut, itu 
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baik, kami nanti kerjasamanya juga baik, sudah mendapat nilai tidak harus 
berprestasi.  
10. Faktor apa saja yang mendukung kegiatan ekstrakurikuler sehingga 
kegiatan ekstrakurikuler tetap berjalan? 
Mengenai faktor pendukung dapat ditanyakan pada pembimbingnya 
masing-masing. 
11. Menurut Bapak mengapa kegiatan ekstrakurikuler ini dibagi ke 
dalam enam bidang? 
Dibagi ke dalam enam bidang karena pilihan anak-anak, jadi kami bagi. 
Misalnya dari kesenian ada Teater, ada karawitan, ada apa-apa, tetapi nanti 
yang kira-kira baik kami ambil. 
12. Apakah nilai karakter yang disampaikan memberikan pengaruh 
dalam pembagian bidang-bidang tersebut? 
Tergantung anaknya, kalau anaknya betul-betul mengikuti, ada 
pengaruhnya juga biasanya orang itu mudah kerjasama, terus mudah 
dikendalikan. Biasanya yang tidak ikut apa-apa susah dikendalikan. Ada 
yang tidak ikut apa-apa tetapi hanya dikendalikan saja, tidak tahu isinya 
apa saja tadi, tetapi biasanya orang lapangan gampang dikendalikan.  
 
D. Hasil Wawancara Dengan Siswa Peserta Kegiatan Ekstrakurikuler 
Data Hasil Wawancara dengan Siswa Peserta Kegiatan Ektrakurikuler 
Pramuka SMA Negeri 8 Yogyakarta, Sabtu 26 April 2014. Pukul 03.40 WIB 
Dengan “SD” 
1. Menurut Anda apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Yang dimaksud dengan pendidikan karakter, saya sulit menjelaskannya, 
bingung. 
2. Nilai karakter apa saja yang diterapkan dan lebih ditonjolkan dalam 
ekstrakurikuler Pramuka? 
Nilai karakter yang diterapkan yaitu disiplin, sudah itu kreativitasnya juga 
soalnya ada banyak permainannya juga, menghargai, banyak sekali. Peduli 
sosialnya juga ada, lingkungannya juga. Persahabatan dan komunikasinya 
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itu dari kelompok-kelompok seperti begitu juga ada. Kerja keras juga ada. 
Kalau itu jelas. Seperti misalnya saat kemah. Kalau kemah tidak mungkin 
kami sendiri, pasti ada grupnya. Kalau kami tidak mau menyesuaikan diri 
dengan teman, tahu sendiri bagaimana. Kami pasti minta tolong sama 
teman, tidak mungkin mendirikan tenda sendiri, jadi harus kerjasama sama 
dengan yang lain. 
3. Menurut Anda, seberapa jauh nilai-nilai karakter yang diterapkan 
dalam kegiatan ektrakurikuler ini mempengaruhi sikap sehari-hari 
Anda? 
Pengaruh penerapan nilai karakter dalam sikap sehari-hari kalau dari 
Pramukanya sendiri jadi lebih dekat sama teman, karena dari kelas satu 
Pramuka, seperti tahap perkenalannya di Pramuka, jadi lebih komunikatif. 
Cinta tanah air juga, kalau di Pramuka, kegiatannya seperti jelajah. 
4. Kenapa memiilih ekstrakurikuler Pramuka? 
Saya memilih ekstrakurikuler Pramuka karena wajib. 
Data Hasil Wawancara dengan Siswa Peserta Kegiatan Ektrakurikuler 
Teater SMA Negeri 8 Yogyakarta, Sabtu 26April 2014. Pukul 03.50 WIB 
Dengan “L” 
1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang dapat membuat kami menjadi 
pribadi yang lebih baik. 
2. Nilai karakter apa saja yang diterapkan dan lebih ditonjolkan dalam 
ekstrakurikuler Teater? 
Nilai karakter apa saja yang diterapkan dalam Teater itu lebih ke toleransi, 
toleransi waktunya juga, terus kreativitas seperti nanti naskahnya mau 
bagaimana. Dapat berkomunikasi juga kalau di Teater, sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan kewajibannya. 
3. Seberapa jauh nilai-nilai karakter yang diterapkan dalam kegiatan 
ektrakurikuler ini mempengaruhi sikap sehari-hari Anda? 
Nilai karakter yang diterapkan dalam kegiatan ektrakurikuler sangat 
mempengaruhi sikap sehari-hari kami, di Teater sendiri saja jadi lebih 
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mandiri, jadi berani berbicara di depan kelas juga, dulu saya tidak berani, 
sekarang jadi sama teman-teman juga jadi lebih berani berkomunikasi, 
karena kalau di Teater  dilatih untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
4. Kenapa memilih ekstrakurikuler Teater? 
Memilih ekstrakurikuler Teater ini dulu iseng saja. Terus, untuk seru-
seruan agar berani saja. Saya orangnya pemalu, ikut Teater agar banyak 
teman. 
Data Hasil Wawancara dengan Siswa Peserta Kegiatan Ektrakurikuler 
Paduan suara SMA Negeri 8 Yogyakarta, Sabtu 26April 2014. Pukul 04.00 
WIB. Dengan “S” 
1. Apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang ditanamkan dalam kehidupan 
agar membentuk karakter yang bagus. 
2. Nilai-nilai karakter apa saja yang ditanamkan dalam ekstrakurikuler 
Paduan suara? 
Nilai karakter apa saja yang ditanamkan itu lebih di Pramuka. Soalnya 
kalau di Pramuka kami diajarkan untuk lebih mandiri, di satu sisi juga 
dapat tolong menolong, toleransi, disiplin juga. 
3. Bagaimana cara menerapkan nilai karakternya itu? 
Cara menerapkan nilai karakter kalau Paduan suara lebih banyak ke lagu 
kebangsaan, jadi karakternya cinta tanah air. Dari latihan harus ada 
persiapan tidak boleh hanya menyanyi saja. terus kalau menyanyi ada 
suara satu, ada suara dua, jadi belajar menyesuaikan dengan teman, 
kerjasamanya. Terus yang kedua ada suara satu suara dua, jadi harus ada 
komunikasi, jadi sama teman juga akrab. Kalau tidak jadi ikut suaranya 
sana, ikut suaranya sini. Disiplinnya juga, kalau tidak terlambat.  
4. Setelah mengikuti kegiatan ektrakurikuler ini, perubahan apa saja 
yang Anda rasakan terutama dalam karakter? 
Perubahan yang saya rasakan yaitu saya menjadi lebih mandiri, lebih 
toleransi, terus lebih dapat mengatur waktu, karena kegiatannya banyak, 
jadi lebih dapat mengatur waktunya. 
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Data Hasil Wawancara dengan Siswa Peserta Kegiatan Ektrakurikuler 
Paduan suara SMA Negeri 8 Yogyakarta, Rabu 30 April 2014. Pukul 14.00 
WIB. Dengan “N” 
1. Apakah terdapat jadwal tertulis untuk kegiatan ekstrakurikuler ini? 
Untuk jadwal itu keputusan bersama, nanti ada acara mendadak juga, jadi 
dapat fleksibel waktunya. Kalau ada waktu luang langsung diganti, tetapi 
nanti ada yang tabrakan. Bagi waktunya itu kegiatan ada yang seminggu 
sekali ada yang seminggu dua kali. Lebih diutamakan ikut yang seminggu 
sekali, baru ikut ekstrakurikuler yang lainnya. Kalau dari gurunya dapat 
membagi waktunya jadi seperti ke sini dulu baru kesana, minta izin begitu 
nanti. seperti Teater sama Padus (Paduan suara). Padus sampai jam tiga 
Teater sampai jam empat. Nanti kami ikut yang padus dulu, baru ikut yang 
Teater, nanti minta izin juga bisa. 
2. Menurut Anda apakah yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Menurut saya pendidikan karakter adalah pendidikan yang lebih ke 
emosional begitu, bagaimana pembentukan karakter kami. 
3. Apakah guru pernah menyampaikan pada Anda tentang pendidikan 
dan nilai karakter? 
Mungkin kalau langsung tentang pendidikan dan nilai karakter itu tidak 
ada, seperti pengertian pendidikan karakter itu seperti bagaimana, tetapi 
lebih mendidik sikap kami harus seperti bagaimana di kelas. Jangan sering 
bolos, kalau guru lagi menerangkan memperhatikan begitu, seperti itu saja.  
4. Dari 18 nilai karakter ini, nilai karakter apa yang paling ditonjolkan 
dalam kegiatan ektrakurikuler yang Anda ikuti? 
Nilai karakter apa yang paling ditonjolkan kalau Paduan suara lebih ke 
kreativitas. Cara menyampaikan kreativitasnya itu cara menyanyinya kami 
nanti dibagi suaranya musiknya dibuat berbeda, aransemennya juga dibuat 
berbeda, pembagian suara, suara satu, suara dua, itu ada kerjasama juga. 
Kebetulan ada kakak kelas yang ayahnya guru musik jadi ada bantuan dari 
situ. Disampaikan juga kerjasamanya antar siswa seperti apa seperti 
dikelompok-kelompokan begitu, alto sendiri, sopran sendiri. Jadi nanti 
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suruh menyanyi pakai nadanya sendiri, telinganya itu sudah tidak bingung. 
Kalau di Teater lebih kekeluargaannya itu, berkumpulnya, berbaginya, 
kemudian kreatifnya juga. Kreatifnya itu kalau aku di pemusik, jadi itu ada 
mix dari gamelan di mix sama alat band begitu. Jadi kami memainkan hal 
yang baru. Gamelan kebanyakan etnik begitu. Jadi kami bikin inovasi 
baru. Teater itu Senin, Kamis, Minggu. Minggu itu yang penuh, jadi 
pemain juga, penari juga, pemusik juga, kalau Senin dan Kamis itu yang 
dibagi-bagi.  
5. Kendala apa saja yang Anda rasakan dalam penanaman nilai 
karakter ini? 
Kendala yang dirasakan dalam penanaman nilai karakter ini yaitu 
kumpulnya saja yang terkadang sedikit susah, disiplin waktunya sedikit 
kurang, terus bertabrakan seperti saat ini, banyak faktor, ada event juga. 
Jadi ekstrakurikuler itu jadi nanti dulu, event dulu, yang memutuskan 
untuk event dulu itu dari personal sendiri skala prioritas anak sendiri. Cara 
menanggulanginya sebenarnya diingatkan. Kalau tidak masuk 
ekstrakurikuler nanti ekstrakurikulernya juga tidak jalan, nanti nilai 
raportnya bagaimana jadi itu yang membuat saya ikut ekstrakurikuler ini, 
kalau tidak ikut ini nanti nilai raport saya seperti ini, yang mengingatkan 
ada teman juga, teman yang aktif nanti mengingatkan yang pasif. Kalau 
pembimbing itu datang, mengajar, mengabsen itu yang mengabsen kakak 
kelas, jadi yang mengatur siswanya sendiri, nanti pembimbing tinggal 
mengawasi. 
6. Selama Anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini, perubahan apa 
saja yang Anda rasakan? 
Perubahan yang dirasakan lebih tanggung jawab, lebih dapat membagi 
waktunya itu banyak kegiatan, jadi pintar-pintar membagi waktunya. 
Komunikasi dengan orang menjadi lebih bagus, emosionalnya juga, 
bahkan kreativitas karena memainkan musik juga.  




Ekstrakurikuler ini terbagi ke dalam bidang yaitu untuk mengeksplore diri 
sendiri. Seperti kami itu di sekolah tidak cuma sekolah, jadi kami itu 
passionnya di mana. Jadi ekstrakurikuler itu buat menyalurkan apa yang 
kami dapat, seperti hanya memberi pilihan pada siswanya. Banyak pilihan, 
jadi untuk mengeksplore hobi kami di mana.  
8. Apakah sarana prasarananya sudah mencukupi? 
Sarana prasarananya sudah cukup, karena sudah ada ruangannya, teater 
kalau Minggu kalau ingin latihan gabungan dipindah ke atas, diangkat 
peralatannya. Misalnya mau pagelaran begitu butuh latihan pemain, 
pemusiknya, penarinya, agar komunikasinya juga enak, jadi dapat 
dilaksanakan bersama-sama.  
Data Hasil Wawancara dengan Siswa Peserta Kegiatan ektrakurikuler 
Paduan suara SMA Negeri 8 Yogyakarta, 3 Mei 2014. Pukul 13.20 WIB. 
Dengan “F” 
1. Menurut Anda apa yang dimaksud dengan pendidikan karakter? 
Pendidikan karakter itu seperti jadi kami mendidik agar kami nantinya 




2. Apakah guru pernah menyampaikan tentang pendidikan karakter? 
Guru pernah menyampaikan tentang pendidikan karakter, hanya saya lupa, 
seperti begitu seperti jujur begitu.  
3. Dari kegiatan ekstrakurikuler ESC, menurut Anda nilai karakter apa 
yang paling ditonjolkan atau disampaikan oleh pembina kegiatan 
ektrakurikuler? 
Dalam kegiatan ektrakurikuler ESC, nilai karakter yang disampaikan yaitu 
jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, kemudian bersahabat dan 
komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, yang 
paling ditonjolkan itu disiplin sama kerja keras.  
4. Bagaimana cara guru pembina menyampaikan nilai karakter? 
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Cara guru pembina menyampaikan nilai karakter seperti mengumpulkan 
tugas harus tepat waktu. 
5. Setelah mengikuti ekstrakurikuler ini, perubahan apa yang Anda 
rasakan? 
Perubahan yang saya rasakan seperti belajar bersosialisasi, berkenalan 
dengan teman-teman, soalnya saya itu orangnya pemalu sekali, jadi lebih 
disiplin juga. 
6. Mengapa Anda memilih ekstrakurikuler ESC? 
Kami memilih eksktrakurikuler ESC karena teman-teman banyak yang 
ikut juga, sama suka saja begitu terus sepertinya tidak terlalu menguras 
waktu, bahasa Inggris jadi lebih bagus, menambah teman juga, yang tidak 
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1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Persoalan budaya dan karakter bangsa kini menjadi sorotan tajam masyarakat. Sorotan 
itu mengenai berbagai aspek kehidupan, tertuang dalam berbagai tulisan di media 
cetak, wawancara, dialog, dan gelar wicara di media elektronik. Selain di media massa, 
para pemuka masyarakat, para ahli, dan para pengamat pendidikan, dan pengamat 
sosial berbicara mengenai persoalan budaya dan karakter bangsa di berbagai forum 
seminar, baik pada tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Persoalan yang 
muncul di masyarakat seperti korupsi, kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, 
perkelahian massa, kehidupan ekonomi yang konsumtif, kehidupn politik yang tidak 
produktif, dan sebagainya menjadi topik pembahasan hangat di media massa, seminar, 
dan di berbagai kesempatan. Berbagai alternatif penyelesaian diajukan seperti 
peraturan, undang-undang, peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang 
lebih kuat.
Alternatif lain yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak mengurangi, 
masalah budaya dan karakter bangsa yang dibicarakan itu adalah pendidikan. 
Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif  karena pendidikan 
membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat 
preventif, pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda 
bangsa dalam berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab 
berbagai masalah budaya dan karakter bangsa. Memang diakui bahwa hasil dari 
pendidikan akan terlihat dampaknya dalam waktu yang tidak segera, tetapi memiliki 
daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat. 
Kurikulum adalah jantungnya pendidikan (curriculum is the heart of education). Oleh 
karena itu, sudah seharusnya kurikulum, saat ini, memberikan perhatian yang lebih 
besar pada pendidikan budaya dan karakter bangsa dibandingkan kurikulum masa 
sebelumnya. Pendapat yang dikemukakan para pemuka masyarakat, ahli pendidikan, 
para pemerhati pendidikan dan anggota masyarakat lainnya di berbagai media massa, 
2seminar, dan sarasehan yang diadakan oleh Kementerian Pendidikan Nasional pada 
awal tahun 2010 menggambarkan adanya kebutuhan masyarakat yang kuat akan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Apalagi jika dikaji,  bahwa kebutuhan itu, 
secara imperatif, adalah sebagai kualitas manusia Indonesia yang dirumuskan dalam 
Tujuan Pendidikan Nasional.
Kepedulian masyarakat mengenai pendidikan budaya dan karakter bangsa telah pula 
menjadi kepedulian pemerintah. Berbagai upaya pengembangan pendidikan budaya 
dan karakter bangsa telah dilakukan di berbagai direktorat dan bagian di berbagai 
lembaga pemerintah, terutama di berbagai unit Kementrian Pendidikan Nasional. 
Upaya pengembangan itu berkenaan dengan berbagai jenjang dan jalur pendidikan 
walaupun sifatnya belum menyeluruh. Keinginan masyarakat dan kepedulian 
pemerintah mengenai pendidikan budaya dan karakter bangsa, akhirnya berakumulasi 
pada kebijakan pemerintah mengenai pendidikan budaya dan karakter bangsa dan 
menjadi salah satu program unggulan pemerintah, paling tidak untuk masa 5 (lima) 
tahun mendatang. Pedoman sekolah ini adalah rancangan operasionalisasi kebijakan 
pemerintah dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa.
B. Pengertian Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang 
harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU 
Sisdiknas menyebutkan,  “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  Tujuan pendidikan nasional itu 
merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan 
oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional 
menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
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Untuk mendapatkan wawasan mengenai arti pendidikan budaya dan karakter b21angsa 
perlu dikemukakan pengertian istilah budaya, karakter bangsa, dan pendidikan. 
Pengertian yang dikemukakan di sini dikemukakan secara teknis dan digunakan dalam 
mengembangkan pedoman ini. Guru-guru Antropologi, Pendidikan Kewarganegaraan, 
dan mata pelajaran lain, yang istilah-istilah itu menjadi pokok bahasan dalam mata 
pelajaran terkait, tetap memiliki kebebasan sepenuhnya membahas dan berargumentasi 
mengenai istilah-istilah tersebut secara akademik. 
Budaya diartikan sebagai keseluruhan sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan 
keyakinan (belief) manusia yang dihasilkan masyarakat. Sistem berpikir, nilai, moral, 
norma, dan keyakinan itu adalah hasil dari interaksi manusia dengan sesamanya dan 
lingkungan alamnya. Sistem berpikir, nilai, moral, norma dan keyakinan itu digunakan 
dalam kehidupan manusia dan menghasilkan sistem sosial, sistem ekonomi, sistem 
kepercayaan, sistem pengetahuan, teknologi, seni, dan sebagainya. Manusia sebagai 
makhluk sosial menjadi penghasil sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan; 
akan tetapi juga dalam interaksi dengan sesama manusia dan alam kehidupan, manusia 
diatur oleh sistem berpikir, nilai, moral, norma, dan keyakinan yang telah 
dihasilkannya. Ketika kehidupan manusia terus berkembang, maka yang berkembang 
sesungguhnya adalah sistem sosial, sistem ekonomi, sistem kepercayaan, ilmu, 
teknologi, serta seni. Pendidikan merupakan upaya terencana dalam mengembangkan 
potensi peserta didik, sehingga mereka memiliki sistem berpikir, nilai, moral, dan 
keyakinan yang diwariskan masyarakatnya dan mengembangkan warisan tersebut ke 
arah yang sesuai untuk kehidupan masa kini dan masa mendatang. 
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang  terbentuk dari 
hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai 
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas 
sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan 
hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan 
karakter masyarakat dan  karakter bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakter 
bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang. 
Akan tetapi, karena manusia hidup dalam ligkungan sosial dan budaya tertentu, maka 
pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan 
sosial dan budaya yang berangkutan. Artinya, pengembangan budaya dan karakter 
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peserta didik dari lingkungan sosial,budaya masyarakat, dan budaya bangsa. 
Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila; jadi pendidikan budaya dan 
karakter bangsa haruslah berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Dengan kata lain, mendidik 
budaya dan karakter bangsa adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri 
peserta didik melalui pendidikan hati, otak, dan fisik.  
Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan 
potensi peserta didik. Pendidikan adalah juga suatu usaha masyarakat dan bangsa 
dalam mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat 
dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh 
pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh 
karena itu, pendidikan adalah proses pewarisan budaya dan karakter bangsa bagi 
generasi muda dan juga proses pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk 
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa di masa mendatang. Dalam 
proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik 
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan penghayatan 
nilai-nilai menjadi kepribadian mereka dalam bergaul di masyarakat, mengembangkan 
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa 
yang bermartabat.  
Berdasarkan pengertian budaya, karakter bangsa, dan pendidikan yang telah 
dikemukakan di atas maka pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai 
pendidikan yang  mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri 
peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota 
masyarakat, dan warganegara  yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif .
Atas dasar pemikiran itu, pengembangan pendidikan budaya dan karakter sangat 
strategis bagi keberlangsungan dan keunggulan bangsa di masa mendatang. 
Pengembangan itu harus dilakukan melalui perencanaan yang baik, pendekatan yang 
sesuai, dan metode belajar serta pembelajaran yang efektif. Sesuai dengan sifat suatu 
nilai, pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah usaha bersama sekolah; oleh 
karenanya harus dilakukan secara bersama oleh semua guru dan pemimpin sekolah, 
melalui semua mata pelajaran, dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya 
sekolah.
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C. Landasan Pedagogis Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Pendidikan adalah suatu upaya sadar untuk mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal. Usaha sadar itu tidak boleh dilepaskan dari lingkungan peserta didik 
berada, terutama dari lingkungan budayanya, karena peserta didik hidup tak terpishkan 
dalam lingkungannya dan bertindak sesuai dengan kaidah-kaidah budayanya. 
Pendidikan yang tidak dilandasi oleh prinsip itu akan menyebabkan peserta didik 
tercerabut dari akar budayanya. Ketika hal ini terjadi, maka mereka tidak akan 
mengenal budayanya dengan baik sehingga ia menjadi orang “asing” dalam lingkungan 
budayanya. Selain menjadi orang asing, yang lebih mengkhawatirkan adalah dia 
menjadi orang yang tidak menyukai budayanya. 
Budaya, yang menyebabkan peserta didik tumbuh dan berkembang, dimulai dari 
budaya di lingkungan terdekat (kampung, RT, RW, desa) berkembang ke lingkungan 
yang lebih luas yaitu budaya nasional bangsa dan budaya universal yang dianut oleh 
ummat manusia. Apabila peserta didik menjadi asing dari budaya terdekat maka dia 
tidak mengenal dengan baik budaya bangsa dan dia tidak mengenal dirinya sebagai 
anggota budaya bangsa. Dalam situasi demikian, dia sangat rentan terhadap pengaruh 
budaya luar dan bahkan cenderung untuk menerima budaya luar tanpa proses 
pertimbangan (valueing). Kecenderungan itu terjadi karena dia tidak memiliki norma 
dan nilai budaya nasionalnya yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
pertimbangan (valueing).  
Semakin kuat seseorang memiliki dasar pertimbangan, semakin kuat pula 
kecenderungan untuk tumbuh dan berkembang menjadi warga negara yang baik. Pada 
titik kulminasinya, norma dan nilai budaya secara kolektif pada tingkat makro akan 
menjadi norma dan nilai budaya bangsa. Dengan demikian, peserta didik akan menjadi 
warga negara Indonesia yang memiliki wawasan, cara berpikir, cara bertindak, dan 
cara menyelesaikan masalah sesuai dengan norma dan nilai ciri ke-Indonesiaannya. 
Hal ini sesuai dengan fungsi utama pendidikan yang diamanatkan dalam UU Sisdiknas, 
“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Oleh karena itu, aturan 
dasar yang mengatur pendidikan nasional  (UUD 1945 dan UU Sisdiknas) sudah 
memberikan landasan yang kokoh untuk mengembangkan keseluruhan potensi diri 
seseorang sebagai anggota masyarakat dan bangsa. 
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prestasi masa lalu ke generasi mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan 
kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-bangsa lain. Selain 
mewariskan, pendidikan juga memiliki fungsi untuk mengembangkan nilai-nilai 
budaya dan prestasi masa lalu itu menjadi nilai-nilai budaya bangsa yang sesuai dengan 
kehidupan masa kini dan masa yang akan datang, serta mengembangkan prestasi baru 
yang menjadi karakter baru bangsa. Oleh karena itu, pendidikan budaya dan karakter 
bangsa merupakan inti dari suatu proses pendidikan.
Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter itu  menghendaki 
suatu proses yang berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang ada 
dalam kurikulum (kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, 
antropologi, bahasa Indonesia, IPS, IPA, matematika, agama, pendidikan jasmani dan 
olahraga, seni, serta ketrampilan). Dalam mengembangkan pendidikan karakter bangsa, 
kesadaran akan siapa dirinya dan bangsanya adalah bagian yang teramat penting. 
Kesadaran tersebut hanya dapat terbangun dengan baik melalui sejarah yang 
memberikan pencerahan dan penjelasan mengenai siapa diri bangsanya di masa lalu 
yang menghasilkan dirinya dan bangsanya di masa kini. Selain itu, pendidikan harus 
membangun pula kesadaran, pengetahuan, wawasan, dan nilai berkenaan dengan 
lingkungan tempat diri dan bangsanya hidup (geografi), nilai yang hidup di masyarakat 
(antropologi), sistem sosial yang berlaku dan sedang berkembang (sosiologi), sistem 
ketatanegaraan, pemerintahan, dan politik (ketatanegaraan/politik/ kewarganegaraan), 
bahasa Indonesia dengan cara berpikirnya, kehidupan perekonomian, ilmu, teknologi, 
dan seni. Artinya, perlu ada upaya  terobosan kurikulum berupa pengembangan nilai-
nilai yang menjadi dasar bagi pendidikan budaya dan karakter bangsa. Dengan 
terobosan kurikulum yang demikian, nilai dan karakter yang dikembangkan pada diri 
peserta didik akan sangat kokoh dan memiliki dampak nyata dalam kehidupan diri, 
masyarakat, bangsa, dan bahkan umat manusia.  
Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau 
kebajikan yang menjadi nilai dasar budaya dan karakter bangsa. Kebajikan yang 
menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu pendidikan 
budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang 
berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan 
nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.
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D. Fungsi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
       Fungsi pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah: 
1. pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi 
berperilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku yang 
mencerminkan budaya dan karakter bangsa;
2. perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam 
pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat; dan 
3. penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang 
tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat. 
E. Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Tujuan pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah: 
1. mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan 
warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa; 
2. mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius;
3. menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa; 
4. mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif, berwawasan kebangsaan; dan
5. mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang 
aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan 
yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).
F. Nilai-nilai dalam Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa 
diidentifikasi dari sumber-sumber  berikut ini. 
81. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama 
dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada 
nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai 
pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai dan 
kaidah yang berasal dari agama. 
2. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila terdapat 
pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang 
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, 
kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa 
bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, 
yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara. 
3. Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat 
itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu 
konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat itu. Posisi budaya 
yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya 
menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
4. Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki setiap 
warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di 
berbagai jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat berbagai nilai 
kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, tujuan 
pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa.
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Gambar 1. Baris berbaris (nilai disiplin) 
Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan 
budaya dan karakter bangsa sebagai berikut ini.
Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
NILAI DESKRIPSI 
1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama  yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 
2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3. Toleransi Sikap dan  tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya.
4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari  sesuatu yang telah dimiliki.
7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
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PENGEMBANGAN PENDIDIKAN BUDAYA DAN 
KARAKTER BANGSA MELALUI INTEGRASI 
MATA PELAJARAN, PENGEMBANGAN DIRI,  
DAN BUDAYA SEKOLAH 
A. Prinsip dan Pendekatan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 
Bangsa
Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak dimasukkan sebagai 
pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan 
budaya sekolah. Oleh karena itu,  guru dan sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai 
yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa ke dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Rencana Program 
Pembelajaran (RPP) yang sudah ada.   
Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas 
keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, 
menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan 
keyakinan diri. Dengan prinsip ini, peserta didik belajar melalui proses berpikir, 
bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan sosial dan mendorong peserta 
didik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial.  
Berikut prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya dan 
karakter bangsa.
1.  Berkelanjutan; mengandung makna bahwa proses pengembangan nilai-nilai 
budaya dan karakter bangsa merupakan sebuah proses panjang, dimulai dari awal 
peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. Sejatinya, proses 
tersebut dimulai dari kelas 1 SD atau tahun pertama dan berlangsung paling tidak 
sampai kelas 9 atau kelas akhir SMP. Pendidikan budaya dan karakter bangsa di 
SMA adalah kelanjutan dari proses yang telah terjadi selama 9 tahun.   
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NILAI DESKRIPSI 
8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama  
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10. Semangat Kebangsaan Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
11. Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan  yang tinggi 
terhadap bahasa,  lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa. 
12. Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
13. Bersahabat/ 
Komuniktif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15.  Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
16. Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18. Tanggung-jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Catatan: 
Sekolah dan guru dapat menambah atau pun mengurangi nilai-nilai tersebut sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani sekolah dan hakekat materi SK/KD dan 
materi bahasan suatu mata pelajaran.  Meskipun demikian, ada 5 nilai yang diharapkan 
menjadi nilai minimal yang dikembangkan di setiap sekolah yaitu nyaman, jujur, 
peduli, cerdas, dan tangguh/kerjakeras. 
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2. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah;
mensyaratkan bahwa proses pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
dilakukan melalui setiap mata pelajaran, dan dalam setiap kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikuler. Gambar 1 berikut ini memperlihatkan pengembangan nilai-nilai 
melalui jalur-jalur itu: 
Gambar 2. Pengembangan Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Pengembangan nilai budaya dan karakter bangsa melalui berbagai mata pelajaran yang 









Gambar 3. Pengembangan Nilai Budaya dan  Karakter Bangsa melalui Setiap Mata Pelajaran 
3. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan; mengandung makna bahwa materi nilai 
budaya dan karakter  bangsa bukanlah bahan ajar biasa; artinya, nilai-nilai itu tidak 
dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan 
suatu konsep, teori, prosedur, ataupun fakta seperti dalam mata pelajaran agama, 
bahasa Indonesia, PKn, IPA, IPS, matematika, pendidikan jasmani  dan kesehatan, 
seni, dan ketrampilan. 
MATA PELAJARAN 
NILAI PENGEMBANGAN DIRI 
BUDAYA SEKOLAH 
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Materi pelajaran biasa digunakan sebagai bahan atau media untuk mengembangkan 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Oleh karena itu, guru tidak perlu mengubah 
pokok bahasan yang sudah ada, tetapi menggunakan materi pokok bahasan itu 
untuk mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Juga, guru tidak 
harus mengembangkan proses belajar khusus untuk mengembangkan nilai. Suatu 
hal yang selalu harus diingat bahwa satu aktivitas belajar dapat digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.   
Konsekuensi dari prinsip ini, nilai-nilai budaya dan karakter bangsa tidak 
ditanyakan dalam ulangan ataupun ujian. Walaupun demikian, peserta didik perlu 
mengetahui pengertian dari suatu nilai yang sedang mereka tumbuhkan pada diri 
mereka. Mereka tidak boleh berada dalam posisi tidak tahu dan tidak paham makna 
nilai itu. 
4. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan;
prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan nilai budaya dan karakter bangsa 
dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Guru menerapkan prinsip ”tut wuri 
Gambar 4. Warung Kejujuran 
Nilai kejujuran dikembangkan dengan praktik langsung melalui 
warung kejujuran, tidak diajarkan sebagai materi atau pokok 









handayani” dalam setiap perilaku yang ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini juga 
menyatakan bahwa proses pendidikan dilakukan dalam suasana belajar yang 
menimbulkan rasa senang dan tidak indoktrinatif. 
Diawali dengan perkenalan terhadap pengertian nilai yang dikembangkan maka 
guru menuntun peserta didik agar aktif. Hal ini dilakukan tanpa guru mengatakan  
kepada peserta didik bahwa mereka harus aktif, tapi guru merencanakan kegiatan 
belajar yang menyebabkan peserta didik aktif merumuskan pertanyaan, mencari 
sumber informasi, dan mengumpulkan informasi dari sumber, mengolah informasi 
yang sudah dimiliki, merekonstruksi data, fakta, atau nilai, menyajikan hasil 
rekonstruksi atau proses pengembangan nilai, menumbuhkan nilai-nilai budaya dan 
karakter pada diri mereka melalui berbagai kegiatan belajar yang terjadi di kelas, 
sekolah, dan tugas-tugas di luar sekolah.
Gambar 5. Pembelajaran Aktif 
B. Perencanaan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan oleh 
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan (konselor) secara bersama-sama sebagai 
suatu komunitas pendidik dan diterapkan ke dalam kurikulum melalui hal-hal berikut 
ini. 
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1. Program Pengembangan Diri 
Dalam program pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pengintegrasian ke dalam kegiatan 
sehari-hari sekolah, yaitu melalui hal-hal berikut. 
a. Kegiatan rutin sekolah 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus 
menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah upacara pada hari 
besar kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan (kuku, telinga, rambut, dan 
lain-lain) setiap hari Senin, beribadah bersama atau shalat bersama setiap 
dhuhur (bagi yang beragama Islam), berdoa waktu mulai dan selesai pelajaran, 
mengucap salam bila bertemu guru, tenaga kependidikan, atau teman.  
b. Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu 
juga. Kegiatan ini dilakukan biasanya pada saat guru dan tenaga kependidikan 
yang lain mengetahui adanya perbuatan yang kurang baik dari peserta didik 
yang harus dikoreksi pada saat itu juga. Apabila guru mengetahui adanya 
perilaku dan sikap yang kurang baik maka pada saat itu juga guru harus 
Gambar 6. Membersihkan Kelas Gambar 7. Upacara Bendera 
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melakukan koreksi sehingga peserta didik tidak akan melakukan tindakan yang 
tidak baik itu. Contoh kegiatan itu: membuang sampah tidak pada tempatnya, 
berteriak-teriak sehingga mengganggu pihak lain, berkelahi, memalak, berlaku 
tidak sopan, mencuri, berpakaian tidak senonoh. 
Kegiatan spontan berlaku untuk perilaku dan sikap peserta didik yang tidak 
baik dan yang baik sehingga perlu dipuji, misalnya: memperoleh nilai tinggi, 
menolong orang lain, memperoleh prestasi dalam olah raga atau kesenian, 
berani menentang atau mengkoreksi perilaku teman yang tidak terpuji.  
Gambar 8. Nilai cinta damai 
c. Keteladanan
Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang lain 
dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik sehingga 
diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya. Jika guru 
dan tenaga kependidikan yang lain menghendaki agar peserta didik berperilaku 
dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa maka guru 
dan tenaga kependidikan yang lain adalah orang yang pertama dan utama 
memberikan contoh berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai itu. 
Misalnya, berpakaian rapi, datang tepat pada waktunya, bekerja keras, bertutur 
kata sopan, kasih sayang, perhatian terhadap peserta didik, jujur, menjaga 
kebersihan.
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Gambar 9. Menolong teman yang terluka (nilai kasih sayang) 
d. Pengkondisian
Untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
maka sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Sekolah 
harus mencerminkan kehidupan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 
diinginkan. Misalnya, toilet yang selalu bersih, bak sampah ada di berbagai 
tempat dan selalu dibersihkan, sekolah terlihat rapi dan alat belajar ditempatkan 
teratur.  
Gambar 10. Pengkondisian suasana sekolah yang bersih didukung oleh fasilitas 
yang memadai. 
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2. Pengintegrasian dalam mata pelajaran 
Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakater bangsa diintegrasikan 
dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut 
dicantumkan dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-nilai itu dalam silabus 
ditempuh melalui cara-cara berikut ini: 
a. mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada Standar 
Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 
tercantum itu sudah tercakup di dalamnya; 
b. menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD 
dengan nilai dan indikator untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan; 
c. mencantumkankan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam tabel 1 itu ke 
dalam silabus;  
d. mencantumkan nilai-nilai  yang sudah tertera  dalam silabus ke dalam RPP;  
e. mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara aktif yang 
memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi 
nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai; dan 
f. memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang mengalami kesulitan 
untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam perilaku.  
Gambar 11. Guru mengintegrasikan nilai dalam mata pelajaran 
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3. Budaya Sekolah
Budaya sekolah cakupannya sangat luas, umumnya mencakup ritual, harapan, 
hubungan, demografi, kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, proses 
mengambil keputusan, kebijakan maupun interaksi sosial antarkomponen di 
sekolah. Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat peserta didik 
berinteraksi dengan sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya, 
pegawai administrasi dengan sesamanya, dan antaranggota kelompok masyarakat 
sekolah.  Interaksi internal kelompok dan antarkelompok terikat oleh berbagai 
aturan, norma, moral serta etika bersama yang berlaku di suatu sekolah. 
Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras, disiplin, kepedulian 
sosial, kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan,  dan tanggung jawab merupakan 
nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya sekolah. 
Pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam 
budaya sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, 
konselor, tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan peserta didik dan 
menggunakan fasilitas sekolah.    
Gambar 12. Budaya bersih 
C. Pengembangan Proses Pembelajaran 
Pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan proses 
belajar peserta didik secara aktif dan berpusat pada anak; dilakukan melalui berbagai 
kegiatan di kelas, sekolah, dan masyarakat. 
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1. Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang 
sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar mengembangkan kemampuan dalam ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, tidak selalu diperlukan kegiatan 
belajar khusus untuk mengembangkan nilai-nilai pada pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Meskipun demikian, untuk pengembangan nilai-nilai tertentu 
seperti kerja keras, jujur, toleransi, disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, dan gemar membaca dapat melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan 
guru. Untuk pegembangan beberapa nilai lain seperti peduli sosial, peduli 
lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif memerlukan upaya pengkondisian sehingga 
peserta didik memiliki kesempatan untuk memunculkan perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai itu. 
Gambar 13. Gemar membaca 
2. Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta didik, guru, 
kepala sekolah,  dan tenaga administrasi di sekolah itu, direncanakan sejak awal 
tahun pelajaran, dimasukkan ke Kalender Akademik dan yang dilakukan sehari-
hari sebagai bagian dari budaya sekolah. Contoh kegiatan yang dapat dimasukkan 
ke dalam program sekolah adalah lomba vocal group antarkelas tentang lagu-lagu 
bertema cinta tanah air, pagelaran seni, lomba pidato bertema budaya dan karakter 
bangsa, pagelaran bertema budaya dan karakter bangsa, lomba olah raga 
antarkelas, lomba kesenian antarkelas, pameran hasil karya peserta didik bertema 
budaya dan karakter bangsa, pameran foto hasil karya peserta didik bertema 
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budaya dan karakter bangsa, lomba membuat tulisan, lomba mengarang lagu, 
melakukan wawancara kepada tokoh yang berkaitan dengan budaya dan karakter 
bangsa, mengundang berbagai narasumber untuk berdiskusi, gelar wicara, atau 
berceramah yang berhubungan dengan budaya dan karakter bangsa. 
?
?
Gambar 14. Pagelaran seni 
3. Luar sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti oleh 
seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran, 
dan dimasukkan ke dalam Kalender Akademik. Misalnya, kunjungan ke tempat-
tempat yang menumbuhkan rasa cinta terhadap  tanah air, menumbuhkan semangat 
kebangsaan, melakukan pengabdian masyarakat untuk menumbuhkan kepedulian 
dan kesetiakawanan sosial (membantu mereka yang tertimpa musibah banjir, 
memperbaiki atau membersihkan tempat-tempat umum, membantu membersihkan 
atau mengatur barang di tempat ibadah tertentu). 
Gambar 15. Kesetiakawanan sosial  
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D. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian pencapaian pendidikan nilai budaya dan karakter didasarkan pada indikator. 
Sebagai contoh, indikator untuk nilai jujur di suatu semester dirumuskan dengan 
“mengatakan dengan sesungguhnya perasaan dirinya mengenai apa yang dilihat, 
diamati, dipelajari, atau dirasakan”  maka guru mengamati (melalui berbagai cara) 
apakah yang dikatakan seorang peserta didik itu jujur mewakili perasaan dirinya. 
Mungkin saja peserta didik menyatakan perasaannya itu secara lisan tetapi dapat juga 
dilakukan secara tertulis atau bahkan dengan bahasa tubuh. Perasaan yang dinyatakan 
itu mungkin saja memiliki gradasi dari perasaan yang tidak berbeda dengan perasaan 
umum teman sekelasnya sampai bahkan kepada yang bertentangan dengan perasaan 
umum teman sekelasnya. 
Penilaian dilakukan secara terus menerus, setiap saat guru berada di kelas atau di 
sekolah. Model anecdotal record (catatan yang dibuat guru ketika melihat adanya 
perilaku yang berkenaan dengan nilai yang dikembangkan) selalu dapat digunakan 
guru. Selain itu, guru dapat pula memberikan tugas yang berisikan suatu persoalan atau 
kejadian yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan nilai 
yang dimilikinya. Sebagai contoh, peserta didik dimintakan menyatakan sikapnya 
terhadap upaya menolong pemalas, memberikan bantuan terhadap orang kikir, atau 
hal-hal lain yang bersifat bukan kontroversial sampai kepada hal yang dapat 
mengundang konflik pada dirinya. 
Gambar 16. Melakukan observasi 
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Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal, tugas, laporan, dan sebagainya, guru dapat 
memberikan kesimpulan atau pertimbangan tentang pencapaian suatu indikator atau 
bahkan suatu nilai. Kesimpulan atau pertimbangan itu dapat dinyatakan dalam  
pernyataan kualitatif sebagai berikut ini.
BT :  Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator). 
MT :  Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya 
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum 
konsisten).
MB  :  Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten). 
MK :  Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku 
yang dinyatakan dalam indikator secara  konsisten). 
Pernyataan kualitatif di atas dapat digunakan ketika guru melakukan asesmen pada 
setiap kegiatan belajar sehingga guru memperoleh profile peserta didik dalam satu 
semester tentang nilai terkait (jujur, kerja keras, peduli, cerdas, dan sebagainya). Guru 
dapat pula menggunakan BT, MT, MB atau MK tersebut dalam rapor.  
Posisi nilai yang dimiliki peserta didik adalah posisi seorang peserta didik di akhir 
semester, bukan hasil tambah atau akumulasi berbagai kesempatan/tindakan penilaian 
selama satu semester tersebut. Jadi, apabila pada awal semester seorang peserta didik 
masih dalam status BT sedangkan pada penilaian di akhir emester yang bersangkutan 
sudah berada pada MB maka untuk rapor digunakan MB. Ini membedakan penilaian 
hasil belajar pengetahuan dengan nilai dan ketrampilan.
E. Indikator Sekolah dan Kelas 
Ada 2 (dua) jenis indikator yang dikembangkan dalam pedoman ini. Pertama,
indikator untuk sekolah dan kelas. Kedua, indikator untuk mata pelajaran. Indikator 
sekolah dan kelas adalah penanda yang digunakan oleh kepala sekolah, guru, dan 
personalia sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi sekolah 
sebagai lembaga pelaksana pendidikan budaya dan karakter bangsa. Indikator ini 
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berkenaan juga dengan kegiatan sekolah yang diprogramkan dan kegiatan sekolah 
sehari-hari (rutin). Indikator mata pelajaran menggambarkan perilaku afektif seorang 
peserta didik berkenaan dengan mata pelajaran tertentu.  
Indikator dirumuskan dalam bentuk perilaku peserta didik di kelas dan sekolah yang 
dapat diamati melalui pengamatan guru ketika seorang peserta didik melakukan suatu 
tindakan di sekolah, tanya jawab dengan peserta didik, jawaban yang diberikan peserta 
didik terhadap tugas dan pertanyaan guru,  serta tulisan peserta didik  dalam laporan 
dan pekerjaan rumah. 
Perilaku yang dikembangkan dalam indikator pendidikan budaya dan karakter bangsa 
bersifat progresif. Artinya, perilaku tersebut berkembang semakin kompleks antara 
satu jenjang kelas ke jenjang kelas di atasnya ( 1-3; 4-6; 7-9; 10-12), dan bahkan 
dalam jenjang kelas yang sama. Guru memiliki kebebasan dalam menentukan berapa 
lama suatu perilaku harus dikembangkan sebelum ditingkatkan ke perilaku yang lebih 
kompleks. Misalkan,”membagi makanan kepada teman” sebagai indikator kepedulian 
sosial pada jenjang kelas 1 – 3. Guru dapat mengembangkannya menjadi “membagi 
makanan”, membagi pensil, membagi buku, dan sebagainya.  
Indikator berfungsi bagi guru sebagai kriteria untuk memberikan pertimbangan 
tentang perilaku untuk nilai tertentu telah menjadi perilaku yang dimiliki peserta didik.  
Untuk mengetahui bahwa suatu sekolah itu telah melaksanakan pembelajaran yang 
mengembangkan budaya dan karakter bangsa, maka ditetapkan indikator sekolah dan 















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































PETA NILAI DAN INDIKATOR 
Bab III ini memuat nilai dan indikator minimal, peta nilai yang diidentifikasi untuk 
sejumlah mata pelajaran di jenjang pendidikan dasar dan menengah, serta keterkaitan 
antara SK dan KD, nilai, dan indikator untuk setiap jenjang kelas yang digunakan dalam 
pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Dalam pedoman ini ada 4 
jenjang kelas yaitu SD (1-3, 4-6), SMP (7-9), SMA/SMK (10-12).  
A. NILAI, JENJANG KELAS, DAN INDIKATOR 
Tabel berikut menggambarkan keterkaitan antara nilai, jenjang kelas, dan indikator 
untuk nilai itu. Indikator itu bersifat berkembang secara progresif. Artinya, perilaku 
yang dirumuskan dalam indikator untuk jenjang kelas 1 - 3 lebih sederhana 
dibandingkan perilaku untuk jenjang kelas 4 - 6. Bagi nilai yang sama, perilaku yang 
dirumuskan dalam indikator untuk kelas 7 
- 9 lebih kompleks dibandingkan untuk 
kelas 4 - 6, tetapi lebih sederhana 
dibandingkan untuk kelas 10 - 12. 
Misalnya, bagi nilai religius, indikator 
“mengenal dan mensyukuri tubuh dan 
bagiannya sebagai ciptaan Tuhan melalui 
cara merawatnya dengan baik” untuk 
kelas 1-3 lebih sederhana dibandingkan 
indikator “mengagumi sistem dan cara 
kerja organ-organ tubuh manusia yang 
sempurna dalam sinkronisasi fungsi 
organ” untuk kelas 4-6 karena mengagumi sistem dan cara kerja organ lebih tinggi 
dibandingkan mengenal dan mensyukuri tubuh dan bagian tubuh. 



























































































































































































































































































































































1. KETERKAITAN NILAI DAN INDIKATOR UNTUK SEKOLAH DASAR 
NILAI 
INDIKATOR 
1 - 3 4 - 6 
Religius: 
Sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran 
terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, serta hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain. 
Mengenal dan mensyukuri 
tubuh dan bagiannya sebagai 
ciptaan Tuhan melalui cara 
merawatnya dengan baik. 
Mengagumi sistem dan cara 
kerja organ-organ tubuh 
manusia yang sempurna 
dalam sinkronisasi fungsi 
organ.  
Mengagumi kebesaran Tuhan 
karena kelahirannya di dunia 
dan hormat kepada 
orangtuanya. 
Bersyukur kepada Tuhan 
karena memiliki keluarga 
yang menyayanginya. 
Mengagumi kekuasaan 
Tuhan yang telah 
menciptakan berbagai jenis 
bahasa dan suku bangsa.  
Merasakan kekuasaan Tuhan 
yang telah menciptakan 
berbagai keteraturan dalam 
berbahasa. 
Senang mengikuti aturan 
kelas dan sekolah untuk 
kepentingan hidup bersama.  
Merasakan manfaat aturan 
kelas dan sekolah sebagai 
keperluan untuk hidup 
bersama.  
Senang bergaul dengan 
teman sekelas dan satu 
sekolah dengan berbagai 
perbedaan yang telah 
diciptakan-Nya.  
Membantu teman yang 
memerlukan bantuan sebagai 
suatu ibadah atau kebajikan. 
Jujur: 
Perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
Tidak meniru jawaban teman 
(menyontek) ketika ulangan 
ataupun mengerjakan tugas 
di kelas. 
Tidak meniru pekerjaan 
temannya dalam mengerjakan 
tugas di rumah.  
Menjawab pertanyaan guru 
tentang sesuatu berdasarkan 
yang diketahuinya.  
Mengatakan dengan 
sesungguhnya sesuatu yang 
telah terjadi atau yang 
dialaminya. 
Mau bercerita tentang 
kesulitan dirinya dalam 
berteman. 
Mau bercerita tentang 
kesulitan menerima pendapat 
temannya. 
Menceritakan suatu kejadian 
berdasarkan sesuatu yang 
diketahuinya. 
Mengemukakan pendapat 
tentang sesuatu sesuai dengan 
yang diyakininya. 
Mau menyatakan tentang 
ketidaknyaman suasana 
belajar di kelas. 
Mengemukakan 
ketidaknyaman dirinya dalam 
belajar di sekolah.  
Toleransi: 
Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, 
dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
Tidak mengganggu teman 
yang berlainan agama dalam 
beribadah. 
Menjaga hak teman yang 
berbeda agama untuk 
melaksanakan ajaran 
agamanya. 
Mau bertegur sapa dengan 
teman yang berbeda 
pendapat. 
Menghargai pendapat yang 
berbeda sebagai sesuatu yang 
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Membantu teman yang 
mengalami kesulitan 
walaupun be rbeda dalam 
agama, suku, dan etnis. 
Bekerja sama dengan teman 
yang berbeda agama, suku, 
dan etnis dalam kegiatan-
kegiatan kelas dan sekolah.  
Menerima pendapat teman 
yang berbeda dari pendapat 
dirinya. 
Bersahabat dengan  teman 
yang berbeda pendapat. 
Disiplin: 
Tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
Datang ke sekolah dan 
masuk kelas pada waktunya. 
Menyelesaikan tugas pada 
waktunya. 
Melaksanakan tugas-tugas 
kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
Saling menjaga dengan teman 
agar semua tugas-tugas kelas 
terlaksana dengan baik. 
Duduk pada tempat yang 
telah ditetapkan. 
Selalu mengajak teman 
menjaga ketertiban kelas. 
Menaati peraturan sekolah 
dan kelas. 
Mengingatkan teman yang 
melanggar peraturan dengan 
kata-kata sopan dan tidak 
menyinggung. 
Berpakaian rapi. Berpakaian sopan dan rapi. 
Mematuhi aturan permainan. Mematuhi aturan sekolah. 
Kerja keras: 
Perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar, tugas, dan 
menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
Mengerjakan semua tugas 
kelas dengan sungguh-
sungguh. 
Mengerjakaan tugas dengan 
teliti dan rapi. 
Mencari informasi dari 
sumber di luar buku 
pelajaran. 
Mencari informasi dari 
sumber-sumber di luar 
sekolah.
Menyelesaikan PR pada 
waktunya. 
Mengerjakan tugas-tugas dari 
guru pada waktunya. 
Menggunakan sebagian besar 
waktu di kelas untuk belajar. 
Fokus pada tugas-tugas yang 
diberikan guru di kelas.  
Mencatat dengan sungguh-
sungguh sesuatu yang 
ditugaskan guru. 
Mencatat dengan sungguh-
sungguh sesuatu yang dibaca, 
diamati, dan didengar untuk 
kegiatan kelas.  
Kreatif: 
Berpikir dan melakukan 
sesuatu yang menghasilkan 
cara atau hasil baru 
berdasarkan sesuatu yang telah 
dimiliki. 
Membuat suatu karya dari 
bahan yang tersedia di kelas. 
Membuat berbagai kalimat 
baru dari sebuah kata. 
Mengusulkan suatu kegiatan 
baru di kelas. 
Bertanya tentang sesuatu 
yang berkenaan dengan 
pelajaran tetapi di luar 
cakupam materi pelajaran. 
Menyatakan perasaannya 
dalam gambar, seni, bentuk-
bentuk komunikasi lisan dan 
tulis. 
Membuat karya tulis tentang 
hal baru tapi terkait dengan 
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Melakukan tindakan-
tindakan untuk membuat 
kelas menjadi sesuatu yang 
nyaman.  
Melakukan penghijauan atau 
penyegaran halaman sekolah. 
Mandiri: 
Sikap dan prilaku yang tidak 
mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan 
tugas-tugas. 
Melakukan sendiri tugas 
kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
Mencari sumber untuk 
menyelesaikan tugas sekolah 
tanpa bantuan pustakawan 
sekolah.
Mengerjakan PR tanpa 
meniru pekerjaan temannya. 
Mengerjakan PR tanpa 
meniru pekerjaan temannya. 
Demokratis: 
Cara berpikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
Menerima ketua kelas 





Memberikan suara dalam 
pemilihan di kelas dan 
sekolah.
Menerima kekalahan dalam 
pemilihan dengan ikhlas. 
Mengemukakan pikiran 
tentang teman-teman sekelas. 
Mengemukakan pendapat 
tentang teman yang jadi 
pemimpinnya. 
Ikut membantu 
melaksanakan program ketua 
kelas. 
Memberi kesempatan kepada 
teman yang menjadi 
pemimpinnya untuk bekerja.  
Menerima arahan dari ketua 
kelas, ketua kelompok 
belajar, dan OSIS.  
Melaksanakan kegiatan yang 
dirancang oleh teman yang 
menjadi pemimpinnya. 
Rasa ingin tahu: 
Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajari, dilihat, dan 
didengar. 
Bertanya kepada guru dan 
teman tentang materi 
pelajaran. 
Bertanya atau membaca 
sumber di luar buku teks 
tentang materi yang terkait 
dengan pelajaran.  
Bertanya kepada sesuatu 
tentang gejala alam yang 
baru terjadi. 
Membaca atau mendiskusikan 
gejala alam yang baru terjadi. 
Bertanya kepada guru 
tentang sesuatu yang 
didengar dari radio atau 
televisi. 
Bertanya tentang beberapa 
peristiwa alam, sosial, 
budaya, ekonomi, politik, 
teknologi yang baru didengar. 
Bertanya tentang berbagai 
peristiwa yang dibaca dari 
media cetak. 
Bertanya tentang sesuatu 
yang terkait dengan materi 
pelajaran tetapi di luar yang 
dibahas di kelas. 
Semangat kebangsaan: 
Cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang 
menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
Turut serta dalam upacara 
peringatan hari pahlawan dan 
proklamasi kemerdekaan.  
Turut serta dalam panitia 
peringatan hari pahlawan dan 
proklamasi kemerdekaan.  
Menggunakan bahasa 
Indonesia ketika ada teman 
dari suku lain.  
Menggunakan bahasa 
Indonesia ketika berbicara di 
kelas. 
Menyanyikan lagu Indonesia 




keragaman bahasa di 
Indonesia. 
Menyukai berbagai upacara 
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Mengakui persamaan hak 
dan kewajiban antara dirinya 
dan teman sebangsa dari 
suku, etnis, budaya lain. 
Bekerja sama dengan teman 
dari suku, etnis, budaya lain 
berdasarkan persamaan hak 
dan kewajiban. 
Membaca buku-buku 
mengenai suku bangsa dan 
etnis yang berjuang bersama 
dalam mempertahankan 
kemerdekaan. 
Menyadari bahwa setiap 
perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan dilakukan 
bersama oleh berbagai suku, 
etnis yang ada di Indonesia. 
Cinta tanah air: 
Cara berpikir, bersikap, dan 
berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, 
dan politik bangsa. 
Mengagumi keunggulan 
geografis dan kesuburan 
tanah wilayah Indonesia. 
Mengagumi posisi geografis 
wilayah Indonesia dalam 
perhubungan laut dan udara 
dengan negara lain. 
Menyenangi keragaman 
budaya dan seni di Indonesia. 
Mengagumi kekayaan budaya 
dan seni di Indonesia. 
Menyenangi keragaman suku 
bangsa dan bahasa daerah 
yang dimiliki Indonesia. 
Mengagumi keragaman suku, 
etnis, dan bahasa sebagai 
keunggulan yang hadir di 
wilayah negara Indonesia. 
Mengagumi keragaman 
hasil-hasil pertanian, 
perikanan, flora, dan fauna 
Indonesia.  
Mengagumi sumbangan 
produk pertanian, perikanan, 
flora, dan fauna Indonesia 
bagi dunia. 
Mengagumi kekayaan hutan 
Indonesia. 
Mengagumi peran hutan 
Indonesia bagi dunia. 
Mengagumi laut serta 
perannya dalam kehidupan 
bangsa Indonesia. 
Mengagumi peran laut dan 
hasil laut Indonesia bagi 
bangsa-bangsa di dunia. 
Menghargai prestasi: 
 Sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, 
mengakui, dan menghormati 
keberhasilan orang lain. 
Mengerjakan tugas dari guru 
dengan sebaik-baiknya. 
Rajin belajar untuk 
berprestasi tinggi. 
Berlatih keras untuk 
berprestasi dalam olah raga 
dan kesenian. 
Berlatih keras untuk menjadi 
pemenang dalam berbagai 
kegiatan olah raga dan 
kesenian di sekolah. 
Hormat kepada sesuatu yang 
sudah dilakukan guru, kepala 
sekolah, dan personalia 
sekolah lain. 
Menghargai kerja keras guru, 
kepala sekolah, dan 
personalia lain.  
Menceritakan prestasi yang 
dicapai orang tua. 
Menghargai upaya orang tua 
untuk mengembangkan 
berbagai potensi dirinya 
melalui pendidikan dan 
kegiatan lain. 
Menghargai hasil kerja 
pemimpin di masyarakat 
sekitarnya. 
Menghargai hasil kerja 
pemimpin dalam 
menyejahterakan masyarakat 
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Menghargai tradisi dan hasil 
karya masyarakat di 
sekitarnya.  
Menghargai temuan-temuan 
yang telah dihasilkan manusia 
dalam bidang ilmu, teknologi, 
sosial, budaya, dan seni. 
Bersahabat/ komunikatif:
Tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang lain. 
Bekerja sama dalam 
kelompok di kelas. 
Memberikan pendapat dalam 
kerja kelompok di kelas. 
Berbicara dengan teman 
sekelas.
Memberi dan mendengarkan 
pendapat dalam diskusi kelas. 
Bergaul dengan teman 
sekelas ketika istirahat. 
Aktif dalam kegiatan sosial 
dan budaya kelas. 
Bergaul dengan teman lain 
kelas. 
Aktif dalam kegiatan 
organisasi di sekolah. 
Aktif dalam kegiatan sosial 
dan budaya sekolah. 
Berbicara dengan guru, 
kepala sekolah, dan 
personalia sekolah lainnya. 
Berbicara dengan guru, 
kepala sekolah, dan 
personalia sekolah lainnya. 
Cinta damai: 
Sikap, perkataan, dan tindakan 
yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya 
Tidak menggunakan 
kekuatan fisik dalam 
berselisih dengan teman. 
Mendamaikan teman yang 
sedang berselisih. 
Berbicara dengan kata-kata 
yang tidak mengundang 
amarah teman. 
Menggunakan kata-kata yang 
menyejukkan emosi teman 
yang sedang marah. 
Tidak mengambil barang 
teman.  
Ikut menjaga keamanan 
barang-barang di kelas. 
Mengucapkan salam atau 
selamat pagi/siang/sore 
ketika bertemu teman untuk 
pertama kali pada hari itu. 
Menjaga keselamatan teman 
di kelas/sekolah dari 
perbuatan jahil yang merusak. 
Gemar membaca: 
Kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
Membaca buku atau tulisan 
yang diwajibkan guru. 
Membaca buku dan tulisan 
yang terkait dengan mata 
pelajaran. 
Membaca buku-buku cerita 
yang ada di perpustakaan 
sekolah.
Mencari bahan bacaan dari 
perpustakaan daerah. 
Membaca koran atau majalah 
dinding. 
Membaca buku novel dan 
cerita pendek. 
Membaca buku yang ada di 
rumah tentang flora, fauna, 
dan alam. 
Membaca buku atau tulisan 
tentang alam, sosial, budaya, 
seni, dan teknologi. 
Peduli sosial: 
Sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberi bantuan 
kepada orang lain dan 
masyarakat yang
membutuhkan. 
Membagi makanan dengan 
teman. 
Mengunjungi rumah yatim 
dan orang jompo. 
Berterima kasih kepada 
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Meminjamkan alat kepada 
teman yang tidak membawa 
atau tidak punya. 
Mmbantu teman yang sedang 
memerlukan bantuan. 
Mengumpulkan uang dan 
barang untuk korban bencana 
alam. 
Menyumbang darah untuk 
PMI. 
Peduli lingkungan: 
Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah 
kerusakan lingkungan alam di 
sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi. 
Buang air besar dan air kecil 
di WC. 
Membersihkan WC. 








Tidak memetik bunga di 
taman sekolah. 
Memperindah kelas dan 
sekolah dengan tanaman. 
Tidak menginjak 
rumput di taman sekolah. 
Ikut memelihara taman di 
halaman sekolah. 
Menjaga kebersihan rumah Ikut dalam kegiatan menjaga 
kebersihan lingkungan 
2. KETERKAITAN NILAI, JENJANG KELAS DAN INDIKATOR UNTUK 
SMP - SMA 
NILAI 
INDIKATOR 
7 - 9 10- 12 
Religius: 
Sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama 
lain. 
Mengagumi kebesaran Tuhan 
melalui kemampuan manusia 
dalam melakukan 
sinkronisasi antara aspek 
fisik dengan aspek kejiwaan. 
Mensyukuri keunggulan 
manusia sebagai makhluk 
pencipta dan penguasa 
dibandingkan makhluk lain  
Mengagumi kebesaran Tuhan 
karena kemampuan dirinya 
untuk hidup sebagai anggota 
masyarakat.
Bersyukur kepada Tuhan karena 
menjadi warga bangsa 
Indonesia.  
Mengagumi kekuasaan 
Tuhan yang telah 
menciptakan berbagai alam 
semesta. 
Merasakan kekuasaan Tuhan 
yang telah menciptakan 
berbagai keteraturan di alam 
semesta. 
Mengagumi kebesaran Tuhan 
karena adanya agama yang 
menjadi sumber keteraturan 
hidup masyarakat. 
Merasakan kebesaran Tuhan 
dengan keberagaman agama 
yang ada di dunia. 
Mengagumi kebesaran Tuhan 
melalui berbagai pokok 
bahasan dalam berbagai mata 
pelajaran. 
Mengagumi kebesaran Tuhan 
melalui berbagai pokok bahasan 
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Jujur: 
Perilaku yang didasarkan 
pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan. 
Tidak menyontek ataupun 
menjadi plagiat dalam 
mengerjakan setiap tugas. 
Melaksanakan tugas sesuai 
dengan aturan akademik yang 
berlaku di sekolah. 
Mengemukakan pendapat 
tanpa ragu tentang suatu 
pokok diskusi. 
Menyebutkan secara tegas 
keunggulan dan kelemahan 
suatu pokok bahasan.  
Mengemukakan rasa senang 
atau tidak senang terhadap 
pelajaran. 
Mau bercerita tentang 
permasalahan dirinya dalam 
menerima pendapat temannya. 
Menyatakan sikap terhadap 
suatu materi diskusi kelas. 
Mengemukakan pendapat 
tentang sesuatu sesuai dengan 
yang diyakininya. 
Membayar barang yang 
dibeli di toko sekolah dengan 
jujur. 
Membayar barang yang dibeli 
dengan jujur. 
Mengembalikan barang yang 
dipinjam atau ditemukan di 
tempat umum. 
Mengembalikan barang yang 
dipinjam atau ditemukan di 
tempat umum. 
Toleransi: 
Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
Tidak menggangu teman 
yang berbeda pendapat. 
Memberi kesempatan kepada 
teman untuk berbeda pendapat. 
Menghormati teman yang 
berbeda adat-istiadatnya. 
Bersahabat dengan teman lain 
tanpa membedakan agama, 
suku, dan etnis 
Bersahabat dengan teman 
dari kelas lain.  
Mau mendengarkan pendapat 
yang dikemukakan teman 
tentang budayanya.  
Mau menerima pendapat yang 




tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
Selalu tertib dalam 
melaksanakan tugas-tugas 
kebersihan sekolah. 
Selalu teliti dan tertib dalam 
mengerjakan tugas.  
Tertib dalam berbahasa lisan 
dan tulis. 
Tertib dalam menerapkan 
kaidah-kaidah tata tulis dalam 
sebuah tulisan. 
Patuh dalam menjalankan 
ketetapan-ketetapan 
organisasi peserta didik.  
Menaati peosedur kerja 
laboratorium dan prosedur 
pengamatan permasalahan 
sosial.
Menaati aturan berbicara 
yang ditentukan dalam 
sebuah diskusi kelas.  
Mematuhi jadwal belajar yang 
telah ditetapkan sendiri. 
Tertib dalam menerapkan 
aturan penulisan untuk karya 
tulis.  
Tertib dalam menerapkan aturan 











hambatan belajar, tugas, 
dan menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
Mengerjakan semua tugas 
kelas selesai dengan baik 
pada waktu yang telah 
ditetapkan.  
Mengerjakaan tugas dengan 
teliti dan rapi. 
Tidak putus asa dalam 
menghadapi kesulitan dalam 
belajar. 
Menggunakan waktu secara 
efektif untuk menyelesaikan 
tugas-tugas di kelas dan luar 
kelas.  
Selalu fokus pada pelajaran.  Selalu berusaha untuk mencari 
informasi tentang materi 
pelajaran dari berbagai sumber.  
Kreatif: 
Berpikir dan melakukan 
sesuatu yang menghasilkan 
cara atau hasil baru dari 
yang telah dimiliki. 
Mengajukan pendapat yang 
berkenaan dengan suatu 
pokok bahasan. 
Mengajukan suatu pikiran baru 




materi lain ke materi yang 
sedang dipelajari.  
Menerapkan 
hukum/teori/prinsip yang 
sedang dipelajari dalam aspek 
kehidupan masyarakat. 
Mandiri: 
Sikap dan prilaku yang 
tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
Melakukan sendiri tugas 
kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
Mencari sumber di perpustakaan 
untuk menyelesaikan tugas 
sekolah tanpa bantuan 
pustakawan.  
Mencari sendiri di kamus 
terjemahan kata bahasa asing 
untuk bahasa Indonesia atau 
sebaliknya. 
Menerjemahkan sendiri kalimat 
bahasa Indonesia ke bahasa 
asing atau sebaliknya. 
Demokratis: 
Cara berpikir, bersikap, 
dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain. 
Memilih ketua kelompok 




Memberikan suara dalam 
pemilihan di kelas dan 
sekolah.
Menerima kekalahan dalam 
pemilihan dengan ikhlas. 
Mengemukakan pikiran 
tentang teman-teman sekelas. 
Mengemukakan pendapat 
tentang teman yang menjadi 
pemimpinnya. 
Ikut membantu melaksanakan 
program ketua kelas. 
Memberi kesempatan kepada 
teman yang menjadi 
pemimpinnya untuk bekerja.  
Rasa ingin tahu: 
Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajari, 
dilihat, dan didengar.  
Bertanya kepada guru dan 
teman tentang materi 
pelajaran. 
Bertanya atau membaca sumber 
di luar buku teks tentang materi 
yang terkait dengan pelajaran.  
Bertanya kepada sesuatu 
tentang gejala alam yang baru 
terjadi. 
Membaca atau mendiskusikan 
gejala alam yang baru terjadi. 
Bertanya kepada guru tentang 
sesuatu yang didengar dari 
ibu, bapak, teman, radio, atau 
televise. 
Membaca atau mendiskusikan 
beberapa peristiwa alam, sosial, 
budaya, ekonomi, politik, dan 
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Semangat kebangsaan: 
Cara berpikir, bertindak, 
dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
Turut serta dalam upacara 
peringatan hari pahlawan dan 
proklamasi kemerdekaan.  
Turut serta dalam panitia 
peringatan hari pahlawan dan 
proklamasi kemerdekaan.  
Mengemukakan pikiran dan 
sikap mengenai ancaman dari 
negara lain terhadap bangsa 
dan negara Indonesia. 
Mengemukakan pikiran dan 
sikap terhadap pertentangan 
antara bangsa Indonesia dengan 
negara lain. 
Mengemukakan sikap dan 
tindakan yang akan dilakukan 
mengenai hubungan antara 
bangsa Indonesia dengan 
negara bekas penjajah 
Indonesia. 
Mengemukakan sikap dan 
tindakan mengenai hubungan 
Indonesia dengan negara-negara 
lain dalam masalah politik, 
ekonomi, sosial, dan budaya. 
Cinta tanah air: 
Cara berpikir, bersikap, 
dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, 
budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
Menyenangi keunggulan 
geografis dan kesuburan 
tanah wilayah Indonesia. 
Mengemukakan sikap mengenai 
kondisi geografis Indonesia. 
Menyenangi keragaman 
budaya dan seni di Indonesia. 
Mengemukakan sikap dan 
kepedulian terhadap 
keberagaman budaya dan seni di 
Indonesia.  
Menyenangi keberagaman 
suku bangsa dan bahasa 
daerah yang dimiliki 
Indonesia. 
Mengemukakan sikap dan 
kepedulian terhadap kekayaan 
budaya bangsa Indonesia. 
Mengagumi keberagaman 
hasil-hasil pertanian, 
perikanan, flora, dan fauna 
Indonesia.  
Rasa bangga dan peduli 
terhadap berbagai unggulan 
produk Indonesia dalam 
pertanian, perikanan, flora, dan 
fauna. 
Mengagumi dan menyenangi 
produk, industri, dan 
teknologi yang dihasilkan 
bangsa Indonesia 
Rasa bangga atas berbagai 
produk unggulan bangsa 
Indonesia di bidang industri dan 
teknologi. 
Menghargai prestasi: 
Sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang 




Mengerjakan tugas dari guru 
dengan sebaik-baiknya. 
Rajin belajar untuk berprestasi 
tinggi. 
Berlatih keras untuk 
berprestasi dalam olah raga 
dan kesenian. 
Berlatih keras untuk menjadi 
pemenang dalam berbagai 
kegiatan olah raga dan kesenian 
di sekolah. 
Hormat kepada sesuatu yang 
sudah dilakukan guru, kepala 
sekolah, dan personalia 
sekolah lain. 
Menghargai kerja keras guru, 
kepala sekolah, dan personalia 
lainnya.  
Menceritakan prestasi yang 
dicapai orang tua. 
Menghargai upaya orangtua 
untuk mengembangkan berbagai 
potensi dirinya melalui 
pendidikan dan kegiatan lain. 
Menghargai hasil kerja 
pemimpin di masyarakat 
sekitarnya. 
Menghargai hasil kerja 
pemimpin dalam 
mensejahteraan kesejahteraan 
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Menghargai tradisi dan hasil 
karya masyarakat di 
sekitarnya.  
Menghargai temuan-temuan 
yang telah dihasilkan manusia 
dalam bidang ilmu, teknologi, 




senang berbicara, bergaul, 
dan bekerja sama dengan 
orang lain 
Bekerja sama dalam 
kelompok di kelas. 
Memberikan pendapat dalam 
kerja kelompok di kelas. 
Berbicara dengan teman 
sekelas.
Memberi dan mendengarkan 
pendapat dalam diskusi kelas. 
Bergaul dengan teman 
sekelas ketika istirahat. 
Aktif dalam kegiatan sosial dan 
budaya kelas. 
Bergaul dengan teman lain 
kelas. 
Aktif dalam kegiatan organisasi 
di sekolah. 
Aktif dalam kegiatan sosial dan 
budaya sekolah. 
Berbicara dengan guru, 
kepala sekolah, dan 
personalia sekolah lainnya. 
Berbicara dengan guru, kepala 
sekolah, dan personalia sekolah 
lainnya. 
Cinta damai: 
Sikap, perkataan, dan 
tindakan yang 
menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman 
atas kehadiran dirinya. 
Melindungi teman dari 
ancaman fisik.  
Ikut serta dalam berbagai 




teman setanah air. 
Ikut berpartisipasi dalam 
sistem keamanan sekolah. 
Ikut berpartisipasi dalam 
menjaga keamanan sekolah. 
Gemar membaca: 
Kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
Membaca buku atau tulisan 
keilmuan, sastra, seni, 




Membaca buku atau tulisan 
keilmuan, sastra, seni, budaya, 
teknologi, dan humaniora.  
Membaca buku atau tulisan 
tentang alam, sosial, budaya, 
seni, dan teknologi. 
Membaca koran. 
Peduli sosial: 
Sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberi 
bantuan bagi orang lain dan 
masyarakat yang 
membutuhkan. 
Ikut dalam berbagai kegiatan 
sosial.
Meminjamkan alat kepada 
teman yang tidak membawa 
atau tidak punya. 
Merancang dan melaksanakan 
berbagai kegiatan sosial. 
Menghormati petugas-petugas 
sekolah.




Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah 
kerusakan lingkungan alam 
di sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah 
terjadi. 
Mengikuti berbagai kegiatan 
berkenaan dengan 
kebersihan, keindahan, dan 
pemeliharaan lingkungan. 
Merencanakan dan 




B. PETA NILAI PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA 
BERDASARKAN MATA PELAJARAN 
Berikut adalah gambaran keterkaitan antara mata pelajaran dengan nilai yang dapat 
dikembangkan untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa.




















? Rasa ingin tahu 
? Percaya  
? Respek  
? Bertanggung
jawab 
? Saling berbagi 
? Semangat 
kebangsaan





? Cinta Damai 
? Senang
membaca 







? Kerja keras 
? Kreatif
? Mandiri
? Demokratis  
? Rasa ingin 
tahu
? Percaya  
? Respek  
? Bertanggung
jawab 
? Saling berbagi 
? Semangat 
kebangsaan





? Cinta Damai 
? Senang
membaca 







? Kerja keras 
? Kreatif
? Mandiri
? Demokratis  
? Rasa ingin tahu  
? Percaya  
? Respek  
? Bertanggung
jawab 
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? Kreatif  
? Mandiri
? Demokratis 









? Cinta Damai 
? Peduli Sosial 
? Peduli
Lingkungan 
? Berani * 
? Kritis * 
? Terbuka * 
? Humor * 
? Kemanusiaan* 
? Kreatif  
? Mandiri
? Demokratis 










? Terbuka * 
? Kreatif
? Mandiri  
? Demokrasi  
? Rasa Ingin 
Tahu





? Cinta Damai  






?  Optimis 
MATEMATIKA ? Teliti
? Tekun 
? Kerja keras 
? Rasa ingin tahu 




? Kerja keras 








? Rasa ingin Tahu 
IPS ? Religius
? Toleransi




? Kasih sayang 
? Rukun
(persatuan) 

























? Kerja keras 
? Kreatif
? Mandiri
? Rasa ingin tahu 
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IPA ? Peduli
kesehatan 
? Nilai intelektual 
? Religius
? Empati  











? Nilai susila  











? Cinta damai 
? Objektif
? Hemat  






? Empati  











? Nilai susila  
? Kerja keras 














? Cinta damai  
? Objektif
? Hemat  
? Percaya diri  
? Peduli
kesehatan  
? Nilai intelektual 
? Religius
? Empati  











? Nilai susila  
? Kerja keras 














? Cinta damai  
? Objektif
? Hemat  
? Percaya diri  
? Cinta tanah air 
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2. JENJANG PENDIDIKAN MENENGAH 
MATA PELAJARAN 
NILAI BERDASARKAN JENJANG KELAS 
10 - 12 
PKn ? Semangat Kebangsaan 
? Cinta Tanah air 
? Menghargai Prestasi 
? Bersahabat 
? Komunikatif 
? Cinta Damai 
? Senang membaca 
? Peduli sosial 









? Rasa ingin tahun Percaya 
? Respek, 
? Bertanggung jawab 
? Saling berbagi 




? Kerja Keras 
? Kreatif  
? Mandiri
? Demokratis 
? Rasa Ingin Tahu 
? Semangat Kebangsaan 
? Cinta Tanah Air 
? Menghargai Prestasi 
? Bersahabat/Komunikatif 
? Cinta Damai 
? Peduli Sosial 
? Peduli Lingkungan 
? Berani * 
? Kritis * 
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MATA PELAJARAN 
NILAI BERDASARKAN JENJANG KELAS 
10 - 12 
? Terbuka * 




? Pantang menyerah 
? Rasa ingin Tahu 
SEJARAH ? Semangat Kebangsaan 
? Cinta Tanah Air 
? Mengharagai Prestasi 
? Bersahabat/Komunikatif 
? Cinta Damai 
? Senang Membaca 
? Peduli Sosial 









? Rasa Ingin Tahu 





? Peduli sosial 
? Tanggungjawab 
? Peduli lingkungan 
FISIKA ? Rasa ingin tahu 
? Senang membaca 
? Semangat kebangsaan 
? Jujur
? Peduli lingkungan 
? Toleransi
? Cinta damai 





NILAI BERDASARKAN JENJANG KELAS 
10 - 12 
EKONOMI ? Jujur
? Peduli sosial 
? Rasa ingin tahu 
? Kreatif
? Mandiri
? Cinta tanah air 
? Kerja keras 
? Disiplin
? Semangat kebangsaan 
? Demokratis 
GEOGRAFI ? Semangat kebangsaan,  
? Cinta tanah air,
? Menghargai prestasi,  
? Bersahabat,
? Cintai damai,  
? Senang membaca,  
? Peduli sosial,






? Kretaif,  
? Mandiri,
? Memokratis,  
? Rasa ingin tahu 
BAHASA INGGRIS ? Bersahabat 
? Komunikatif,  
? Peduli sosial 
? Rasa ingin tahu 
? Demokratis 
? Mandiri
? Kerja keras 
? Disiplin
? Senang membaca 
KIMIA ? Rasa Ingin tahu 
? Jujur
? Peduli lingkungan  
? Senang membaca 
? Kritis
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jenis     
kelamin,       













lanjut dari apa 











































Menerapkan   
kehidupan    
rukun di 
rumah dan di 
sekolah 























peserta didik  
Membiasakan 
tertib di 








meja dan kursi 
setelah belajar 



















NILAI BERDASARKAN JENJANG KELAS 
10 - 12 
? Kreatif
? Toleran





? Peduli sosial 
? Cinta tanah air 
? Cinta damai 
SOSIOLOGI ? Bersahabat/ 
? Komunikasitif,  
? Cinta Damai,
? Peduli Sosial,  




? Kerja Karas,  
? Kreatif,
? Demokratis, dan  
? Rasa Ingin Tahu 
C. STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR, NILAI, DAN INDIKATOR 
MATA PELAJARAN 
Setiap Kompetensi Dasar memiliki kemampuan mengembangkan satu atau lebih nilai 
dan setiap nilai memiliki satu atau lebih indikator. Berikut ini adalah peta yang 
menggambarkan keterkaitan antara KD dan SD dengan nilai dan indikator untuk nilai 
terkait.  
Dalam pengembangan silabus pada awal tahun atau awal semester, guru dapat 
menggunakan contoh berikut ini untuk merencanakan pengembangan nilai terkait 
untuk semester yang akan dilaksanakan atau tahun akademik yang akan dilaksanakan. 
Guru memiliki kebebasan dalam menambah, mengurangi bahkan mengembangkan 
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sehat dan kuat 
menanyakan 




sehat dan kuat 
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kan hak anak 





bermain dan  
belajar dan  
















kan hak anak 














Menerapkan    
kewajiban 
anak di 
rumah dan di   
sekolah 
Mengikuti 
tata tertib di 


















Menerapkan     
aturan yang      
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agar tetap sehat  


































tidak sehat  


































k pada tempat 

























































































































































































































































































































































































































































































































































































tentang adat istiadat 
di sekolah 
Menjelaskan 






dalam lomba cerdas 
cermat tentng 












Kreatif Menarikan salah 
satu tarian daerah 
dalam peringatan 17 











Bersahabat Menerima dan mau 
bergaul dengan 
















Turut aktif didalam 
memperingati detik-



















sumber di luar buku 
pelajaran tentang 














































































alam biotik dan 
abiotik 




gejala alam biotik 
dan abiotik 
Kerja keras Memilah data hasil 
pengamatan yang 
relevan dan tidak 
relevan secara teliti 
untuk memperoleh 
informasi gejala 
alam biotik dan a-
biotik 
Jujur Melaporkan hasil 
pengamatan sesuai 
data / fakta yang 
diperoleh 
Disiplin Format dan teknik 
pelaporan mengikuti 








































terhadap mutu hasil 
























































Bangga akan satuan 
tradisional  
Jujur Menyimpulkan hasil 
pengamatan tentang 
besaran pokok dan 
besaran turunan 
dengan benar (jujur) 
Berani Mau menjelaskan 







Berani Berani menjelaskan 
secara benar dengan 
bahasa sendiri. 
Kreatif Keatif menyusun 
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Jujur Mengkomunikasika
n hal yang dipahami 
dengan benar (jujur) 












suhu (taat azaz). 
Ilmu Pengetahuan 














dampak negatif dari 
penyakit sosial 
(miras, narkoba, 
judi, seks bebas, 
PSK dll) akibat 
penyimpangan 






mengarah ke bentuk 
patologi sosial yang 
ada di lingkungan 
sekitar 
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yang tidak terbatas 
Kreatif Menunjukan melalui 
sikap membiasakan 
diri dalam 
kehidupan sehari - 






























dari sumber bacaan 
lain tentang peranan 
























tokoh - tokoh 
BPUPKI dan PPKI 
demi keutuhan 






































































tenaga kerja yang 
menjadi beban 
pemerindah daerah  




memadai agar kelak 







































karena ada persamaan 
sejarah, kepentingan 
dan tujun antara suku-
suku bangsa menjadi 














Memilki sikap yang 
jelas bahwa NKRI ada 
karena rasa 
kebangsaan dan 







Memilki sikap yang 
jelas bahwa NKRI ada 
karena rasa 
kebangsaan dan 
persatuan bangsa  
Memilih untuk 
membela Negara jika 
dihadapkan pada situsi 
yang menempatkan 












Disiplin  Memecahkan 
persoalan 
kelas/sekolah yang 
didasari oleh aturan 









informasi serta laporan 
singkat tentang 
kegiatan lembga –
lembaga peradilan di 
Indonesia 
Partisipasi  Menggiatkan simulasi 
pelaksanaan 






















Teliti Bekerja secara teratur, 
rinci dan tertib dalam 
menggunakan aturan 




















akar, dan logaritma. 
Pantang 
Menyerah





















Teliti Rapi dalam 
menyajikan jawaban 









Teliti Selalu mengecek ulang 





sederhana dan fungsi 
kuadrat. 





sederhana dan fungsi 
kuadrat. 
Jujur Terus berupaya 
menggambar grafik 
fungsi aljabar 
sederhana dan fungsi 

































Kritis Mengajukan pemikiran 
kritis dalam diskusi
tentang keteraturan 





lebih lanjut tentang 
fenomena keteraturan 






























Kritis Mengajukan pemikiran 
kritis dalam diskusi 
tentang pembentukan 
ikatan kovalen, ion, 
koordinasi 
Komunikatif Menggunakan bahasa 
yang komunikatif 
dalam kelompok untuk 
mengungkapkan 
gagasan 














kan tata nama  
senyawa 
anorganik  




















Jujur Melaporkan hasil 
percobaan berdasarkan 
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Menghargai Memberikan 
kesempatan kepada 















lebih dari berbagai 
sumber (internet) 
untuk memahami 
makna standar , 
bertanya lebih dalam, 




massa dan waktu 
Melakukan 
eksperimen secara 
benar, cermat , teliti, 






Jujur Melaporkan hasil 
eksperimen secara 
benar (jujur) baik lisan 
maupun tulisan dengan 

































bertanya lebih dalam, 





benar, cermat, teliti, 
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Jujur Melaporkan hasil 
eksperimen secara 
benar (jujur) baik 
lisan maupun tulisan 
dengan aturan ilmiah 
yang benar. 


































lebih dalam, bertanya 
pada ahli. 
Kreatif Menemukan kasus-






















benar, cermat, teliti, 
taat azat, hati-hati, dan 
menjaga keselamataan 
kerja 





















benar, cermat, teliti, 
taat azat, hati-hati, dan 
menjaga keselamataan 
kerja 
Kreatif Menampilkan hasil 




sebagai ilmu  
Mengidentifi-
kasi ruang 
lingkup Biologi  
Ingin tahu  Mengumpulkan 
informasi dari berbagai 
sumber (guru, buku, 
dan pengamatan) 
tentang ruang lingkup 
Biologi  
Kerja keras  Menunjukkan upaya 
mempelajari sumber-
sumber acuan/bacaan 
yang relevan untuk 
mengidentifikasi ruang 




kajian buku teks dan 
pustaka lainnya secara 
antusias dalam 
mengidentifikasi ruang 
lingkup Biologi  
Mendeskripsi-












Kerja keras  Menunjukkan upaya 
mempelajari sumber-
sumber acuan/bacaan 
yang relevan untuk 
mendeskripsikan objek 
dan permasalahan 
biologi pada berbagai 
tingkat organisasi 
kehidupan  
Ingin tahu  Mengumpulkan 
informasi dari 
berbagai sumber (guru 














Kerja keras Menunjukkan upaya 
mempelajari sumber-
sumber acuan/bacaan 
yang relevan untuk 
mendeskripsikan ciri-
ciri, replikasi, dan 
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Ingin tahu Mengumpulkan 
informasi dari berbagai 
sumber (guru dan 
buku) tentang ciri-ciri, 
replikasi, dan peran 




pendapat/ saran positif 
tentang upaya 
menghindari 








Kerja keras Menunjukkan upaya 
mempelajari sumber-
sumber acuan/bacaan 
yang relevan untuk 
mendeskripsikan ciri-
ciri Archaeobacteria 





limbah dan daur 
ulang limbah 
Kerja keras Menunjukkan upaya 
yang sungguh-sungguh 
dalam mengkaitkan 








ulang limbah  
Kreatif Membuat produk baru 
dari daur ulang limbah 
yang bermanfaat, 
menarik dan bernilai 
ekonomi 
Jujur Tidak meniru/ 
menyontek desain 
produk daur ulang 
limbah teman yang 
lain 
Mandiri Menyelesaikan 
masalah sendiri yang 
berkaitan dengan 
pembuatan produk 
daur ulang limbah  
Memahami 
struktur












Kerja keras Menunjukkan upaya 
mempelajari sumber-
sumber acuan/bacaan 
yang relevan untuk 
mendeskripsikan 
komponen kimiawi 
sel, struktur dan fungsi 
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Ingin tahu Mengumpulkan 
informasi dari berbagai 
sumber (guru dan 
buku) tentang 
komponen kimiawi 
sel, struktur dan fungsi 
sel sebagai unit 
terkecil kehidupan 
Mengidentifi-
kasi organela sel 
tumbuhan dan 
hewan 
Ingin tahu Mengumpulkan 
informasi dari berbagai 
sumber (guru, buku, 
dan pengamatan) 
tentang organela sel 
tumbuhan dan hewan 
Kerja keras Menunjukkan upaya 
mempelajari sumber-
sumber acuan/bacaan 
yang relevan untuk 
mengidentifikasi 










Ingin Tahu Mengumpulkan 
informasi dari berbagai 




pada membran (difusi, 
osmosis, transport 
aktif, endositosis. 
Kerja keras Menunjukkan upaya 
yang sungguh-sungguh 
dalam mengkaitkan 




































percakapan dua orang 





percakapan antara dua 


















































































toleransi, dan peduli 
sosial
Peduli sosial Merespon isi 
percakapan yang 











toleransi, peduli sosial, 
















sederhana yang  
menggunakan 
ragam bahasa 
lisan secara  
akurat, lancar 
dan  berterima 




dalam teks:  
recount,






monolog lisan tentang 
peristiwa alam agar 
peserta didik dapat 
menujukkan peduli 
lingkungan dan rasa 
ingin tahu  
Merespon ceritera 
tentang tokoh yang 
menggambarkan 
kejujuran, kerja keras, 
disiplin agar peserta 
didik dapat 
menunjukkan nilai 


















 resmi dan tak 
resmi secara 

































dan ruang lingkup 




geografi dengan ilmu- 
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 Mencari pengertian 
dan ruang lingkup 

















dan media citra 
Rasa ingin 
tahu 
Bekerja sama dengan 


















dan ruang lingkup 
































iklim di Indonesia 
(RIT) 
Menganalisis 














Jujur Melaporkan hasil 
pengamatan mengenai 
data kerusakan pada 






lahan di lingkungan 
setempat dari sumber 























Mencari gambar dari 
sumber lain yang 
relevan mengenai 
batas-batas wilayah 





tentang laut (SK) 
SEJARAH Menganalisis  
perkembangan 
bangsa  
Indonesia sejak  
masuknya 
pengaruh 
















setiap upacara bendera 
pada setiap hari 
kemerdekaaan/kebangs





 sejarah Bangsa 
Indonesia  





















suatu masalah nasional 
(berkenaan dengan 
konflik sosial,  
ekonomi, politik) di 






















































yang telah dihasilkan 














peninggalan budaya & 
peradaban dalam 
perjalanan panjang 













yang menjadi leluhur 
bangsa Indonesia 


















Bersikap ramah dan 
berteman baik dengan 
teman-teman sekelas 
dari berbagai daerah 
tanpa membedakan 
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Senang 
Membaca  
- membuat ringkasan 
isi buku dari hasil 
bacaan yang  





- menanyakan sesuatu 
yang tidak jelas/tahu 
yang  
- berhubungan dengan 
kajian sosialogi 
Menerapkan nilai 



























Kerja keras Berani menolak ajakan 
yang dapat mengarah 
pada prilaku 
menyimpang dan 
sikap-sikap anti sosial  
Disiplin Menjaga prilaku dan 
perbuatan positif 
sesuai dengan aturan 
sekolah agar tidak 
terjerumus pada 
perilaku menyimpang 







Disiplin Menghindari prilaku 
negative yang dapat 
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perilaku produsen dan 
dampaknya terhadap 
perilaku ekonomi 
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Jujur Menyebutkan dengan 
jujur kebutuhan 
hidupnya sehari-hari 








































































Teliti Menguraikan dengan 
cermat, penjabaran  









yang sungguh sungguh 
serta respon positif 
atas prestasi dan  
kelompok lain yang 
dapat menunjukkan 
dengan benar contoh-




INTEGRASI NILAI-NILAI BUDAYA DAN 
KARAKTER BANGSA KE DALAM 
DOKUMEN KTSP 
Sebagaimana dijelaskan pada bab II, prinsip yang digunakan dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah (1) berkelanjutan, (2) melalui semua mata 
pelajaran (saling menguatkan), muatan lokal, kepribadian, dan budaya sekolah, (3) nilai-
nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan, dan (4) dilaksanakan melalui proses belajar aktif. 
Pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dilakukan dalam berbagai kegiatan 
belajar di kelas, sekolah, dan luar sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan 
lain. Penerapannya dapat dilakukan dengan berbagai strategi pengintegrasian dalam 
program-program sekolah melalui kegiatan rutin, spontan, keteladanan, dan 
pengkondisian. Sekolah yang menjalankan program pengembangan budaya dan karakter 
bangsa ditandai dengan sejumlah indikator sekolah dan kelas seperti yang tercantum dalam 
bab II. Pelaksanaaan program pengembangan budaya dan karakter bangsa ini dinilai secara 
terus menerus dan berkesinambungan. Penilaian ini dilakukan oleh pihak ekternal (dinas 
pendidikan) dan internal (kepala sekolah dan guru).
Hal-hal sebagaimana yang telah diuraikan harus tercermin jelas dalam dokumen 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada satuan-satuan pendidikan. Dalam satu 
sekolah hanya ada satu KTSP. Oleh karena itu, contoh berikut ini bukanlah dokumen 
KTSP yang akan dipersandingkan dengan dokumen KTSP yang sudah ada atau sedang 
berjalan. Contoh dokumen KTSP yang mengembangkan pendidikan budaya dan karakter 
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berikut merupakan masukan untuk diadaptasi dengan dokumen KTSP yang sedang berlaku 
di sekolah. Dokumen KTSP yang dipaparkan ini bukan mengambil contoh dari salah satu 
sekolah yang nyata. Oleh karenanya tidak menyertakan analisis konteks dari keadaan 
sekolah tertentu. Ini semata-mata contoh yang dalam penerapannya di lapangan harus 
diadakan adaptasi (bukan adopsi) sesuai dengan konteks sekolah yang bersangkutan. 
Contoh KTSP yang dituangkan di sini adalah untuk Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah. Bagi pelaksana pendidikan di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah, dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 
Kejuruan diharap mengadakan adaptasi dari contoh itu. 
Contoh dokumen KTSP yang memuat pendidikan budaya dan karakter bangsa diuraikan 
secara lengkap dengan anak bab (I) Pendahuluan, (II) Tujuan Pendidikan, Visi, Misi, dan 
Tujuan Sekolah, (III) Struktur dan Muatan Kurikulum, dan (IV) Kalender Pendidikan. 
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CONTOH DOKUMEN KTSP








1. Latar Belakang  
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Departemen Pendidikan Nasional telah 
menetapkan kerangka dasar Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi 
(SK), dan Kompetensi Dasar (KD).  
KTSP merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan. Pengembangannya harus berdasarkan satuan pendidikan, 
potensi daerah, atau karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat dan 
peserta didik.
Pemberlakuan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah menuntut pelaksanaan otonomi daerah dan wawasan demokrasi 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan pendidikan yang semula bersifat 
sentralistik berubah menjadi desentralistik. Desentralisasi pengelolaan pendidikan 
dengan diberikannya wewenang kepada satuan pendidikan untuk menyusun 
kurikulumnya mengacu pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yaitu Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional dan 
Pasal 35 mengenai standar nasional pendidikan.  
Desentralisasi pengelolaan pendidikan yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
dan kondisi daerah harus segera dilaksanakan. Bentuk nyata desentralisasi pengelolaan 
pendidikan adalah diberikannya kewenangan kepada satuan pendidikan untuk 
mengambil keputusan berkenaan dengan pengelolaan pendidikan, seperti dalam 
pengelolaan kurikulum, baik dalam penyusunan maupun pelaksanaannya di satuan 
pendidikan.
Satuan pendidikan merupakan pusat pengembangan budaya. KTSP ini 
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagai satu kesatuan kegiatan 
pendidikan yang terjadi di sekolah. Nilai-nilai yang dimaksud di antaranya: religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
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semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, 
gemar membaca, peduli sosial dan lingkungan, serta tanggung jawab. Nilai-nilai 
melingkupi dan terintegrasi dalam seluruh kegiatan pendidikan sebagai budaya 
sekolah.
2. Landasan Penyusunan KTSP 
a. Landasan Filosofis 
Sekolah sebagai pusat pengembangan budaya tidak terlepas dari nilai-nilai budaya 
yang dianut oleh suatu bangsa. Bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai budaya yang 
bersumber dari Pancasila, sebagai falsafah hidup berbangsa dan bernegara, yang 
mencakup religius, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Nilai-nilai ini 
dijadikan dasar filosofis dalam pengembangan kurikulum sekolah. 
Sekolah sebagai bagian dari masyarakat tidak terlepas dari lokus, kewaktuan, 
kondisi sosial dan budaya. Kekuatan dan kelemahan dari hal-hal ini akan menjadi 
pertimbangan dalam penentuan Struktur Kurikulum sekolah ini.
b. Landasan Yuridis 
Secara yuridis KTSP ini dikembangkan berdasarkan:  
? Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (5), “Pemerintah memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 
persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia” 
dan Pasal 32 ayat (1), “Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di 
tengah peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam 
memelihara dalam mengembangkan nilai-nilai budayanya.” 
? Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab II Pasal 3, ”Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik seutuhnya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Pasal 36 ayat (2), “Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dengan 
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan 
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peserta didik”. Pasal 38 ayat (2), “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan 
pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi 
dinas pendidikan atau kantor departemen agama kabupaten/kota untuk 
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah”.  
? Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 17 ayat (1), “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
SD/MI/SDLB, SMP/MTs./SMPLB, SMA/MA/SMALB/SMK/MAK, atau 
bentuk lain yang sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, 
potensi daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, peserta 
didik”.
? Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 6 Tahun 2007 tentang 
Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional dan nomor 24 Tahun 2006 
tentang pelaksanaan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan, “Satuan 
pendidikan dapat mengadopsi atau mengadaptasi model Kurikulum Tingkat 
Satuan Pedidikan Dasar dan Menengah yang disusun oleh Badan Penelitian dan 
Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional bersama unit terkait”.  
3. Tujuan Penyusunan KTSP  
KTSP ini disusun sebagai pedoman bagi komunitas sekolah dalam menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik sekolah, tujuan pendidikan 
nasional, dan prinsip-prinsip pendidikan.
4. Prinsip Pengembangan KTSP
Pengembangan KTSP ini berpedoman pada prinsip-prinsip berikut ini.
a. Berpusat pada potensi perkembangan kebutuhan dan kepentingan peserta didik 
dan lingkungannya 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi 
sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
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cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan 
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, 
kepentingan peserta didik, dan tuntutan lingkungan, serta budaya dan karakter 
bangsa. Memiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta 
didik.
b. Beragam dan terpadu
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta 
didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan tidak 
diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial 
ekonomi, dan gender. Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib 
kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun 
dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi.  
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, semangat 
dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti 
dan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku kepentingan 
(stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, 
termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. 
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, 
keterampilan sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional 
merupakan keniscayaan. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian 
keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara 
berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.  
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f. Belajar sepanjang hayat
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum 
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, dan 
informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu 
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan 
memberdayakan sejalan dengan motto Bhinneka Tunggal Ika dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
II. TUJUAN PENDIDIKAN, VISI, MISI, DAN TUJUAN SEKOLAH 
1. Tujuan Pendidikan
Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
2. Visi
Sekolah dengan lingkungan belajar yang mampu mengembangkan seluruh potensi 
peserta didik secara maksimal yang dijiwai oleh nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
3. Misi
? Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di lingkungan dalam dan luar 
sekolah.
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? Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, bekerja 
sama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, dan mandiri. 
? Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan nyaman.  
? Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, komunikatif, 
tanpa takut salah, dan demokratis.
? Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan manusia agar 
memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta didik. 
? Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah air, 
semangat kebangsaan, dan hidup demokratis.
4. Tujuan Sekolah  
Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan dasar, tujuan 
sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut ini.
a. Semua kelas melaksanakan pendekatan “pembelajaran aktif” pada semua mata 
pelajaran.
b. Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas berbasis 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
c. Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai tujuan pendidikan 
dasar.
d. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari pendidikan 
budaya dan karakter bangsa.
e. Menjalin kerja sama lembaga pendidikan dengan media dalam memublikasikan 
program sekolah. 
f. Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya dalam proses 
pembelajaran. 
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III.  STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM 
1. Struktur Kurikulum 
Struktur dan muatan kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah yang 
tertuang dalam Standar Isi meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai berikut ini.  
a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia  
b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi  
d. Kelompok mata pelajaran estetika  
e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan  
Kelompok mata pelajaran tersebut memiliki cakupan dan kegiatan masing-masing 
seperti diungkapkan di dalam PP 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 




Agama dan Akhlak 
Mulia
Kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak mulia dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia. Akhlak mulia 
mencakup etika, budi pekerti, atau 








pengetahuan dan teknologi, 
estetika, jasmani, olahraga 





Kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian 
dimaksudkan untuk peningkatan 
kesadaran dan wawasan peserta didik 
akan status, hak, dan kewajibannya 
dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, serta 
peningkatan kualitas dirinya sebagai 
manusia.
Kesadaran dan wawasan termasuk 
wawasan kebangsaan, jiwa dan 
patriotisme bela negara, penghargaan 
terhadap hak-hak asasi manusia, 






seni dan budaya, dan 







lingkungan hidup, kesetaraan gender, 
demokrasi, tanggung jawab sosial, 
ketaatan pada hukum, ketaatan 
membayar pajak, dan sikap serta 
perilaku anti korupsi, kolusi, dan 
nepotisme.
Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi  
Kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada 
SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan 
untuk memperoleh kompetensi dasar 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
membudayakan berpikir ilmiah 
secara kritis, kreatif dan mandiri. 
Kegiatan pembelajaran 
bahasa, matematika, ilmu 
pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan sosial, 
keterampilan/kejuruan, 
dan/atau teknologi informasi 
dan komunikasi, serta muatan 
lokal yang relevan.  
Estetika  Kelompok mata pelajaran estetika 
dimaksudkan untuk meningkatkan 
sensitivitas, kemampuan 
mengekspresikan dan kemampuan 
mengapresiasi keindahan dan 
harmoni. Kemampuan mengapresiasi 
dan mengekspresikan keindahan 
serta harmoni mencakup apresiasi 
dan ekspresi, baik dalam kehidupan 
individual sehingga mampu 
menikmati dan mensyukuri hidup, 
maupun dalam kehidupan 
kemasyarakatan sehingga mampu 
menciptakan kebersamaan yang 
harmonis. 
Kegiatan bahasa, seni dan 
budaya, keterampilan, dan 






Kelompok mata pelajaran jasmani, 
olahraga dan kesehatan pada 
SMP/MTs/SMPLB dimaksudkan 
untuk meningkatkan potensi fisik 
serta membudayakan sportivitas dan 
kesadaran hidup sehat. 
Budaya hidup sehat termasuk 
kesadaran, sikap, dan perilaku hidup 
sehat yang bersifat individual 
ataupun yang bersifat kolektif 
kemasyarakatan seperti keterbebasan 
dari perilaku seksual bebas, 
kecanduan narkoba, HIV/AIDS, 
demam berdarah, muntaber, dan 
penyakit lain yang potensial untuk 
mewabah.
Kegiatan pendidikan jasmani, 
olahraga, pendidikan 
kesehatan, ilmu pengetahuan 
alam, dan muatan lokal yang 
relevan, dan pengembangan 
diri/ekstrakurikuler
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2. Muatan Kurikulum 
Muatan Kurikulum SMP meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan 
kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik dan materi muatan lokal.  
a. Mata Pelajaran Wajib  
Mata pelajaran wajib yang diselenggarakan di SMP terdiri atas mata-mata 
pelajaran sebagai berikut ini.
1)  Pendidikan Agama
Pendidikan agama yang diselenggarakan di SMP meliputi agama Islam, 
Kristen Protestan, Katholik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. 
Tujuan:
? Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik sesuai keyakinan 
agamanya masing-masing;  
? Memberikan wawasan terhadap keberagaman agama di Indonesia; dan 
? Menumbuhkembangkan sikap toleransi antarumat beragama. 
2)  Pendidikan Kewarganegaraan  
Tujuan:
Memberikan pemahaman terhadap peserta didik tentang kesadaran hidup 
berbangsa dan bernegara dan pentingnya penanaman rasa persatuan dan 
kesatuan.
Ruang lingkup:
a)  Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, 
cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam 
pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.  
b)  Norma, hukum, dan peraturan yang meliputi: tertib dalam kehidupan 
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, 
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan 
internasional.  
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Struktur kurikulum meliputi sejumlah mata pelajaran termasuk pengembangan diri 
sebagai berikut ini.
Komponen
Kelas dan Alokasi Waktu
VII VIII IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama  2  2  2  
2. Pendidikan Kewarganegaraan  2  2  2  
3. Bahasa Indonesia  4  4  4  
4. Bahasa Inggris  4  4  4  
5. Matematika  4  4  4  
6. Ilmu Pengetahuan Alam  4  4  4  
7. Ilmu Pengetahuan Sosial  4  4  4  
8. Seni Budaya  2  2  2  
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan  2  2  2  
10. Teknologi Informasi dan Komunikasi  2  2  2  
   
B. Muatan Lokal    
1. Pendidikan Keterampilan Jasa - 2 - 
2. Agroindustri  - - 2 
3. Budidaya Tanaman 1 - - 
4. Bahasa Daerah 1 - - 
   
C. Pengembangan Diri 2* 2* 2* 
1. Bimbingan Konseling    
2. Kegiatan Ekstrakurikuler:     
a. Kepramukaan    
b. UKS dan PMR    
c. Karya Ilmiah Remaja (KIR)    
d. Olahraga    
e. Kerohanian    
f. Seni budaya/Sanggar seni    
g. Kebersihan    
h. Peduli dan Bakti Sosial    
i. ……………………………    
Jumlah  32 32  32  
2*) Ekuivalen 2 Jam pembelajaran  
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c)  Hak asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban 
anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, 
pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.  
d)  Kebutuhan warga negara, meliputi: hidup gotong royong, harga diri 
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan 
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, 
persamaan kedudukan warganegara.  
e)  Konstitusi negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang 
pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, 
hubungan dasar negara dengan konstitusi.  
f)  Kekuasan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, 
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem 
politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, 
sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.  
g)  Pancasila, meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan 
ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, 
pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila 
sebagai ideologi terbuka.
h)  Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri 
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional 
dan organisasi internasional, serta mengevaluasi globalisasi.  
3)  Bahasa Indonesia
Tujuan:
Membina keterampilan berbahasa secara lisan dan tertulis serta dapat 





c) Membaca  
d) Menulis  
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4) Bahasa Inggris 
Tujuan:
Membina keterampilan berbahasa dan berkomunikasi secara lisan dan tertulis 
untuk menghadapi perkembangan IPTEK dalam menyongsong era globalisasi.  
Ruang lingkup:
a) Kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan/atau 
menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat 
keterampilan berbahasa, yakni mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis secara terpadu untuk mencapai tingkat literasi functional;
b) Kemampuan memahami dan menciptakan berbagai teks fungsional pendek 
dan monolog serta esei berbentuk procedure, descriptive, recount, 
narrative, dan report. Gradasi bahan ajar tampak dalam penggunaan kosa 
kata, tata bahasa, dan langkah-langkah retorika;
c) Kompetensi pendukung, yakni kompetensi linguistik (menggunakan tata 
bahasa dan kosa kata, tata bunyi, tata tulis), kompetensi sosiokultural 
(menggunakan ungkapan dan tindak bahasa secara berterima dalam 
berbagai konteks komunikasi), kompetensi strategi (mengatasi masalah 
yang timbul dalam proses komunikasi dengan berbagai cara agar 
komunikasi tetap berlangsung), dan kompetensi pembentuk wacana 
(menggunakan piranti pembentuk wacana).  
5) Matematika  
Tujuan:
Memberikan pemahaman logika dan kemampuan dasar Matematika dalam 




c) Geometri dan Pengukuran  
d) Statistika dan Peluang  
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6) Ilmu Pengetahuan Alam 
Tujuan:
Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik untuk 
menguasai dasar-dasar sains dalam rangka penguasaan IPTEK.  
Ruang lingkup:
a) Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan
b) Materi dan Sifatnya
c) Energi dan Perubahannya
d) Bumi dan Alam Semesta  
7) Ilmu Pengetahuan Sosial
Tujuan:
Memberikan pengetahuan sosiokultural masyarakat yang majemuk, 
mengembangkan kesadaran hidup bermasyarakat serta memiliki keterampilan 
hidup secara mandiri.  
Ruang lingkup:
a) Manusia, Tempat, dan Lingkungan
b) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan
c) Sistem Sosial dan Budaya  
d) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan  
8) Seni Budaya 
Tujuan:
Mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi, dan kecintaan pada seni budaya 
nasional.
Ruang lingkup:
a) Seni Rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam 
menghasilkan karya seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak, 
dan sebagainya.
b) Seni Musik, mencakup kemampuan untuk menguasai olah vokal, 
memainkan alat musik, apresiasi karya musik.  
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c) Seni Tari, mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan 
dan tanpa rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari.  
d) Seni Teater, mencakup keterampilan olah tubuh, olah pikir, dan olah suara 
yang pementasannya memadukan unsur seni musik, seni tari, dan seni 
peran.
9) Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan  
Tujuan:
Menanamkan kebiasaan hidup sehat, meningkatkan kebugaran dan 
keterampilan dalam bidang olah raga, menanamkan rasa sportifitas, tanggung 
jawab disiplin dan percaya diri pada peserta didik.
Ruang lingkup;
a) Permainan dan olah raga, meliputi: olah raga tradisional, permainan, 
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor nonlokomotor, dan manipulatif, 
atletik, kasti, rounders, kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis 
meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri, serta aktivitas lainnya.
b) Aktivitas pengembangan, meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen 
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya.
c) Aktivitas senam, meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat, 
ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya.
d) Aktivitas ritmik, meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam aerobic 
serta aktivitas lainnya.
10) Teknologi Informasi dan Komunikasi  
Tujuan:
Memberikan keterampilan dalam bidang teknologi informatika dan komunikasi 
yang sesuai dengan bakat dan minat peserta didik.  
Ruang lingkup:
a) Perangkat keras dan lunak yang digunakan untuk mengumpulkan, 
menyimpan, memanipulasi, dan menyajikan informasi;  
b) Penggunaan alat bantu untuk memproses dan memindah data dari satu 
perangkat ke perangkat lainnya.
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1. Kegiatan pengembangan diri secara terprogram dilaksanakan dengan 
perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan 
peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal melalui 
penyelenggaraan kegiatan sebagai berikut ini. 
Kegiatan Pelaksanaan 
Layanan dan kegiatan 
pendukung konseling 
? Individual 
? Kelompok: tatap muka guru BP masuk ke 
kelas
Ekstrakurikuler ? Kepramukaan  
? PMR




? Seni budaya/sanggar seni  
? Kesehatan reproduksi remaja 
? Latihan dasar kepemimpinan 
2. Kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram dapat dilaksanakan 
sebagai berikut. 
Kegiatan Contoh 





? Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
di kelas 





? Memberi dan menjawab salam 
? Meminta maaf  
? Berterima kasih  
? Mengunjungi orang yang sakit  
? Membuang sampah pada tempatnya 
? Menolong orang yang sedang dalam 
kesusahan





? Performa guru 
? Mengambil sampah yang berserakan 
? Cara berbicara yang sopan  
? Mengucapkan terima kasih  
? Meminta maaf 
? Menghargai pendapat orang lain  
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b. Muatan Lokal
Muatan Lokal yang dipilih ditetapkan berdasarkan ciri khas, potensi dan 
keunggulan daerah, serta ketersediaan lahan, sarana prasarana, dan tenaga pendidik. 
Sasaran pembelajaran muatan lokal adalah pengembangan jiwa kewirausahaan dan 
penanaman nilai-nilai budaya sesuai dengan lingkungan. Nilai-nilai kewirausahaan 
yang dikembangkan antara lain inovasi, kreatif, berpikir kritis, eksplorasi, 
komunikasi, kemandirian, dan memiliki etos kerja. Nilai-nilai budaya yang 
dimaksud antara lain kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kepekaan terhadap 
lingkungan, dan kerja sama. 
Penanaman nilai-nilai kewirausahaan dan budaya tersebut diintegrasikan di dalam 
proses pembelajaran yang dikondisikan supaya nilai-nilai tersebut dapat menjadi 
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Muatan Lokal merupakan mata pelajaran, sehinggga satuan pendidikan harus 
mengembangkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) untuk setiap 
muatan lokal yang diselenggarakan.
Muatan Lokal yang diselenggarakan di SMP ini adalah sebagai berikut.
No. Jenis Muatan Lokal 
Alokasi Waktu 
VII VIII IX 
1. Pendidikan Keterampilan Jasa  2  
2. Agroindustri    2 
3. Budidaya Tanaman  1   
4. Bahasa Daerah 1   
c. Pengembangan Diri
Kegiatan pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat. Kegiatan pengembangan diri dapat 
dilakukan dalam bentuk bimbingan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. 




? Memberikan kesempatan terhadap 
pendapat yang berbeda 
? Mendahulukan kesempatan kepada orang 
tua
? Penugasan peserta didik secara bergilir 
? Menaati tata tertib (disiplin, taat waktu, 
taat pada peraturan) 
? Memberi salam ketika bertemu 
? Berpakaian rapi dan bersih 
? Menepati janji 
? Memberikan penghargaan kepada orang 
yang berprestasi 
? Berperilaku santun 
? Pengendalian diri yang baik 
? Memuji pada orang yang jujur 
? Mengakui kebenaran orang lain 
? Mengakui kesalahan diri sendiri 
? Berani mengambil keputusan 
? Berani berkata benar 
? Melindungi kaum yang lemah 
? Membantu kaum yang fakir 
? Sabar mendengarkan orang lain 
? Mengunjungi teman yang sakit 
? Membela kehormatan bangsa 
? Mengembalikan barang yang bukan 
miliknya 
? Antri
? Mendamaikan  
Jenis Pengembangan Diri yang ditetapkan SMP adalah sebagai berikut ini.
Jenis Pengembangan Diri Nilai-nilai yang ditanamkan Strategi
A. Bimbingan Konseling 
(BK)  
? Kemandirian
? Percaya diri 
? Kerja sama 
? Demokratis 






? Pemberian motivasi 
? Bimbingan karier 
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Jenis Pengembangan Diri Nilai-nilai yang ditanamkan Strategi
B. Kegiatan
Ekstrakurikuler: 
1. Kepramukaan  
? Demokratis 
? Disiplin
? Kerja sama 
? Rasa Kebangsaan 
? Toleransi
? Peduli sosial dan 
lingkungan 
? Cinta damai 
? Kerja keras 
? Latihan terprogram 
(kepemimpinan, 
berorganisasi)






3. KIR ? Komunikatif 
? Rasa ingin tahu 
? Kerja keras 
? Senang membaca 
? Menghargai prestasi 
? Jujur
? Pembinaan rutin 
? Mengikuti
perlombaan 
? Pameran atau 
pekan ilmiah 
? Publikasi ilmiah 
secara internal 
4. Olahraga ? Sportifitas
? Menghargai prestasi 
? Kerja keras 
? Cinta damai 
? Disiplin
? Jujur
? Melalui latihan 
rutin (antara lain: 





? Perlombaan olah 
raga
5. Kerohanian ? Religius
? Rasa kebangsaan 
? Cinta tanah air 
? Beribadah rutin 








? Peduli budaya 
? Latihan rutin 
? Mengikuti vokal 
grup 
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d. Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
Pada prinsipnya, pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa tidak 
dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, 
pengembangan diri dan budaya sekolah. Guru dan sekolah perlu mengintegrasikan 
nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa ke 
dalam KTSP, silabus dan RPP yang sudah ada. Indikator nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa ada dua jenis yaitu (1) indikator sekolah dan kelas, dan (2) 
indikator untuk mata pelajaran.  
Indikator sekolah dan kelas adalah penanda yang digunakan oleh kepala sekolah, 
guru dan personalia sekolah dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi sekolah sebagai lembaga pelaksana pendidikan budaya dan karakter 
bangsa. Indikator ini berkenaan juga dengan kegiatan sekolah yang diprogramkan 
dan kegiatan sekolah sehari-hari (rutin). Indikator mata pelajaran menggambarkan 
perilaku afektif seorang peserta didik berkenaan dengan mata pelajaran tertentu. 
Perilaku yang dikembangkan dalam indikator pendidikan budaya dan karakter 
bangsa bersifat progresif, artinya, perilaku tersebut berkembang semakin komplek 
antara satu jenjang kelas dengan jenjang kelas di atasnya, bahkan dalam jenjang 
kelas yang sama. Guru memiliki kebebasan dalam menentukan berapa lama suatu 
perilaku harus dikembangkan sebelum ditingkatkan ke perilaku yang lebih 
kompleks.  
Pembelajaran pendidikan budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan 
proses belajar aktif dan berpusat pada anak, dilakukan melalui berbagai kegiatan di 
kelas, sekolah, dan masyarakat. Di kelas dikembangkan melalui kegiatan belajar 
yang biasa dilakukan guru dengan cara integrasi. Di sekolah dikembangkan dengan 
upaya pengkondisian atau perencanaan sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan 
ke Kalender Akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya 
sekolah sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk memunculkan perilaku 
yang menunjukkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Di masyarakat 
dikembangkan melalui kegiatan ekstra kurikuler dengan melakukan kunjungan ke 
tempat-tempat yang menumbuhkan rasa cinta tanah air dan melakukan pengabdian 
masyarakat untuk menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial.
Adapun penilaian dilakukan secara terus menerus oleh guru dengan mengacu pada 
indikator pencapaian nilai-nilai budaya dan karakter, melalui pengamatan guru 
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Jenis Pengembangan Diri Nilai-nilai yang ditanamkan Strategi
? Peduli sosial 






? Pagelaran seni 




? Tanggung jawab 
? Rasa ingin tahu 
? Kegiatan rutin 
pada waktu hari 
jum’at 







? Cinta damai 
? Cinta tanah air 





? Kerja keras 
? Pantang menyerah  
? Kerja sama 




? Kegiatan KIR 
? Kegiatan PMR 
9. Festival sekolah ? Kreativitas
? Etos kerja 
? Tanggung jawab 
? kepemimpinan  
? Kerja sama  
? Pasar seni 
? Pagelaran seni 
atau musik 
? Pameran karya 
ilmiah 
? Bazaar 
? Pasar murah 





ketika seorang peserta didik melakukan suatu tindakan di sekolah, model anecdotal
record (catatan yang dibuat guru ketika melihat adanya perilaku yang berkenaan 
dengan nilai yang dikembangkan), maupun memberikan tugas yang berisikan suatu 
persoalan atau kejadian yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menunjukkan nilai yang dimilikinya.  
Dari hasil pengamatan, catatan anekdotal, tugas, laporan, dan sebagainya guru 
dapat memberikan kesimpulannya/pertimbangan yang dinyatakan dalam 
pernyataan kualitatif sebagai berikut ini.
BT :  Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda- 
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).  
MT  :  Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan 
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator 
tetapi belum konsisten)  
MB  :  Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai 
konsisten)
MK  :  Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten) 
e. Pengaturan Beban Belajar
Beban belajar ditentukan mengacu pada ketentuan standar pengelolaan pendidikan 
yang berlaku di satuan pendidikan.
Pengaturan beban belajar di SMP ini dengan sistem paket yang didasarkan pada 
struktur dan muatan kurikulum dengan alokasi waktu sebagai berikut ini.
? Beban belajar tetap adalah 36 jam pelajaran per minggu  























IX 40  36  34  1360  906  
Selain tatap muka, beban belajar yang harus diikuti peserta didik adalah penugasan 
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur yang waktunya maksimal lima 
puluh persen (50%) dari jumlah jam tatap muka. Penugasan terstruktur di 
antaranya pekerjaan rumah (PR), penyusunan program/perencanaan kegiatan, 
laporan pelaksanaan kegiatan.
Penugasan mandiri tidak terstruktur terdiri dari tugas-tugas individu atau kelompok 
yang disesuaikan dengan potensi, minat, dan bakat peserta didik.
f. Ketuntasan Belajar 
Dalam penetapan ketuntasan belajar, sekolah menetapkan kriteria ketuntasan 
minimal dengan mempertimbangkan tingkat kompleksitas, daya dukung, dan 
tingkat kemampuan awal peserta didik (intake) dalam penyelenggaraan 
pembelajaran.  
Sekolah secara bertahap dan berkelanjutan menetapkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) untuk mencapai ketuntasan ideal.  
Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik dan hasil analisis yang berbeda. Oleh 
karena itu, maka ditetapkan KKM sebagai berikut ini. 
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1. Program Remedial (Perbaikan)
a. Remedial wajib diikuti oleh peserta didik yang belum mencapai KKM 
dalam setiap kompetensi dasar dan/atau indikator.
b. Kegiatan remedial dilaksanakan di dalam/di luar jam pembelajaran.  
c. Kegiatan remedial meliputi remedial pembelajaran dan remedial penilaian.  
d. Penilaian dalam program remedial dapat berupa tes maupun nontes.  
e. Kesempatan mengikuti kegiatan remedial.  
f. Nilai remedial dapat melampaui KKM.  
2. Program Pengayaan  
a. Pengayaan boleh diikuti oleh peserta didik yang telah mencapai KKM 
dalam setiap kompetensi dasar.  
b. Kegiatan pengayaan dilaksanakan di dalam/di luar jam pembelajaran.  
c. Penilaian dalam program pengayaan dapat berupa tes maupun nontes.  
d. Nilai pengayaan yang lebih tinggi dari nilai sebelumnya dapat digunakan.  
g. Kriteria Kenaikan Kelas dan Kelulusan?
1) Kenaikan Kelas
Peserta didik dinyatakan naik kelas apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  
a) telah menyelesaikan semua program pembelajaran untuk satu tahun 
pelajaran;  
b) memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk kelompok mata 
pelajaran selain kelompok mata pelajaran IPTEK;  
c) jumlah ketidakhadiran alpa kurang dari 24 izin dan sakit kurang dari 48 hari 
per tahun.
2) Kelulusan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Pasal 72 ayat (1) menyebutkan bahwa peserta didik dinyatakan
lulus dari satuan pendidikan dasar dan menengah apabila:  
a) telah menyelesaikan seluruh program pembelajaran;  
b) memiliki nilai minimal baik untuk kelompok mata pelajaran selain 
kelompok mata pelajaran IPTEK;  
c) lulus ujian sekolah; dan 






A. Mata Pelajaran 
1. Pendidikan Agama  75 77 80 
2. Pendidikan Kewarganegaraan  75 77 80 
3. Bahasa Indonesia  75 77 80 
4. Bahasa Inggris  75 77 80 
5. Matematika  75 77 80 
6. Ilmu Pengetahuan Alam  75 77 80 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial  75 77 80 
8. Seni Budaya  75 77 80 
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan  75 77 80 
10. Teknologi Informasi dan Komunikasi  75 77 80 
B. Muatan Lokal 
1. Pendidikan Keterampilan Jasa  
2. Agroindustri  
3. Budidaya Tanaman 













C. Pengembangan Diri 
1. BK 
2. Kegiatan Ekstra Kurikuler: 
a. Pramuka  
b. UKS dan PMR
c. Olahraga 
d. Kerohanian
e. Senibudaya/Sanggar seni  
Satuan pendidikan ini menggunakan prinsip mastery learning (ketuntasan belajar), 
ada perlakuan khusus untuk peserta didik yang belum maupun sudah mencapai 
ketuntasan. Peserta didik yang belum mencapai KKM harus mengikuti kegiatan 
remedial, sedangkan peserta didik yang sudah mencapai KKM mengikuti kegiatan 
pengayaan.
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IV. KALENDER PENDIDIKAN 
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik 
selama satu tahun ajaran. Kalender pendidikan mencakup permulaan tahun ajaran, minggu 
efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, efektif fakultatif, dan hari libur. Berikut adalah 
kalender tersebut secara rinci.
Hari Kegiatan  Waktu  
Senin Upacara  
Kegiatan belajar mengajar 
07.00 - 07.30 
07.30 - 14.25 
Selasa Kegiatan belajar mengajar 07.00 - 14.20  
Rabu Kegiatan belajar mengajar 07.00 - 14.20 
Kamis Kegiatan belajar mengajar 07.00 - 14.20 
Jumat  Kegiatan belajar mengajar 
Shalat Jumat 
07.00 - 11.45 
11.45 -
Sabtu Ekstra kurikuler 08.00 - 12.00 
KALENDER PENDIDIKAN SMP
Tanggal dan Bulan Kegiatan Hari Belajar Efektif 
Juli  10 
1 s/d 15  Libur akhir tahun ajaran 
- School Fair (bazaar, pasar murah, 
pameran sains, pameran KIR, pentas 
seni dan budaya, kompetisi olahraga)
- Bakti sosial
17 s/d 19 Masa orientasi peserta didik (MOS) kelas 
VII
Agustus  25 
17 Upacara HUT Proklamasi RI  
Setelah upacara diadakan lomba-lomba:  
- menyanyikan lagu wajib nasional 
- kebersihan
- lomba membaca atau membuat puisi 
kebangsaan/story telling tentang 
kebangsaan
- lomba-lomba lainnya 
21 Peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 
Lomba marawis 
September  23 
28 s/d 30 Libur awal Ramadhan 1427 H  
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Tanggal dan Bulan Kegiatan Hari Belajar Efektif 
Oktober  15 
17 sd 23  Libur menjelang Idul Fitri  
24 sd 25 Hari Raya Idul Fitri 
- silaturahmi di sekolah 
26 sd 28 Libur sesudah Idul Fitri  
November  25 
10 Memperingati hari pahlawan 
- Membaca sajak 
- Ziarah ke Taman Makam Pahlawan 
- Lomba esai tentang kepahlawanan di 
majalah dinding 
- Lomba pidato 
Desember  13 
11 s/d 16 Ulangan akhir semester  
23 Pembagian rapor  
25 Merayakan Hari Raya Natal  
26 sd 30 Libur akhir semester  
31 Merayakan Hari Raya Idul Adha,  
Shalat Ied, menyembelih kurban, 
membagikam daging kurban kepada 
mustahiq 
Januari  20 
1 Tahun Baru masehi  
2 sd 6 Libur akhir semester  
20 Tahun Baru Hijrah 
- Karnaval  
21 Hari raya Nyepi  
Februari  27 
14 Merayakan Imlek 
- Membuat lampion 
- Kreatifitas mengolah kue keranjang 
Maret  29 
31 Memperingati Maulid Nabi Muhammad 
SAW
 Merayakan hari raya Waisak  
April  16 
13 Wafatnya Isa Almasih  
21 Merayakan Hari Kartini  
23 s/d 30 Ujian praktik  
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Tanggal dan Bulan Kegiatan Hari Belajar Efektif 
Mei  15 
1 s/d 5 Ujian praktik (lanjutan)  
2 Hari Pendidikan Nasional 
Upacara/diadakan lomba membaca atau 
membuat puisi kebangsaan/story telling
tentang kebangsaan 
7 sd 9 Ujian Sekolah  
21 sd 23 Ujian Nasional  
 24 Memperingati Kenaikan Isa Almasih  
Juni  18 
18 s/d 23  Ulangan umum  
25 Pengumuman kelulusan  
30  Pembagian rapor  
Hari Belajar Efektif Semester I  =  119 hari hari belajar efektif (HBE) (setara 19 minggu 
belajar efektif). 
Hari Belajar Efektif Semester II =  131 hari hari belajar efektif (HBE) (setara 21 minggu 
belajar efektif). 
Catatan : Semua kegiatan pada tabel di atas merupakan contoh kalender pendidikan yang 
penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan sekolah.
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PENUTUP
Seperti telah diuraikan pada awal pendahuluan bahwa fungsi Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa selain mengembangkan dan memperkuat potensi pribadi juga menyaring 
pengaruh dari luar yang akhirnya dapat membentuk karakter peserta didik yang dapat 
mencerminkan budaya bangsa Indonesia. Upaya pembentukan karakter sesuai dengan 
budaya bangsa ini tentu tidak semata-mata hanya dilakukan di sekolah melalui serangkaian 
kegiatan belajar mengajar baik melalui mata pelajaran maupun serangkaian kegiatan 
pengembangan diri yang dilakukan di kelas dan luar sekolah. Pembiasaan-pembiasan 
(habituasi) dalam kehidupan, seperti: religius, jujur, disiplin, toleran, kerja keras, cinta 
damai, tanggung-jawab, dsb. perlu dimulai dari lingkup terkecil seperti keluarga sampai 
dengan cakupan yang lebih luas di masyarakat. Nilai-nilai tersebut tentunya perlu 
ditumbuhkembangkan yang pada akhirnya dapat membentuk pribadi karakter peserta didik 
yang selanjutnya merupakan pencerminan hidup suatu bangsa yang besar. 
Pedoman yang disusun ini lebih diperuntukkan kepada kepala sekolah. Pembentukan 
budaya sekolah (school culture) dapat dilakukan oleh sekolah melalui serangkaian kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran yang lebih berorientasi pada peserta didik, dan 
penilaian yang bersifat komprehensif. Perencanaan di tingkat sekolah pada intinya adalah 
melakukan penguatan dalam penyusunan kurikulum di tingkat sekolah (KTSP), seperti 
menetapkan visi, misi, tujuan, struktur kurikulum, kalender akademik, dan penyusunan 
silabus. Keseluruhan perencanaan sekolah yang bertitik tolak dari melakukan analisis 
kekuatan dan kebutuhan sekolah akan dapat dihasilkan program pendidikan yang lebih 
terarah yang tidak semata-mata berupa penguatan ranah pengetahuan dan keterampilan 
melainkan juga sikap prilaku yang akhirnya dapat membentuk akhlak budi luhur.  
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa bukan merupakan mata pelajaran yang berdiri 
sendiri atau merupakan nilai yang diajarkan, tetapi lebih kepada upaya penanaman nilai-
nilai baik melalui mata pelajaran, program pengembangan diri maupun budaya sekolah. 
Peta nilai dan indikator yang disajikan dalam naskah ini merupakan contoh penyebaran 
nilai yang dapat diajarkan melalui berbagai mata pelajaran sesuai dengan standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang terdapat dalam standar isi (SI). Begitu 
pula melalui program pengembangan diri, seperti kegiatan rutin sekolah, kegiatan spontan, 
keteladanan, pengkondisian. Perencanaan pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 
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Bangsa ini perlu dilakukan oleh semua pemangku kepentingan di sekolah yang secara 
bersama-sama sebagai suatu komunitas pendidik diterapkan ke dalam kurikulum sekolah 
yang selanjutnya diharapkan menghasilkan budaya sekolah. 
Pedoman yang ada ini pada intinya merupakan produk Program Kerja 100 hari Kabinet 
Indonesia Bersatu II. Penyempurnaan pedoman ini akan terus menerus dilanjutkan seiring 
dengan kompleksnya permasalahan pendidikan terutama dalam pembentukan budaya dan 
karakter bangsa. Penyajian pembelajaran yang bernuansa belajar aktif dengan muatan 
budaya dan karakter bangsa perlu menjadi perhatian terutama dalam membelajarkan 
peserta didik. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 
dari semua pihak pemerhati, pelaksana pendidikan untuk kesempurnaan yang akhirnya 
dapat memberikan pencerahan pelaksanaan di tingkat sekolah. Selanjutnya diharapkan 
kualitas produk peserta didik yang memiliki akhlak budi mulia sebagai pencerminan 
bangsa yang besar. 
